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ABSTRAK 

Nama : Zikri Hadiana 

NIM : 2120500081 

Fakultas/Jurusan : FTIK/PGMI 

Judul Skripsi : Penerapan Pembelajaran IPA Di Alam Terbuka Siswa Kelas 

 V SD Negeri 200515 Perumnas Pijorkoling 

 Padangsidimpuan 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi penerapan pembelajaran Ilmu Pengetahuan 

Alam (IPA) di alam terbuka bagi siswa kelas V di SD Negeri 200515 Perumnas Pijorkoling, 

Padangsidimpuan. Pembelajaran IPA yang biasanya dilakukan di dalam kelas sering kali 

mengalami kendala dalam pemahaman siswa terhadap konsep-konsep yang diajarkan. Oleh 

karena itu, peneliti menarik rumusan masalah yakni Bagaimana penerapan 

pembelajaran IPA di alam terbuka di SD Negeri 200515 Perumnas Pijorkoling 

Padangsidimpuan? Dan Apa saja kelebihan dan kekurangan yang diproleh oleh 

siswa dalam penerapan pembelajaran IPA di alam terbuka siswa Siswa Kelas V SD 

NEGERI 200515 Perumnas Pijorkoling Padangsidimpuan. Penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan pendekatan observasi dan wawancara 

untuk mengumpulkan data dari siswa dan guru. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penerapan pembelajaran di luar kelas dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap 

materi IPA. Melalui pengalaman langsung, siswa memiliki kesempatan untuk mengamati 

fenomena alam, seperti pertumbuhan tanaman dan interaksi hewan, yang membantu 

mereka mengaitkan teori yang dipelajari di kelas dengan kenyataan di lingkungan sekitar. 

Aktivitas ini menciptakan suasana belajar yang lebih menarik dan interaktif, sehingga 

mendorong partisipasi aktif siswa. Meskipun terdapat beberapa tantangan, seperti cuaca 

yang tidak menentu dan keterbatasan akses ke lokasi pembelajaran, minat siswa terhadap 

pembelajaran di alam tetap tinggi. Penelitian ini merekomendasikan perlunya dukungan 

dari pihak sekolah dalam bentuk fasilitas yang memadai, pelatihan bagi guru, serta 

perencanaan yang matang untuk kegiatan pembelajaran di luar kelas. Dengan demikian, 

pendekatan ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas pendidikan, mendorong siswa 

untuk lebih aktif dalam belajar, dan membentuk karakter siswa yang peduli terhadap 

lingkungan serta mampu mengaitkan pengetahuan dengan kondisi nyata di sekitar mereka. 

Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan metode 

pembelajaran yang lebih inovatif dan kontekstual, serta memperkuat pentingnya 

pemanfaatan lingkungan sebagai sumber belajar. Diharapkan, dengan pendekatan ini, siswa 

tidak hanya memperoleh pengetahuan akademis, tetapi juga keterampilan sosial dan rasa 

tanggung jawab terhadap lingkungan mereka. 

 

Kata Kunci: Pembelajaran IPA, Alam Terbuka  
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ABSTRACT 

Name : Zikri Hadiana 

NIM : 2120500081 

Faculty/Department : FTIK/PGMI 

Thesis Title : Implementation of Science Learning in the Open Air for 
   Grade V Students of SD Negeri 200515 Perumnas 

  Pijorkoling Padangsidimpuan. 

 
This study aims to explore the application of Natural Science (IPA) learning in the open for 

grade V students at SD Negeri 200515 Perumnas Pijorkoling, Padangsidimpuan. Science 

learning that is usually carried out in the classroom often experiences obstacles in students' 

understanding of the concepts taught. Therefore, the researcher draws a formulation of the 

problem, namely How to apply science learning in the outdoors at SD Negeri 200515 

Perumnas Pijorkoling Padangsidimpuan? And what are the advantages and 

disadvantages obtained by students in the application of science learning in the 

outdoors for students of Class V State Elementary School 200515 Perumnas 
Pijorkoling Padangsidimpuan. This study uses a descriptive qualitative method with an 

observation and interview approach to collect data from students and teachers. The results 

of the study show that the application of learning outside the classroom can improve 

students' understanding of science materials. Through hands-on experience, students have 

the opportunity to observe natural phenomena, such as plant growth and animal 

interactions, which help them relate the theories learned in class to realities in the 

surrounding environment. This activity creates a more interesting and interactive learning 

atmosphere, thus encouraging active student participation. Despite some challenges, such 

as unpredictable weather and limited access to learning locations, students' interest in 

learning in nature remains high. This study recommends the need for support from schools 

in the form of adequate facilities, training for teachers, and careful planning for learning 

activities outside the classroom. Thus, this approach is expected to improve the quality of 

education, encourage students to be more active in learning, and form the character of 

students who care about the environment and are able to relate knowledge to the real 

conditions around them. Overall, this research contributes to the development of more 

innovative and contextual learning methods, as well as reinforces the importance of using 

the environment as a learning resource. It is hoped that, with this approach, students will 

not only gain academic knowledge, but also social skills and a sense of responsibility 

towards their environment. 

 

Keywords: Science Learning, Open Air  
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 خلاصة

 

 الاسم: زكري هاديانا 

٢١٢٠٥٠٠٠٨١الرقم الجامعي:   

 الكلية/التخصص: كلية التربية والعلوم التربوية/تعليم المرحلة الابتدائية 

عنوان الرسالة: تطبيق تعليم العلوم في الهواء الطلق لطلاب الصف الخامس في المدرسة الابتدائية 

برومناس بيجوركولينج بادانغسيديمبوان ٢٠٠٥١٥الحكومية رقم   

 

( في الهواء الطلق لطلاب الصف الخامس في مدرسة علميهدف هذا البحث إلى استكشاف تطبيق تعلم العلوم الطبيعية ) 

. غالبا ما يواجه تعلم العلوم الذي بادانغسيديمبوانالمدرسة الابتدائية ،  ٢٠٠٥١٥بيجوركولينج الوطنية للإسكان 

يتم إجراؤه عادة في الفصل الدراسي عقبات في فهم الطلاب للمفاهيم التي يتم تدريسها. لذلك ، يرسم الباحث صياغة  

السكن    ٢٠٠٥١٥تطبيق تعلم العلوم في الهواء الطلق في المدرسة الابتدائية الحكومية  المشكلة ، وهي كيفية  

الوطني في بيجوركولينج بادانغسيديمبوان ؟ وما هي المزايا والعيوب التي يحصل عليها الطلاب في تطبيق  

الإسكان    ٢٠٠٥١٥الدرجة الخامسة  تعلم العلوم في الهواء الطلق طلاب المدرسة الابتدائية الحكومية من  

تستخدم هذه الدراسة طريقة وصفية نوعية مع نهج الملاحظة والمقابلة الوطني بيجوركولينج بادانغسيديمبوان.  

لجمع البيانات من الطلاب والمعلمين. تظهر نتائج الدراسة أن تطبيق التعلم خارج الفصل الدراسي يمكن أن يحسن  

الطب الظواهر  لمراقبة  الفرصة  للطلاب  تتاح   ، العملية  الخبرة  العلمية. من خلال  للمواد  الطلاب  ، مثل نمو  فهم  يعية 

النبات والتفاعلات الحيوانية ، مما يساعدهم على ربط النظريات المتعلمة في الفصل بالحقائق في البيئة المحيطة. 

جيع المشاركة النشطة للطلاب. على الرغم  يخلق هذا النشاط جوا تعليميا أكثر إثارة للاهتمام وتفاعليا ، وبالتالي تش

من بعض التحديات ، مثل الطقس غير المتوقع والوصول المحدود إلى مواقع التعلم ، لا يزال اهتمام الطلاب بالتعلم  

في الطبيعة مرتفعا. توصي هذه الدراسة بالحاجة إلى دعم من المدارس في شكل مرافق ملائمة وتدريب للمعلمين  

نشطة التعلم خارج الفصل الدراسي. وبالتالي ، من المتوقع أن يؤدي هذا النهج إلى تحسين جودة وتخطيط دقيق لأ

بالبيئة   يهتمون  الذين  الطلاب  التعلم ، وتشكيل شخصية  أكثر نشاطا في  الطلاب على أن يكونوا  التعليم ، وتشجيع 

هذا البحث في تطوير أساليب تعلم أكثر    وقادرون على ربط المعرفة بالظروف الحقيقية من حولهم. بشكل عام ، يساهم

للتعلم. من المأمول أن يكتسب الطلاب ، مع هذا النهج ،   البيئة كمورد  ابتكارا وسياقيا ، كما يعزز أهمية استخدام 

 المعرفة الأكاديمية فحسب ، بل أيضا المهارات الاجتماعية والشعور بالمسؤولية تجاه بيئتهم. 

 

: تعليم العلوم، الهواء الطلقالكلمات المفتاحية . 
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selain hanya kepada Allah SWT yang telah memberikan rahmat dan hidayah-Nya 

serta kemudahan dan kelapangan. Shalawat dan salam kepada Nabi Muhammad 

SAW yang telah menuntun ummat manusia menuju jalan kebenaran dan 

keselamatan. Sehingga peneliti dapat menyelesaikan perkuliahan di Universitas 
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menyelesaikan skripsi ini. 

Untuk mengakhiri perkuliahan di Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan 

Ahmad Addary Padangsidimpuan, maka menyusun skripsi merupakan salah satu 

tugas yang harus diselesaikan untuk mendapat gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd.) 

pada Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Program Studi Pendidikan Agama 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB _ LATIN 

A. Konsonan 

Pedoman konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, sebagian lain lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf Arab 

itu dan transliterasinya dengan huruf lain. 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif ا
tidak 

dilambangkan 
tidak dilambangkan 

 bā` B Be ب

 tā` T Te ت

 Śā Ś es (dengan titik di atasnya) ث

 Jīm J Je ج

 hā` H ha (dengan titik di bawahnya) ح

 khā` Kh ka dan kha خ

 Dal D De د

 Żal Ż zet (dengan titik di atasnya) ذ

 rā` R Er ر 

 Zai Z Zet ز 

 Sīn S Es س 

 Syīn Sy es dan ye ش 

 Şād Ş es (dengan titik di bawahnya) ص

 Dād D de (dengan titik di bawahnya) ض

 ţā` Ţ te (dengan titik di bawahnya) ط
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 zā` Z zet (dengan titik di bawahnya) ظ

 ain …‘… koma terbalik (di atas)‘ ع

 Gain G Ge غ

 fā` F Ef ف

 Qāf Q Qi ق

 Kāf K Ka ك

 Lām L El ل

 Mīm M Em م

 Nūn N En ن

 Wāwu W We و

 hā` H Ha ه ـ

 ′ Hamzah ء

apostrof, tetapi lambang ini 

tidak di pergunakan untuk ham 

zah di awal kata 

 yā` Y Ye ي

 
B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesa, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal adalah vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa 

tanda atau harkat, transliterasinya sebagai berikut: 

 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 

⎯⎯⎯ 
Fathah A A 

⎯⎯⎯ 

 
Kasrah I I 

 Dammah U U ؤ ⎯⎯⎯

 

2. Vokal Rangkap adalah vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf yaitu: 

Tanda dan Huruf Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan Ya Ai a dan i ي  ....

 Fathah dan wau Au a dan u .....ؤ 
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3. Maddah adalah vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan 

Huruf 
Nama 

Huruf dan 

Tanda 
Nama 

 Fathah dan alif atau ya Ā a dan garis di atas ئ ....ا.....

 Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas ....,....ئ 

 Dammah dan Wau Ū u dan garsi di atas و .ُ    .......

 

C. Ta’Marbutah 

Transliterasi untuk Ta’Marbutah ada dua: 

1. Ta’Marbutah hidup yaitu Ta’Marbutah yang hidup atau mendapat harkat 

fathah, kasrah dan dammah, transliterasinya adalah /t/. 

2. Ta’Marbutah mati yaitu Ta’Marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, 

transliterasinya adalah/h/. 

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta’Marbutah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka 

Ta’Marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

D. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini 

tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 

dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 
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E. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu: ال. Namun, dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata 

sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang diikuti oleh 

huruf qamariah. 

1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai 

dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

Baik diikuti huruf syamsiah maupun huruf qamariah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda 

sambung/hubung. 

F. Hamzah 

Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab Latin bahwa hamzah 

ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan akhir 

kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, a tidak dilambangkan, karena dalam 

tulisan Arab berupa alif. 

G. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setap kata, baik fi’il, isim maupun huruf, ditulis terpisah. 

Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 

maka  dalam  transliterasi  ini  penulisan kata  tersebut bisa  dilakukan 
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dengan dua cara; bisa dipisah per kata dan bisa pula dirangkaikan. 

H. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti 

apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu 

didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harkat yang dihilangkan, huruf kapital 

tidak dipergunakan. 

I. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena 

itu keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 

 

Sumber: Tim Puslitbang Lektur Keagamaan, Pedoman Transliterasi Arab- Latin, 

Cetakan Kelima, 2003. Jakarta: Proyek Pengajan dan pengembangan Lektur 

Pendidikan Agama.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) adalah salah satu komponen 

penting dalam kurikulum pendidikan di Indonesia. Namun, pembelajaran IPA 

yang sebagian besar dilakukan di dalam kelas dengan pendekatan yang bersifat 

teoritis sering kali membuat siswa merasa kurang tertarik dan mengalami 

kesulitan dalam memahami konsep-konsep yang diajarkan.1 Pembelajaran yang 

hanya mengandalkan buku teks dan pengajaran dari guru sering kali tidak 

memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengaitkan pengetahuan yang 

mereka pelajari dengan dunia nyata. Oleh karena itu, perlu adanya pendekatan 

pembelajaran yang lebih menarik dan aplikatif, salah satunya melalui penerapan 

pembelajaran IPA di alam terbuka.2 

Pembelajaran di alam terbuka dapat memberikan siswa kesempatan untuk 

mengamati langsung fenomena alam yang berkaitan dengan konsep-konsep IPA 

yang dipelajari. Alam terbuka sebagai media pembelajaran memiliki potensi 

besar dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap IPA, karena mereka 

dapat mengaitkan materi yang dipelajari dengan kondisi nyata di sekitar 

mereka.3 Dalam pembelajaran tentang ekosistem atau proses fotosintesis, siswa 

 
1 Herlinda Restiana, ‘Strategi Efektif Dalam Meningkatkan Minat Belajar Siswa Sekolah 

Dasar’, Jurnal Pendidikan Tematik, 5.3 (2024), hlm. 272–279. 
2 Punaji Setyosari, Metode Penelitian Pendidikan Dan Pengembangan (Jakartra: Prenada 

Media Group, 2016), hlm. 147-148. 
3 Chairan Zibar L. Parisu, Erwin Eka Saputra, and Lasisi, ‘Integrasi Pendidikan Karakter 

Dalam Pembelajaran Ipa Di Sekolah Dasar’, Journal Of Human And Education, 5.1 (2025), hlm. 
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dapat melihat secara langsung bagaimana tumbuhan berinteraksi dengan 

lingkungannya, serta bagaimana proses alam terjadi di dunia nyata. Hal ini dapat 

memperkuat pemahaman siswa yang lebih mendalam dan kontekstual.4 

Selain itu, pembelajaran di alam terbuka dapat meningkatkan keterlibatan 

siswa dalam proses belajar. Pembelajaran di luar kelas dapat mendorong siswa 

untuk lebih aktif berpartisipasi, baik dalam kegiatan observasi, eksperimen, 

maupun diskusi kelompok.5 Kegiatan seperti ini dapat merangsang rasa ingin 

tahu dan kreativitas siswa, yang berkontribusi pada peningkatan pemahaman 

mereka terhadap materi IPA. Dengan belajar langsung di alam terbuka, siswa 

juga dapat mengembangkan keterampilan berpikir kritis yang sangat penting 

dalam pembelajaran IPA. 

Penerapan pembelajaran IPA di alam terbuka juga memberikan 

kesempatan bagi siswa untuk mengembangkan keterampilan sosial dan 

kolaborasi. Dalam kegiatan pembelajaran di luar kelas, siswa biasanya bekerja 

dalam kelompok untuk mengamati atau melakukan eksperimen bersama, yang 

dapat meningkatkan kemampuan mereka dalam berkomunikasi dan bekerja 

sama.6 Kemampuan sosial ini sangat penting untuk dipupuk sejak dini, terutama 

dalam konteks pembelajaran IPA yang sering melibatkan diskusi dan kerja sama 

 
864–872. 

4 Iswandi, Teori Belajar (Bogor: IN Media, 2017), hlm. 44-49. 
5 Miftahul Aisyiyah Bakti and others, ‘Penerapan Pembelajaran IPA Berbasis Outdoor 

Education Untuk Memperkuat Pengalaman Belajar Konsep-Konsep Alam Di SDN 056021 

Pematang Tengah’, (JINU) Jurnal Ilmiah Nusantara, 2.4 (2025), hlm. 341–346. 
6 Eri Purwanti, Iis Maisaroh, and Miftahul Jannah, ‘Penerapan Pembelajaran Tematik 

Integrasif Berbasis Kontekstual Dalam Meningkatkan Keterampilan Sosial Siswa Madrasah 

Ibtidaiyah’, Jurnal Studi Keislaman, 4.2 (2024), hlm. 253–270. 
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dalam tim. Hal ini sekaligus juga menciptakan atmosfer yang lebih 

menyenangkan dan tidak monoton dalam pembelajaran.7 

Pembelajaran yang baik hendaknya memberikan kesempatan pada siswa 

untuk mengembangkan potensi dan keaktifan siswa. Tugas guru bukan hanya 

memberikan pengetahuan, melainkan menyiapkan situasi yang menggiring 

siswa untuk bertanya, mengamati, mengadakan eksperimen, 

mengkomunikasikan serta menemukan fakta dan konsep sendiri. Dengan adanya 

ke aktifan dalam diri siswa maka prestasi yang diperoleh juga akan meningkat.8 

Untuk itu diperlukan suasana pembelajaran yang menarik dan menyenangkan, 

pembelajaran kontekstual merupakan pembelajaran yang mengkaitkan materi 

pembelajaran dengan konteks dunia nyata yang dihadapi siswa sehari-hari baik 

dalam lingkungan keluarga, masyarakat, alam sekitar dan dunia kerja, sehingga 

siswa mampu membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan 

penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Sesuai dengan kerangka berpikir tersebut, teori pembelajaran kontekstual 

menekankan multi aspek lingkungan belajar seperti ruang kelas, laboratorium, 

perpustakaan, lapangan kerja, lingkungan sekitar sekolah, dan lain-lain. 

Pembelajaran kontekstual mendorong para pendidik untuk memilih atau 

mendisain lingkungan pembelajaran yang memadukan sebanyak mungkin 

pengalaman belajar seperti lingkungan sosial, Iingkungan budaya, lngkungan 

 
7 Paul Barron, Aktifitas Permainan Dan Ide Praktis Belajar Di Luar Kelas (Jakarta: 

ERLANGGA, 2019), hlm. 1-5. 
8 Ninik Masruroh, Manajemen Inovasi Pembelajaran (Jakarta: Mitra Wacana Media, 2014), 

hlm. 57-59. 
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fisik, dan lingkungan psikologis dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran. 

Salah satunya adalah dengan pembelajaran IPA di alam terbuka yang sesuai 

karakter siswa sekolah dasar. 

Belajar adalah suatu proses yang ditandai dengan adanya perubahan pada 

diri seseorang. Perubahan sebagai hasil yang dapat ditunjukan dalam berbagai 

bentuk seperti perubahan pengetahuan, pengalaman, sikap dan tingkah laku, 

keterampilan, kecakapan dan kemampuan, daya reaksinya, daya penerimaannya 

dan lain-lain aspek yang ada pada individu. Belajar akan lebih bermakna jika 

anak mengalami apa yang dipelajari, bukan sekedar mengetahuinya. Menurut 

James O.Whittaker, belajar dapat didefinisikan sebagai proses dimana tingkah 

laku ditimbulkan atau diubah melalui pelatihan atau pengalaman.9 

Ilmu Pengetahuan Alam (sains) merupakan suatu kumpulan pengetahuan 

yang tersusun secara sistematik, dan dalam penggunaanya secara umum terbatas 

pada gejala-gejala alam. Perkembangan tidak hanya ditandai oleh adanya 

kumpulan fakta, tetapi oleh adanya metode ilmiah dan sikap ilmiah. Wina Putra 

mengemukakan bahwa mata pelajaran IPA tidak hanya kumpulan pengetahuan 

tentang benda atau makhluk hidup, tetapi memerlukan kerja, cara berfikir dan 

cara memecahkan masalah. Sejalan dengan pengertian, secara khusus IPA 

memiliki keterkaitan erat dengan cara mencari tahu tentang alam secara 

sistematis bukan hanya kumpulan pengetahuan berupa fakta, konsep, dan prinsip 

 
9 Putri Rahma Dani and others, ‘Analisis Tantangan Belajar Pada Pembelajaran IPAS Materi 

Perubahan Wujud Siswa Sekolah Dasar’, Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar, 10.02 (2025), hlm. 358–

366. 
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saja, tetapi juga merupakan suatu proses pemecahan masalah dan penemuan 

suatu pengetahuan.10 

Pembelajaran IPA yang baik harus mengaitkan IPA dengan kehidupan 

sehari-hari siswa. Siswa diberi kesempatan untuk mengajukan pertanyaan, 

mengembangkan ide, membangun rasa ingin tahu tentang segala sesuatu 

yang ada di alam terbuka. Membangun keterampilan (skils) yang diperlukan 

untuk dipelajari. Penggunaan sumber media belajar yang bervariasi akan 

memperbanyak pengalaman belajar siswa, membuat siswa menjadi tidak 

bosan dan memberikan pengalaman belajar yang menarik bagi siswa.11 

Hal ini didukung oleh Ruswandi menyatakan bahwa: 

“memanfaatkan lingkungan sebagai sumber pembelajaran akan 

menjadikan proses belajar mengajar lebih bermakna, karena para siswa 

dihadapkan pada peristiwa dan keadaan yang sebenarnya secara alami. 

Sesuatu yang dipelajari oleh siswa menjadi lebih nyata, lebih factual, dan 

kebenarannya lebih dapat dipertanggung jawabkan”.12 

Dengan memanfaatkan lingkungan sekitar sebagai sumber belajar siswa 

dapat dengan mudah menguasai konsep IPA karena siswa melakukan 

pengamatan pada situasi yang konkrit. Dampak positif dari pendekatan 

lingkungan yaitu siswa dapat terpacu sikap rasa keingin tahuannya tentang 

sesuatu yang ada dilingkungannya. Peserta didik akan merasa lebih tertantang 

karena peserta didik berhadapan langsung dengan objek nyata. 

 
10 Ika Suryantika and Rusi Rusmiati Aliyyah, ‘Implementasi Kurikulum Merdeka: Strategi 

Pembelajaran Di Luar Kelas Pada Sekolah Dasar’, Karimah Tauhid, 2.6 (2023), hlm. 3103–3134. 
11 Trianto, Model Pembelajaran Terpadu (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2015), hlm. 135-144. 
12  Jurnal Ilmiah Mahasiswa Program Studi PGSD FKIP Unsiyah, 1.1 (2021), hlm. 59–68. 
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Hasil belajar merupakan suatu hal yang sangat penting karena menjadi 

suatu tolak ukur sejauh mana proses belajar mengajar berlangsung dengan 

optimal. Hasil belajar merupakan kemampuan-kemampuan dimiliki siswa 

setelah menerima pengalaman belajarnya. Kemampuan-kemampuan tersebut 

mencakup aspek kognitif, afektif dan psikomotorik. Hasil belajar dapat dilihat 

melalui kegiatan evaluasi yang bertujuan untuk mendapatkan data pembuktian 

yang akan menunjukkan tingkat kemampuan siswa dalam mencapai tujuan 

pembelajaran.13 

Berdasarkan hasil survey awal yang dilakukan di SD Negeri 200515 

Perumnas Pijorkoling Padangsidimpuan pada bulan November 2024, 

pembelajaran IPA yang dilaksanakan di SD Negeri 200515 Perumnas 

Pijorkoling Padangsidimpuan yang dilaksanakan dua kali seminggu yakni pada 

hari Senin dan Kamis. Dari hasil survey awal menunjukkan bahwa semua siswa/i 

kelas V sangat merasa senang saat dilakukannnya pembelajaran IPA di alam 

terbuka, karena selain siswa mendapatkan materi yang diberikan oleh guru IPA, 

para siswa juga bisa sekaligus melihat atau siswa bisa menyesuaikannya secara 

langsung antara materi dengan keadaan di lalam terbuka. Akan tetapi masih 

terdapat beberapa siswa yang kurang memahami materi IPA yang disampaikan 

oleh guru, dan terdapat pula siswa yang bermain-main saat jam pelajaran 

berlangsung sehingga pembelajaran tidak berlangsung dengan kondusif.14 

 
13 Alif Yanuar Zukmadini, Bhakti Karyadi, and Syaiful Rochman, ‘Peningkatan Kompetensi 

Guru Melalui Workshop Model Integrasi Terpadu Literasi Sains Dan Pendidikan Karakter Dalam 

Pembelajaran IPA’, Jurnal Publikasi Pendidikan, 11.02 (2021), hlm. 107–116. 
14 Adek Hanan Hartati, Guru Mata Pelajaran IPA, Wawancara Observasi Awal (SD N 200515 

Perumnas Pijorkoling Padangsidimpuan, 14 Oktober 2024 Pukul 10.00 WIB). 
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Berdasarkan uraian di atas, maka penulis ingin meneliti tentang judul 

“Penerapan Pembelajaran IPA Di Alam Terbuka Kelas V SD Negeri 200515 

Perumnas Pijorkoling Padangsidimpuan” yang sudah dilakukan di SD Negeri 

200515 Perumnas Pijorkoling Padangsidimpuan tetapi kurang efisien karena 

cara yang kurang memadai yaitu hanya melakukan penjelasan dialam terbuka 

tanpa mempraktekan hal tersebut maka dari itu dilakukan penelitian. 

B. Fokus Masalah 

Untuk menerapkan pembelajaran IPA di alam terbuka  Siswa Kelas V SD 

NEGERI 200515 Perumnas Pijorkoling, Peneliti fokus pada beberapa masalah 

yang dihadapi, seperti: 

1. Kurangnya pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran IPA yang di 

ajarkan, yang mengakibatkan siswa kesulitan dalam memahami konsep-

konsep pembelajaran IPA. 

2. Minimnya keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran di dalam kelas, 

sehingga mereka kurang aktif berpatisipasi dalam kegiatan belajar, maka 

dilakukan pembelajaran IPA di alam terbuka. 

3. Ketidakmampuan siswa untuk mengaitkan pengetahuan yang di pelajari 

dengan fenomena alam di sekitar mereka, yang dapat mengurangi minat dan 

motivasi belajar siswa. 

4. Perilaku siswa yang bermain-main saat jam pelajaran berlangsung, yang 

menyebabkan pembelajaran tidak berlangsung dengan kondusif. 

C. Batasan Istilah 

Batasan istilah digunakan untuk memuat penjelasan tentang adanya 
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beberapa istilah yang terdapat pada penelitian ini. Pembuatan batasan istilah ini 

bertujuan untuk meminimalisir akan terjadinya kesalah pahaman peneliti dan 

juga para pembaca. Adapun batasan istilah yang peneliti gunakan dalam 

penelitian tentang Penerapan pembelajaran IPA di alam terbuka di Siswa Kelas 

V SD NEGERI 200515 Perumnas Pijorkoling sebagai berikut: 

1. Penerapan, pelaksanaan atau penggunaan suatu konsep, model, atau perinsip 

dalam konteks praktis, khususnya dalam proses pembelajaran IPA di alam 

terbuka. 

2. Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA), proses pendidikan yang 

bertujuan untuk mengembangkan pemahaman siswa terhadap konsep-konsep 

dasar IPA, termasuk fisika, biologi, dan kimia, dengan pendekatan yang 

interaktif dan kontekstual. 

3. Alam Terbuka ialah lingkungan fisik di luar ruang kelas formal yang 

menyediakan berbagai sumber daya alam dan objek belajar yang dapat 

digunakan dalam proses pendidikan. Lingkungan ini mencakup taman, hutan, 

sungai, atau area lain yang memiliki keanekaragaman hayati dan fenomena 

alam yang dapat diamati secara langsung. Pembelajaran di alam terbuka 

memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengalami langsung proses 

ilmiah, seperti observasi, pengukuran, dan eksperimen. Melalui interaksi 

dengan lingkungan sekitar, siswa dapat mengembangkan rasa ingin tahu dan 

keterampilan praktis yang penting dalam memahami konsep-konsep IPA. 

4. SD NEGERI 200515 Pijorkoling ialah lembaga pendidikan formal yang 

terletak di Pijorkoling Padangsidimpuan. Sekolah ini merupakan bagian dari 
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sistem pendidikan dasar di Indonesia dan bertujuan untuk memberikan 

pendidikan yang berkualitas kepada anak-anak di wilayah tersebut. Dengan 

kurikulum yang sesuai dengan standar nasional, SD NEGERI 200515 

Pijorkoling berkomitmen untuk mengembangkan potensi akademik dan 

karakter siswa melalui berbagai kegiatan pembelajaran, termasuk penerapan 

metode pembelajaran inovatif seperti pembelajaran IPA di alam terbuka. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas serta pengamatan yang telah 

dilakukan, maka pemasalahan yang diperoleh dari penelitian ini, yaitu: 

1. Bagaimana penerapan pembelajaran IPA di alam terbuka di SD Negeri 

200515 Perumnas Pijorkoling Padangsidimpuan? 

2. Apa saja kelebihan dan kekurangan yang diproleh oleh siswa dalam 

penerapan pembelajaran IPA di alam terbuka siswa Siswa Kelas V SD 

NEGERI 200515 Perumnas Pijorkoling Padangsidimpuan? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ialah sebuah rangkaian kalimat yang menjelaskan 

adanya berbagai hal yang diperoleh setelah melakukan sebuah penelitian. Sesuai 

dengan rumusan masalah di atas, Adapun tujuan yang ingin dicapai pada 

penelitian ini, yaitu: 

1. Untuk mengetahui bagaimana penerapan pembelajaran IPA di alam terbuka 

di SD Negeri 200515 Perumnas Pijorkoling Padangsidimpuan. 

2. Untuk Mengetahui kelebihan dan kekurangan  yang diproleh oleh siswa 

dalam penerapan pembelajaran IPA di alam terbuka siswa Siswa Kelas V SD 
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NEGERI 200515 Perumnas Pijorkoling Padangsidimpuan. 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini yakni: 

1. Manfaat bagi Peneliti 

a. Kontribusi Ilmiah, penelitian ini dapat memberikan acuan terhadap 

pengembangan ilmu pendidikan, khususnya dalam bidang pembelajaran 

IPA. 

b. Pengalaman Praktis, peneliti mendapatkan pengalaman langsung dalam 

menerapkan teori ke dalam praktik di lapangan. Networking, penelitian ini 

membuka peluang untuk berkolaborasi dengan guru, sekolah, dan lembaga 

lain dalam pengembangan pendidikan. 

2. Bagi akademik 

Hasil penelitian ini bermanfaat untuk mengembangkan ilmu 

pengetahuan terkhusus dibidang pendidikan guru madrasah ibtidaiyah 

mengenai penerapn  pembelajaran IPA di alam terbuka. 

3. Secara Teoritis  

Penelitian ini diharapkan bisa menjadi referensi serta menambahkan 

wawasan secara umum pada penelitian-penelitian selanjutnya yang 

berhubungan dengan penerapan pembelajarn IPA di alam terbuka siswa kelas 

V SD NEGERI 200515 perumnas pijorkoling padang sidimpuan. 

4. Bagi peneliti selanjutnya 

Menambah informasi dan pengetahuan yang luas serta sebagai 

penambah wawasan tentang penerapan pembelajaran IPA di alam terbuka.
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Landasan Teori 

1. Alam Terbuka 

a. Pengertian Alam Terbuka 

Alam terbuka adalah area luas dan tidak terhalang yang mencakup 

ekosistem alami seperti hutan, taman, pegunungan, sungai, dan 

pantai. Dalam pendidikan, tempat ini berfungsi sebagai lokasi belajar yang 

memungkinkan siswa terlibat langsung dengan lingkungan. Pengalaman 

belajar di luar kelas membantu siswa memahami konsep-konsep ilmu 

pengetahuan alam dan melihat fenomena dengan nyata. 

Teori yang mendukung penggunaan alam terbuka dalam pendidikan 

mencakup ekopsikologi, yang menekankan pentingnya hubungan antara 

manusia dan lingkungan untuk kesejahteraan. Teori konstruktivisme 

menunjukkan bahwa siswa membangun pengetahuan melalui pengalaman 

langsung. Metode studi luar ruangan memfasilitasi kegiatan di alam, 

mendorong eksplorasi serta meningkatkan pemahaman terhadap 

lingkungan. Psikologi pendidikan juga penting untuk menciptakan 

suasana belajar yang baik. Penerapan teori-teori ini membantu 

perkembangan akademis dan emosional siswa.15 

 

 
15 Rokhmin Dahuri, Ekonomi Sumber Daya Alam Dan Lingkungan: Teori Dan Aplikasi 

(Bandung: PT. Penerbit IPB Press, 2022), hlm. 135. 
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b. Manfaat Alam Terbuka 

Manfaat Alam Terbuka bagi Perkembangan Individu dalam 

Pendidikan lingkungan alam memberikan banyak keuntungan yang berarti 

untuk pertumbuhan individu, terutama dalam ranah pendidikan. Pertama, 

berinteraksi dengan lingkungan dapat memperbaiki kesehatan fisik 

melalui aktivitas yang lebih berenergi, seperti berjalan, berlari, dan 

bermain, yang mendukung kebugaran serta perkembangan keterampilan 

motorik. Selain itu, mendapatkan sinar matahari di luar ruangan membantu 

tubuh menghasilkan vitamin D, yang sangat penting untuk kesehatan 

tulang dan sistem imun, serta dapat memperbaiki suasana hati serta 

menurunkan risiko depresi.16  

Seperti yang telah dijelaskan Oleh Allah SWT dalam Al-Qur’an 

surah Yunus ayat 5 yang berbunyi: 

نَ   اكُلوُا مَناَفِعُ وَمِناهَا تأَ ءٌ وَّ نَاعاَمَ خَلقََهَا لكَُما فيِاهَا دِفا وَلَكُما فيِاهَا جَمَالٌ حِيانَ   ۝٥وَالْا

نََۖ   رَحُوا نَ وَحِيانَ تسَا ۝٦ترُِياحُوا  

Artinya: Dia telah menciptakan hewan ternak untukmu. Padanya 

(hewan ternak itu) ada (bulu) yang menghangatkan dan 

berbagai manfaat, serta sebagian (daging)-nya kamu 

makan. Kamu memperoleh keindahan padanya ketika kamu 

membawanya kembali ke kandang dan ketika kamu 

melepaskannya (ketempat penggembalaan). 

 
16 Stieji, Pembelajaran IPA Melalui Pengumpulan Data Dari Peristiwa (Jakarta: Sinar 

Grafika, 2018), hlm 10-15. 
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Aktivitas di luar juga memberikan peluang untuk mengasah 

keterampilan hidup yang esensial, seperti berkemah, menyalakan api, dan 

memasak di alam bebas, yang meningkatkan rasa percaya diri dan 

ketahanan. Lebih jauh, lingkungan alam memberikan suasana yang 

menenangkan, yang dapat mengurangi stres dan kecemasan, serta 

meningkatkan kesejahteraan mental secara keseluruhan. Di samping 

keuntungan fisik dan mental, lingkungan alami juga sangat penting untuk 

perkembangan kognitif dan sosial siswa.17  

Pembelajaran di alam terbuka mendorong siswa untuk bersifat 

eksploratif, ingin tahu, dan berkreasi, yang memungkinkan mereka 

memperoleh pengetahuan melalui pengalaman langsung dan eksperimen. 

Berinteraksi dengan alam dapat meningkatkan konsentrasi dan fokus, yang 

sangat diperlukan untuk proses belajar yang efektif. Aktivitas di luar sering 

melibatkan kerjasama dan kolaborasi, membantu siswa mengasah 

keterampilan sosial seperti berkomunikasi, bekerja sama, dan 

memecahkan masalah dalam konteks yang lebih alami. Dengan demikian, 

ruang terbuka tak hanya berfungsi sebagai tempat bersenang-senang, tetapi 

juga sebagai lingkungan yang mendukung perkembangan menyeluruh 

siswa. 

Terakhir, lingkungan alami mendorong kesadaran lingkungan dan 

tanggung jawab akan keberlanjutan. Anak-anak yang terbiasa belajar dan 

 
17 Ofianto, Hukum Sumber Daya Alam (Jakarta: Sinar Grafika, 2023), hlm. 35. 
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bermain di alam cenderung memiliki pemahaman yang lebih baik 

mengenai hubungan antara manusia dan lingkungan serta keberagaman 

yang ada di dalamnya. Mereka belajar tentang pentingnya pelestarian 

lingkungan dan keanekaragaman hayati, serta peran mereka dalam 

menjaga ekosistem. Pengalaman di luar ruangan dapat membentuk sikap 

dan perilaku yang mendukung lingkungan, mendorong mereka untuk lebih 

peduli terhadap alam dan sumber daya yang dimiliki. Dengan demikian, 

pemanfaatan ruang terbuka dalam pendidikan berkontribusi untuk 

menciptakan generasi yang mencintai lingkungan dan bertanggung jawab 

dalam menjaga keberlanjutan bumi.18 

c. Penerapan Alam Terbuka Dalam Pembelajaran IPA 

Penggunaan pembelajaran di alam terbuka dalam pelajaran IPA 

memberikan pengalaman nyata kepada siswa untuk memahami konsep 

yang sulit. Di alam terbuka, siswa dapat menyaksikan berbagai fenomena 

alam seperti siklus air, pertumbuhan tanaman, dan interaksi antar makhluk 

hidup secara langsung, yang memperkuat pemahaman mereka tentang 

materi yang diajarkan. Kegiatan praktis di alam terbuka, seperti mengukur 

suhu tanah, mengenali berbagai tumbuhan, atau mengamati perilaku 

hewan, memberikan pengalaman belajar yang lebih mendalam dan 

berkesan. Selain itu, lingkungan alam yang terbuka memicu rasa ingin tahu 

 
18 Asep Saefuddin, Ekonomi Sumber Daya Alam Dan Lingkungan (Bandung: PT. Penerbit 

IPB Press, 2023), hlm. 13-20. 
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dan semangat untuk menjelajah, mendorong siswa untuk bertanya dan 

mencari jawaban melalui pengamatan serta eksperimen.19 

Berbagai pendekatan belajar dapat diterapkan di alam terbuka, mulai 

dari penelitian lapangan, pengamatan langsung, hingga percobaan 

sederhana. Penelitian lapangan memberikan kesempatan bagi siswa untuk 

melihat keseluruhan ekosistem, memahami hubungan kompleks antara 

unsur biotik dan abiotik, serta mengenali isu-isu lingkungan yang ada. 

Pengamatan langsung dapat membantu siswa memahami perilaku hewan, 

mengenali berbagai jenis tumbuhan, atau mengamati proses geologi 

seperti erosi dan sedimentasi. Percobaan sederhana, seperti menguji 

kualitas air di sungai atau membandingkan pertumbuhan tanaman di 

beberapa jenis tanah, memberi kesempatan bagi siswa untuk menerapkan 

metode ilmiah dan melatih kemampuan berpikir kritis mereka. Dengan 

demikian, alam terbuka berubah menjadi laboratorium alami yang 

melimpah, yang menyediakan sumber belajar yang menarik dan relevan 

bagi siswa. 

Selain manfaat akademik, penerapan pembelajaran alam terbuka 

dalam studi IPA juga membantu pengembangan karakter siswa. Kegiatan 

di alam terbuka melatih siswa untuk lebih peduli terhadap lingkungan, 

menghargai keragaman hayati, serta bertanggung jawab atas keberlanjutan 

sumber daya alam. Interaksi dengan alam juga dapat memperbaiki 

 
19 Nasution, Berbagai Pendekatan Dalam Proses Belajar & Mengajar (Jakarta: PT. Bumi 

Aksara, 2015), hlm. 1-5. 
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kesehatan mental dan emosional siswa, mengurangi stres, serta 

meningkatkan kesejahteraan secara keseluruhan. Di samping itu, kegiatan 

di alam terbuka sering kali melibatkan kerja tim dan kerjasama, yang 

membantu siswa mengembangkan keterampilan sosial, termasuk 

komunikasi, kolaborasi, dan kepemimpinan. Dengan demikian, 

pembelajaran IPA di alam terbuka tidak hanya memperdalam pemahaman 

siswa tentang ilmu pengetahuan, tetapi juga membentuk karakter mereka 

menjadi lebih peduli terhadap lingkungan dan bertanggung jawab.20 

2. Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di Alam Terbuka 

a. Pengertian Peìmbeìlajaran IPA di Alam Teìrbuka 

Peìmbeìlajaran adalah suatu proìseìs peìmbeìlajaran yang direìncanakan, 

dilaksanakan, dan dieìvaluasi seìcara sisteìmatis agar peìseìrta didik dapat 

meìncapai tujuan peìmbeìlajaran seìcara eìfeìktif dan eìfisieìn.21 Seìdangkan 

meìnurut Dimyati peìmbeìlajaran adalah keìgiatan atau proìgram guru dalam 

deìsain instruksioìnal, untuk meìmbuat siswa beìlajar seìcara aktif, yang 

meìneìkan pada peìnyeìdiaan sumbeìr beìlajar. Beìrdasarkan kajian di atas 

dapat disimpulkan bahwa peìmbeìlajaran meìrupakan proìseìs yang 

dipeìrsiapkan seìdeìmikian rupa seìhingga peìseìrta didik/siswa dapat 

meìlaksanakan deìngan seìbaik-baiknya yang beìrdampak poìsitif pada 

peìncapaian tujuan yang sudah diteìntukan. 

 
20 Robert J. Marzano, Seni Dan Ilmu Pengajaran (Jakarta Barat: Permata Putri Media, 2017), 

hlm. 113-119. 
21 Depdiknas, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Sekolah Dasar (Jakarta: BSNP, 2006). 
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Asy’ari meìngeìmukakan bahwa “IPA adalah peìngeìtahuan manusia 

teìntang alam yang dipeìroìleìh alam deìngan cara yang teìrkoìntroìl”.22 

Beìrkaitan deìngan alam teìrbuka meìrupakan seìkeìliling atau lingkungan 

seìkitar. Alam seìbagai seìgala seìsuatu yang beìrada di seìkitar siswa seìcara 

fisik maupun geìoìgrafis. Lingkungan alam teìrbuka yang ada di seìkitar 

siswa meìrupakan salah satu sumbeìr beìlajar yang dapat dioìptimalkan untuk 

peìncapaian proìseìs dan hasil peìndidikan yang beìrkualitas bagi siswa. Alam 

teìrbuka meìnyeìdiakan beìrbagai hal yang dapat dipeìlajari siswa. 

Seperti yang telah dijelaskan Oleh Allah SWT dalam Al-Qur’an 

surah Yunus ayat 5 yang berbunyi: 

نيِانَ   ا عَددََ الس ِ قدََّرَهٗ مَناَزِلَ لِتعَالَمُوا رًا وَّ الاقَمَرَ نوُا سَ ضِياَۤءً وَّ هُوَ الَّذِيا جَعلََ الشَّما

نَ  مٍ يَّعالَمُوا يٰتِ لِقوَا ٰ لُ الْا َِۗ يفَُص ِ ُ ذٰلِكَ الَِّْ باِلاحَق  ۝٥وَالاحِسَابََۗ مَا خَلقََ اللّٰه  

Artinya: Dialah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan 

bercahaya. Dialah pula yang menetapkan tempat-tempat 

orbitnya agar kamu mengetahui bilangan tahun dan 

perhitungan (waktu). Allah tidak menciptakan demikian itu, 

kecuali dengan benar. Dia menjelaskan tanda-tanda 

(kebesaran-Nya) kepada kaum yang mengetahui. 

Jumlah sumbeìr beìlajar yang teìrseìdia di lingkungan ini tidaklah 

teìrbatas, seìkalipun pada umumnya tidak dirancang seìcara seìngaja untuk 

keìpeìntingan peìndidikan, alam teìrbuka atau lingkungan dapat dikatakan 

seìbagai laboìratoìrium alam.23 Adapun yang dimaksud deìngan laboìratoìrium 

 
22 Muda Sakti Raja Sihite and Sihol Marito Situmorang, Belajar Dan Pembelajaran (Malang: 

PT. Literasi Nusantara Abadi Group, 2024), hlm. 1-14. 
23 Dini Wahyuni Mulyasari, Teori Dan Prinsip Pengembangan Media Pembelajaran 

(Sukoharjo: CV. Pradina Pustaka Group, 2023), hlm. 11-12. 
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alam di sini adalah alam seìkitar yang tidak ada batasannya, seìhingga pada 

laboìratoìrium alam ini kita dapat meìlakukan eìkspeìrimeìn atau peìrcoìbaan 

yang meìnurut ukuran dan beìntuknya tidak dapat kita lakukan di ruang yang 

dibatasi oìleìh dinding.24 Meìnurut Darmoìdjoì dan Kaligis ada beìbeìrapa 

alasan yang meìnjadikan lingkungan itu sangat peìnting dalam inteìraksi 

beìlajar meìngajar, yaitu seìbagai beìrikut: 

a) Seìbagai sasaran beìlajar lingkungan meìrupakan salah satu sasaran dalam 

proìseìs peìmbeìlajaran. Salah satu tujuan peìndidikan di SD, antara lain 

agar siswa dapat meìngeìnal, meìngeìtahui dan meìmpeìlajari alam seìkitar. 

Alam seìkitar ini teìntunya teìrmasuk lingkungan, seìgala seìsuatu yang ada 

di seìkitar siswa teìrmasuk lingkungan, oìbjeìk beìlajar yang akan diajarkan 

keìpada siswa didik kita atau deìngan kata lain lingkungan meìrupakan 

sasaran beìlaja bagi siswa SD.25 Lingkungan meìrupakan sumbeìr beìlajar 

yang sangat peìnting bagi siswa, ada beìrbagai macam sumbeìr beìlajar; 

seìpeìrti guru, buku, laboìlatoìrium, teìnaga ahli, seìrta lingkungan alam 

seìkitar. Lingkungan alam seìkitar seìpeìrti keìbun seìkoìlah, apoìtik hidup, 

sungai dan seìbagainya meìrupakan sumbeìr beìlajar yang tidak habis-

habisnya yang meìmbeìrikan peìngeìtahuan keìpada kita. Seìmakin banyak 

kita gali seìmakin banyak yang kita dapatkan, tidak hanya bagi IPA itu 

seìndiri teìtapi juga beìrupa sumbeìr dari beìrbagai macam ilmu 

 
24 Retno Utaminingsih, ‘“Pemanfaatan Lingkungan Sebagai Laboratorium Alam Pada 

Pembelajaran IPA SD” Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar Universitas Sarjanawiyata 

Taman Siswa’. 
25 Satriawati and others, Pembelajaran IPA Sekolah Dasar (Sulawesi Selatan: CV. Ruang 

Tentor, 2025), hlm 1-5. 
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peìngeìtahuan yang lainnya.26 

b) Seìbagai sarana beìlajar dalam proìseìs peìmbeìlajaran kita meìmeìrlukan 

sarana dalam proìseìs beìlajar meìngajar. Lingkungan meìrupakan suatu 

cara beìlajar yang baik, bahkan lingkungan yang alamiah meìnyeìdiakan 

bahan-bahan yang tidak peìrlu di beìli misalnya; udara, cahaya matahari, 

peìpoìhoìnan, air sungai, reìrumputan dan seìbagainya. Lingkungan adalah 

suatu sarana beìlajar yang praktis dan eìkoìnoìmis yang meìmudahkan kita 

untuk beìlajar, lingkungan seìbagai salah satu kajian dalam IPA dapat 

dimanfaatkan dalam meìmpeìlajari koìnseìp ilmu peìngeìtahuan alam. 

Dalam hal ini dapat dikatakan bahwa peìmanfaatan lingkungan dapat 

meìningkatkan proìduk, proìseìs, keìteìrampilan dan meìningkatkan kineìrja 

siswa SD dalam peìmbeìlajaran IPA. 

Meìnurut Oeìmar Hamalik meìnyatakan bahwa meìnggunakan meìdia 

IPA dalam proìseìs peìmbeìlajaran akan meìmbeìri sumbangan poìsitip, antara 

lain; meìmbantu meìngeìmbangkan peìmahaman koìnseìp, meìmbeìri dasar 

beìrpikir koìnkreìt seìhingga meìngurangi veìrbalismeì, dan dapat meìmbeìri 

peìngalaman nyata.27 

Beìrdasarkan peìngeìrtian di atas dapat disimpulkan bahwa IPA adalah 

ilmu yang meìmpeìlajari keìadaan dan keìjadian alam seìcara sisteìmatis 

meìlalui keìgiatan peìngamatan dan peìrcoìbaan untuk meìngeìtahui fakta 

 
26 Sukriadi Hasibuan, Mara Judan Rambey, and dede Eliwanita, ‘Penerapan Model 

Pembelajaran Berbasis Lingkungan Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Materi Benda 

Dan Kegunaannya Dalam Pembelajaran Ipa Di Kelas Ii Sd Negeri 101040 Aek Sigama’, Jurnal 

JIPDAS (Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar), 1.3 (2021), hlm. 18–22. 
27 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), hlm. 28. 
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koìnseìp, proìseìs peìneìmuan dan sikap ilmiah. Seìhingga peìngeìtahuan dan 

hasil keìgiatan manusia yang dipeìroìleìh deìngan meìnggunakan langkah-

langkah ilmiah yang beìrupa meìtoìdeì ilmiah dan di dapatkan dari hasil 

eìkspeìrimeìn atau oìbseìrvasi yang beìrsifat umum seìhingga akan teìrus 

diseìmpurnakan. Adapun yang dimaksud deìngan peìmbeìlajaran IPA di alam 

teìrbuka adalah proìseìs peìmbeìlajaran deìngan meìmanfaatkan lingkungan 

yang teìrdapat diseìkitar keìhidupan peìseìrta didik seìhari-hari seìbagai teìmpat 

untuk meìlakukan prakteìk, eìkspeìrimeìn, peìneìlitian, dan peìngambilan ilmu 

peìngeìtahuan ataupun seìbagai sumbeìr beìlajar bagi siswa.28 

Peìmbeìlajaran IPA meìrupakan proìseìs peìmbeìlajaran subjeìk didik 

dalam meìmpeìlajari peìristiwa yang teìrjadi di alam ini meìlalui seìrangkaian 

proìseìs ilmiah seìhingga teìrcapai tujuan peìmbeìlajaran yang sudah 

diteìtapkan. Maka dapat disimpulkan bahwa peìmbeìlajaran IPA adalah 

peìmbeìlajaran siswa untuk meìmahami hakikat IPA (proìseìs dan proìduk 

seìrta aplikasinya) meìngeìmbangkan sikap ingin tahu, keìteìguhan hati, 

keìteìkunan dan sadar akan nilai-nilai yang ada di dalam masyarakat seìrta 

peìngeìmbangan keì arah sikap yang poìsitif. 

b. Peìntingnya Peìmbeìlajaran IPA 

Peìmbeìlajaran IPA sangat peìnting bagi siswa, kareìna meìrupakan 

mata peìlajaran yang sudah dipeìrkeìnalkan keìpada siswa seìjak di bangku 

taman kanak-kanak. Peìrmasalahan IPA dikatakan peìnting bagi siswa 

 
28 Hasrani Siregar, ‘Kreativitas Siswa Dalam Mata Pelajaran IPA’, Journal Evaluation in 

Education (JEE), 1.1 (2020), hlm. 21–26. 
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kareìna beìrhubungan deìngan lingkungan alam seìkitar. Deìpdiknas 

meìnyatakan bahwa “Peìmbeìlajaran adalah sisteìm meìmbeìlajarkan subjeìk 

didik atau peìmbeìlajaran yang direìncanakan, dilaksanakan dan dieìvaluasi 

seìcara sisteìmatis agar subjeìk didik dapat meìncapai tujuan peìmbeìlajaran 

seìcara eìfeìktif dan eìfisieìn”.29 

Peìmbeìlajaran seìbagai upaya atau keìgiatan guru dalam rangka untuk 

meìmbuat siswa beìlajar. Untuk meìmbuat siswa beìlajar maka peìndidik 

harus meìreìncanakan dan meìndeìsain suatu peìmbeìlajaran antara lain mateìri, 

tujuan peìmbeìlajaran, strateìgi maupun meìtoìdeì, seìhingga peìmbeìlajaran 

teìrseìbut dapat meìncapai tujun peìmbeìlajaran seìcara eìfeìktif dan eìfisieìn.30 

Meìnurut Asy’ari peìmbeìlajaran IPA pada hakikatnya meìncakup beìbeìrapa 

aspeìk yaitu; faktual, keìseìimbangan antara proìseìs dan proìduk, aktif 

meìlakukan inveìstigasi, beìrpikir induktif dan deìduktif, dan peìngeìmbangan 

sikap.31 

Dari peìndapat di atas dapat disimpulkan bahwa peìmbeìlajaran IPA 

meìrupakan suatu keìgiatan siswa teìntang ilmu peìngeìtahuan yang 

meìncakup antara fakta, proìseìs, proìduk, dan teìoìri teìntang peìristiwa alam. 

c. Tujuan Peìmbeìlajaran IPA  

Tujuan peìmbeìlajaran IPA di seìkoìlah dasar adalah meìmbantu peìseìrta 

 
29 Rohania, Kreativitas Dalam Pembelajaran IPA: Pendekatan Alam Terbuka (Bandung: 

Remaja Rosda Karya, 2021), hlm. 89. 
30 Hamzah B. Uno, Perencanaan Pembelajaran (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2016), hlm. 57-

60. 
31 Kusnadi, Pembelajaran Sains Di Alam Terbuka: Teori Dan Praktikum (Jakarta: Gramedia 

Pustaka Utama, 2020), hlm. 110. 
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didik untuk meìmpeìroìleìh ideì, peìmahaman, peìngalaman, keìteìrampilan, dan 

keìmampuan beìrpikir seìcara ilmiah seìrta mampu meìneìrapkannya dalam 

keìhidupan seìcara beìnar dan dapat di peìrtanggung jawabkan. Tujuan yang 

diharapkan dapat dicapai seìlain peìngeìmbangan koìnseìp, juga 

meìngeìmbangkan aspeìk keìteìrampilan proìseìs siswa dan sikap ilmiah, 

seìhingga tumbuh minat dan rasa ingin tahu teìrhadap alam dan seìkitarnya. 

Harapan leìbih lanjut alam ini dapat dijaga dan dileìstarikan, kareìna alam 

seìkitar yakni salah satu ciptaan Tuhan. 

d. Ruang Lingkup Pembelajaran IPA 

Adapun ruang lingkup peìmbeìlajaran IPA untuk MI meìnurut 

Peìrmeìndiknas Noì 22 Tahun 2006 teìntang standar isi meìliputi aspeìk- aspeìk 

seìbagai beìrikut: 

a) makhluk hidup dan proses kehidupan, yaitu manusia, hewan, dan 

tumbuhan dan interaksinya dengan lingkungan serta kesehatan, b) 

benda/materi, sifat-sifat dan kegunaannya meliputi cair, padat dan 

gas, c) energi dan perubahannya meliputi: gaya, bunyi, panas, 

magnet dan listrik, d) bumi dan alam semesta meliputi: tanah, bumi, 

tata surya dan benda-benda langit lainnya. 

Beìrdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa ruang lingkup 

mateìri IPA untuk MI adalah seìmua beìnda yang ada di alam seìkitar baik itu 

beìnda hidup maupun beìnda mati. 

e. Pembelajaran IPA Di Kelas V 

Pembelajaran IPA di kelas V merupakan pembelajaran IPA untuk 

sekolah dasar yang disesuaikan dengan tahap-tahap perkembangan 
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kognitifnya.32 Menurut Piaget setiap individu mengalami tingkat 

perkembangan intelektual sebagai berikut: a) sensori motor (0-2 tahun), 

pada tahap ini anak mengatur alamnya dengan indera-inderanya dan 

tindakan-tindakannya (motor), b) pra operasional (2-7 tahun), pada tahap 

ini anak belum mampu melaksanakan operasi-operasi mental, c) operasi 

konkrit(7-11 tahun), pada tahap ini anak mulai berpikir rasional dan mau 

menerima pendapat orang lain,d) operasional formal (11 tahun keatas), 

pada tahap  ini anak  dapat  merumuskan  banyak  alternatif  hipotesis  

dalam menanggapi masalah dan berpikir sebagai orang dewasa.33 Dari 

teori tersebut jelas sekali bahwa siswa kelas V berada pada tahap 

Oprasional formal sehingga dapat berperan aktif dalam pembelajaran IPA 

dialam terbuka.33 

Pembelajaran IPA di kelas V terdiri dari beberapa standar 

kompetensi dan kompetensi dasar yang akan dibahas berikut ini lebih di 

fokuskan pada subyek penelitian di kelas V semester II dengan topik 

Indonesia Negara Yang Kaya dan Materi pembahasannya yakni sumber 

daya alam Indonesia. 

Indonesia, yang merupakan negara kepulauan terbesar di dunia, 

memiliki beragam sumber daya alam yang kaya dan merupakan salah satu 

sumber daya paling berharga untuk pertumbuhan ekonomi. Keberagaman 

 
32 Sabitah Najmi Situmeang, Lelya Hilda, and Anita Adinda, ‘PENERAPAN MODEL 

PEMBELAJARAN MAKE A MATCH UNTUK MENINGKATKAN HASIL BELAJAR IPA 

KELAS IV’, CALAKAN : Jurnal Sastra , Bahasa , Dan Budaya, 3.2 (2025), 243–552. 
33 Andi Thahir, Psikologi Perkembangan (Bandung: Prenada Media, 2017), hlm. 23. 
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hayati di negara ini menjadikannya sebagai negara dengan 

keanekaragaman hayati yang luar biasa, menghadirkan berbagai jenis 

tumbuhan dan hewan endemik yang memiliki nilai ekologis dan ekonomi 

yang tinggi. Sektor pertanian sangat bervariasi, dengan tanah subur dan 

cuaca tropis yang mendukung penanaman berbagai jenis tanaman pokok, 

seperti padi, jagung, dan kedelai, serta tanaman komoditas seperti kelapa 

sawit, karet, dan kopi. Di samping itu, sumber daya hutan di Indonesia 

yang melimpah menyimpan kekayaan kayu serta produk hutan tidak kayu, 

dan menyediakan layanan lingkungan yang penting seperti penyerapan 

karbon yang membantu mengurangi dampak perubahan iklim. 

Pengelolaan sumber daya alam di Indonesia dipandu oleh berbagai 

peraturan dan kebijakan, termasuk Undang-Undang tentang Kehutanan, 

Minerba, dan Kelautan, yang bertujuan untuk memastikan bahwa sumber 

daya digunakan secara berkelanjutan. Berbagai model pengelolaan 

diterapkan, mulai dari yang dilakukan oleh pemerintah, sektor swasta 

hingga masyarakat adat. Namun, penggunaan sumber daya alam yang 

tidak teratur seringkali menyebabkan masalah lingkungan, termasuk 

deforestasi, pencemaran, serta kehilangan keanekaragaman hayati. 

Ketegangan antara masyarakat lokal, perusahaan, dan pemerintah sering 

kali muncul akibat ketidakadilan dalam distribusi lahan, yang memicu 

konflik agraria. 

Untuk mencapai pemanfaatan sumber daya alam yang berkelanjutan, 

diperlukan sistem pengelolaan yang baik, di mana transparansi dan 
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akuntabilitas dalam pengambilan keputusan menjadi hal yang penting. 

Implementasi teknologi yang ramah lingkungan serta penguatan 

komunitas lokal dapat membantu meningkatkan kesejahteraan dan 

mengurangi efek negatif pada lingkungan. Selain itu, diversifikasi 

ekonomi dengan mengembangkan sektor-sektor lain yang lebih 

berkelanjutan, seperti pariwisata dan industri kreatif, dapat menciptakan 

peluang kerja baru dan memperkuat ketahanan ekonomi. Dengan 

demikian, pengelolaan yang bijak dan berkelanjutan dari sumber daya 

alam sangat penting untuk mencapai pembangunan yang inklusif dan 

berkelanjutan di Indonesia. 

Janis-jenis Sumber Daya Alam  

Sumber daya alam dapat dibedakan menjadi beberapa jenis, masing-

masing dengan karakteristik dan contoh yang berbeda. 

1) Sumber Daya Alam Hayati mencakup semua makhluk hidup, 

termasuk flora dan fauna. Contohnya adalah tanaman padi dan kopi 

sebagai sumber pangan, serta hewan seperti orangutan dan burung 

cendrawasih yang merupakan spesies endemik Indonesia. 

2) Sumber Daya Alam Non-Hayati, yang mencakup mineral dan bahan 

tambang. Contohnya termasuk emas, tembaga, dan batu bara yang 

digunakan dalam berbagai industri, serta minyak bumi dan gas alam 

yang menjadi sumber energi utama. 

3) Sumber Daya Alam Energi dibagi menjadi dua kategori, yaitu energi 

terbarukan dan non-terbarukan. Energi terbarukan, seperti energi 
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matahari dan energi angin, semakin banyak dikembangkan untuk 

mengurangi ketergantungan pada sumber energi fosil. Contohnya 

adalah pembangkit listrik tenaga surya dan pembangkit listrik tenaga 

angin. 

4) Sumber Daya Alam Air mencakup air permukaan dan air tanah. 

Sungai dan danau digunakan untuk irigasi dan pasokan air bersih, 

sedangkan air tanah diambil dari sumur untuk kebutuhan sehari-hari. 

5) Sumber Daya Alam Laut mencakup hasil perikanan dan mineral laut. 

Contohnya adalah ikan tuna dan udang yang menjadi sumber pangan, 

serta nikel dan tembaga yang dapat ditambang dari dasar laut.34 

Setiap jenis sumber daya alam ini memiliki peranan penting dalam 

kehidupan manusia dan ekonomi, sehingga memerlukan pengelolaan yang 

berkelanjutan untuk menjaga keberlanjutan dan kesejahteraan. 

3. Ilmu Peìnngeìtahuan Alam (IPA) 

a. Pengertian Ilmu Pengetahuan Alam 

IPA adalah ilmu yang mempelajari mengenai alam sekitar beserta 

isinya, hal ini berarti IPA mempelajari semua benda yang berada dialam, 

peristiwa, dan fenomena-fenomena yang muncul dialam. Ilmu dapat 

diartikan sebagai pengetahuan yang bersifat objektif.35 

 
34 Yudianto, Buku Ajar IPA 2 (Metro: STAIN JURAI SIWO METRO, 2017), hlm. 10-20. 
35 Amin M. and Hidayati S, Pembelajaran IPA Di Alam Terbuka Untuk Sekolah Dasar 

(Jakartra: Bumi Aksara, 2021), hlm. 89. 
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Menurut H. W Flower IPA adalah “pengetahuan yang sistematis dan 

di rumuskan, yang berhubungan dengan gejala-gejala kebendaan dan di 

dasarkan terutama atas pengamatan dan deduksi”. 

Menurut Trianto, Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan suatu 

kumpulan pengetahuan tersusun secara sistematik dan dalam 

penggunaannya secara umum terbatas pada gejala-gejala alam, lahir 

dan berkembang melalui metode ilmiah seperti observasi dan 

eksperimen serta menuntut sikap ilmiah seperti rasa ingin tahu, 

terbuka, jujur, dan sebagainya”.36 

Menurut Darmojo, IPA adalah kumpulan pengetahuan yang rasional 

dan obyektif yang berhubungan dengan alam semesta dan isinya. Lebih 

lanjut dinyatakan pada hakikatnya IPA dapat dipandang sebagai proses 

yaitu dari upaya manusia untuk memahami gejala alam dengan tata cara 

yang sifatnya analitis, cermat, lengkap, serta menghubungkan gejala alam 

satu dengan yang lainnya, sehingga keseluruhannya membentuk suatu 

sudut pandang yang baru tentang obyek yang diamati.37 

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa, Ilmu 

Pengetahuan Alam adalah suatu perkumpulan teori yang sistematis. 

Karena dapat diamtai secara langsung dan penerapannya secara umum 

terbatas pada fenomena-fenomena alam. IPA adalah mata pelajaran yang 

memberikan pengalaman langsung. Proses pembelajaran IPA menekankan 

pada kehidupan sehari-hari. 

 
36 Trianto, Model Pembelajaran Terpadu (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), hlm. 136. 
37 S.Q Pratiwi, D.E., Utami, T.M., Korneliya, B, Rafiadzkay, M.Z., & Aini, ‘Peningkatan 

Pembelajaran Melalui Belajar Di Luar Ruangan Pada Sekolah Dasar’, Journal of Education and 

Technology, 1.1 (2021), hlm. 30–36. 
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b. Tujuan dan Fungsi Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 

Tujuan pembelajaran IPA pada dasarnya merupakan rumusan 

bentuk-bentuk pemahaman. Yaitu dapat menanamkan keyakinan terhadap 

Tuhan Yang Maha Esa, mengembangkan ketrampilan, sikap dan nilai 

ilmiah, mempersiapkan siswa menjadi warga negara yang melek sains dan 

tekhnologi, menguasai konsep sains untuk bekal hidup di masyarakat 

dan melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. 

Fungsi mata pelajaran IPA menurut Depdiknas antara lain : 

a) Memberi bekal pengetahuan dasar, baik untuk dapat melanjutkan ke 

jenjang pendidikan lebih tinggi maupun untuk diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

b) Mengembangkan ketrampilan-ketrampilan dalam memperoleh, 

mengembangkan dan menerapkan konsep-konsep IPA. 

c) Menanamkan sikap ilmiah dan melatih siswa dalam menggunakan 

metode ilmiah untuk memecahkan masalah yang dihadapinya. 

d)  Menyadarkan siswa akan keteraturan alam dan segala keindahannya, 

sehingga siswa terdorong untuk mencintai dan mengagungkan 

Penciptanya. 

e) Memupuk daya kreatif dan inovatif siswa. 

f) Membantu siswa memahami gagasan atau informasi baru dalam bidang 

IPTEK. 
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g) Memupuk serta mengembangkan minat siswa terhadap IPA.38 

B. Peìneìlitian Teìrdahulu 

Dalam peìneìlitian ini peìneìliti tidak meìneìmukan peìneìlitian yang sama 

deìngan judul peìneìlitian ini, akan teìtapi peìneìliti meìneìmukan peìneìlitian yang 

beìrhubungan deìngan judul peìneìlitian ini, peìneìlitian teìrseìbut di antaranya adalah 

seìbagai beìrikut: 

Tabeìl II.1 Peìneìlitian Teìrdahulu 

Noì Nama Peìneìliti Judul Peìneìlitian Hasil Peìneìlitian 

1 

Latia Andriani 

(Skripsi, 

2021).39 

Peìmanfaatan 

Lingkungan Seìkitar 

Seìbagai Sumbeìr 

Beìlajar Siswa Pada 

Mata Peìlajaran IPA di 

Masa Pandeìmi 

Hasil peìneìlitian ini 

meìnunjukkan bahwa 

peìmbeìlajaran meìlalui 

koìmbinasi tugas di 

lingkungan seìkitar 

meìnggunakan langkah- 

langkah peìmbeìlajaran. Dalam 

meìlaksanakan peìmbeìlajaran, 

keìgiatan peìlaksanaan yaitu 

guru meìneìrangkan mateìri 

IPA, gruru meìnjeìlaskan 

peìngeìrtian, keìgunan dan 

manfaat seìsuai deìngan mateìri, 

meìmbeìrikan coìntoìh dan siswa 

seìlanjutnya meìnyeìbutkan 

coìntoìh yang ada 

dilingkungan seìkitarnya. 

2 

Siti Mastiyah 

(Skripsi, 

2018).40 

Peìmbeìlajaran  IPA 

Beìrbasis 

lingkungan seìkitar 

Dalam 

meìngeìmbangkan 

sikap ilmiah dan 

Keìteìrampilan 

proìseìs siswa di 

Hasil peìneìlitian ini 

meìnunjukkan 

bahwa peìlaksanaan 

peìmbeìlajaran 

IPA beìrbasis lingkungan di 

MIN 

1 Yoìgyakarta dilakukan 

deìngan 

 
38 Chyntia Dewi, ‘Pengaruh Model Project Based Learning Berbasis Outdoor Study Terhadap 

Hasil Belajar IPA Siswa Kelas V’, Mimbar PGSD, 5.2 (2017), hlm. 2. 
39 Litia Andriani, ‘Pemanfaatan Lingkungan Sekitar Sebagai Sumber Belajar Siswa Pada 

Mata Pelajaran IPA Di Masa Pandemi’, 2021, hlm. 6. 
40 Siti Mustiyah, ‘Pembelajaran IPA Berbasis Lingkungan Sekitar Dalam Mengembangkan 

Sikap Ilmiah Dan Keterampilan Proses Siswa Di MIN 1 Yogyakarta.’, 2018. 
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MIN 1Yoìgyakarta. dua cara yaitu di dalam keìlas 

dan 

di luar keìlas.

 Peìneìrapan 

peìmbeìlajaran IPA

 beìrbasis 

lingkungan seìkitar 

meìnggunakan 

meìtoìdeì  tanya jawab, diskusi, 

pictureì and pictureì dan 

prakteìk 

langsung di lingkungan 

seìkoìlah 

(Ekspeìrimeìn). 

3 

Nunung Dwi 

Seìtiyoìrini 

(Jurnal Al- 

Mudarris, 

2018).41 

Peìmbeìlajaran 

Koìnsteìktual IPA 

Meìlalui Outdoìoìr 

Leìarning  di SD 

Alama Al-Ridhoì 

Seìmarang. 

Hasil peìneìlitian meìnunjukkan 

bahwa peìmbeìlajaran IPA 

deìngan meìnggunakan 

 meìdeìl peìmbeìlajaran 

koìnteìkstual dapat 

meìningkatkan peìmahaman 

koìnseìp siswa. Kareìna dalam 

peìneìrapan moìdeìl 

peìmbeìlajaran koìnteìkstual, 

  guru 

meìnghubungkan antara 

peìngeìtahuan yang dipeìroìleìh 

siswa deìngan peìngeìtahuan 

yang teìlah dimiliki siswa 

seìbeìlumnya dan guru juga 

meìnghubungkan mateìri 

deìngan dunia nyata siswa 

yaitu deìngan meìmbawa 

beìnda- beìnda yang seìring 

meìreìka teìmui untuk   di   

jadikan   meìdia 

peìmbeìlajaran. 

4 

Trimansyah, 

(Jurnal 

Peìndidikan & 

Keìguruan, 

2022).42 

Impleìmeìntasi Meìtoìdeì 

Outdoìoìr Stady  Dalam 

Peìmbeìlajaran IPA 

Untuk Meìningkatkan 

Peìmahaman 

Hasil dari peìneìlitian teìntang 

peìmbeìlajaran deìngan 

meìnggunakan meìtoìdeì 

Outdoìoìr stady meìrupakan 

salah satu meìtoìdeì yang leìbih 

 
41 Nunung Dwi Setiyorini, ‘Pembelajaran Kontekstual Ipa Melalui Outdoor Learning Di Sd 

Alam Ar-Ridho Semarang’, Journal AL-MUDARRIS, 1.1 (2018), hlm. 30. 
42 Trimansyah, ‘Implementasi Metode Outdoor Stady Dalam Pembelajaran IPA Untuk 
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Peìleìstarian Alam meìnyeìnangkan bagi siswa 

dalam meìmahami koìnseìp 

peìmbeìlajaran IPA, seìhingga 

deìngan hasil dari 

peìmbeìlajaran yang dilakukan 

dapat meìmpeìrkeìnalkan 

langsung siswa deìngan alam 

teìrbuka dan 

yang leìbih luas. 

5 

Susi  Nur  Baeìti 

(Skripsi, 

2020).43 

Peìneìrapan 

Peìmbeìlajaran IPA 

di Alam Teìrbuka 

Keìlas V SD 

Neìgeìri 2 

Banjarreìjoì Batang 

Hari Lampung 

Timur 

Hasil peìneìlitian meìnunjukan 

Bahwa peìlaksanaan 

peìmbeìlajaran IPA di alam 

teìrbuka keìlas V SD Neìgeìri  2  

Banjarreìjoì dilakukan 

diluar keìlas. Mateìri yang 

digunakan dalam 

peìmbeìlajaran IPA di alam 

teìrbuka yaitu mateìri teìntang 

peìsawat seìdeìrhana, bumi dan 

alam seìkitarnya. 

 

Peìrsamaan antara peìneìlitian Latia Andriani deìngan peìneìliti yakni teìrleìtak 

pada variabeìl beìbas yaitu peìmanfaatan lingkungan seìkitar. Seìdangkan 

peìrbeìdaan antara peìneìlitian Latia Andriani deìngan peìneìliti teìrleìtak pada subjeìk 

dan loìkasi yang diteìliti, yakni siswa keìlas III SD Neìgeìri Teìlangsari Girimulyoì 

Kuloìn Proìgoì dan pada variabeìl teìrkait beìrupa hasil beìlajar IPA. Seìdangkan pada 

peìneìliti yakni Siswa di Siswa Keìlas V SD NEGERI 200515 Peìrumnas 

Pijoìrkoìling Padangsidimpuan. 

Peìrsamaan antara peìneìlitian Siti Mastiyah deìngan peìneìliti yakni teìrleìtak 

pada variabeìl beìbas beìrbasis lingkungan seìkitar. Seìdangkan peìrbeìdaan antara 

 
Meningkatkan Pemahaman Pelestarian Alam’, FASHLUNA Jurnal Pendidikan Dasar & Keguruan, 

3.1 (2022), hlm. 53–61. 
43 Susi Nur Baeti, ‘Penerapan Pembelajaran IPA Di Alam Terbuka Kelas V SD Negeri 2 

Banjarrejo BatangHari Lampung Timur’, 2020. 
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peìneìlitain Siti Mastiyah deìngan peìneìliti yakni teìrleìtak pada subjeìk dan loìkasi 

yang diteìliti yakni Siswa di MIN 1 Yoìgyakarta, seìdangkan peìneìliti yakni Siswa 

di Siswa Keìlas V SD NEGERI 200515 Peìrumnas Pijoìrkoìling Padangsidimpuan. 

Peìrsamaan antara peìneìlitian Nunung Dwi Seìtiyoìrini deìngan peìneìliti yakni 

teìrleìtak pada variabeìl beìbas yaitu Outdoìoìr Leìarning. Seìdangkan peìrbeìdaan 

antara peìneìlitian Nunung Dwi Seìtiyoìrini deìngan peìneìliti yakni teìrleìtak pada 

subjeìk dan loìkasi yang diteìliti yakni Siswa Keìlas IV MIN Pandansari Ngunut 

Tulungagung, seìdangkan peìneìliti yakni Siswa di Siswa Keìlas V SD NEGERI 

200515 Peìrumnas Pijoìrkoìling Padangsidimpuan. 

Peìrsamaan antara peìneìlitian Trimansyah deìngan peìneìliti yakni teìrleìtak 

pada variabeìl beìbas yaitu Outdoìoìr Stady. Seìdangkan peìrbeìdaan antara peìneìlitian 

Trimansyah deìngan peìneìliti yakni teìrleìtak pada subjeìk dan loìkasi yang diteìliti 

Meìningkatkan Peìmahaman, seìdangkan pada peìneìlitian peìneìliti yakni Siswa di 

Siswa Keìlas V SD NEGERI 200515 Peìrumnas Pijoìrkoìling Padangsidimpuan. 

Peìrsamaan antara peìneìlitian Susi Nur Baeìti deìngan peìneìliti yakni teìrleìtak 

pada variabeìl beìbas beìrbasis alam teìrbuka. Seìdangkan peìrbeìdaan antara 

peìneìlitain Susi Nur Baeìti deìngan peìneìliti yakni teìrleìtak pada subjeìk dan loìkasi 

yang diteìliti yakni Siswa di Keìlas V SD Neìgeìri 2 Banjarreìjoì Batang Hari 

Lampung Timur, seìdangkan peìneìliti yakni Siswa di Siswa Keìlas V SD NEGERI 

200515Peìrumnas Pijoìrkoìling Padangsidimpuan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Loìkasi dan Waktu Peìneìlitian 

Peìneìlitian ini akan dilaksanakan di SD Negeri 200515 Peìrumnas 

Pijoìrkoìling Padangsidimpuan. Adapun alasan peneliti memilih lokasi ini karena 

akses menuju lokasi penelitian mudah dijangkau sehingga memudahkan peneliti 

dalam melakukan wawancara dan observasi penelitian. 

Penelitian ini mengenai Penerapan Pembelajaran IPA Di Alam Terbuka 

Siswa Kelas V SD Negeri 200515 Perumnas Pijorkoling Padangsidimpuan. 

Waktu penelitian yang dimulai dari bulan Noìveìmbeìr 2024 dan berakhir pada 

bulan Mei 2025. Dapat dilihat pada tabel Time Schedule Penelitian sebagai 

berikut: 

Tabel III.1 Time Schedule Penelitian 

No Uraian Kegiatan Jadwal Kegiatan 

1 Pengajuan Judul Februari 2024 

2 Pengesahan Judul September 2024 

3 Penyerahan Bukti Pengesahan Judul September 2024 

4 Penyusunan Proposal September 2024 

5 Bimbingan Ke Pembimbing II Oktober 2024 

6 Bimbingan Ke Pembimbing I Desember 2024 

7 Seminar Proposal Maret 2025 

8 Penelitian April sampai Mei 2025 

9 Bimbingan Skripsi ke Pembimbing II Juni 2025 

10 Bimbingan Skripsi ke Pembimbing I Juli 2025 

11 Seminar Hasil September 2025 

12 Sidang Munaqasyah - 

  



34 

 

 

 

B. Jeìnis Peìneìlitian 

Jeìnis peìneìlitian yang digunakan oìleìh peìnulis adalah peìneìlitin kualitatif 

deìskriptif. Peìneìlitian ini beìrtujuan untuk meìnggali dan meìnganalisis makna, 

peìmahaman, dan deìfinisi suatu feìnoìmeìna, peìristiwa, atau aktivitas soìsial yang 

di lakukan oìleìh masyarakat, dalam hal ini teìrkait deìngan peìneìrapan 

peìmbeìlajaran IPA di alam teìrbuka. Dalam peìnulisan lapoìran peìneìlitian kualitatif 

beìrisi kutipan-kutipan data yang beìrsifat fakta yang diungkap di lapangan untuk 

meìmbeìrikan dukungan teìrhadap apa yang disajikan dalam lapoìrannya.44 

Meìnurut Leìxy J. Moìleìoìng dalam peìneìlitian kualitatif, peìneìliti atau deìngan 

bantuan oìrang lain meìrupakan alat peìngumpulan data. Hal ini dikareìnakan, 

oìrang bisa meìnjadi instrumeìn yang sangan luweìs dapat meìnilai keìadaan dan 

meìngambil keìputusan. Seìlain itu hanya manusia sajalah yang dapat beìrhubungan 

deìngan reìspoìndeìn atau oìbjeìk lainnya dan hanya manusia yang mampu 

meìmahami kaitannya dilapangan.45 Peìnggunaan meìtoìdeì kualitatif dikareìnakan 

beìrfungsi peìrtimbangan seìbagai beìrikut: 

1. Meìnyeìsuaikan meìtoìdeì kualitatif leìbih mudah apabila beìrhadapan deìngan 

keìnyataan ganda. 

2. Meìtoìdeì ini meìnyajikan seìcara langsung hakikat hubungan antara peìneìliti 

deìngan reìspoìndeìn. 

3. Meìtoìdeì ini leìbih peìka dan leìbih dapat meìnyeìsuaikan diri deìngan banyak 

 
44 Albi Anggito and Johan Setiawan, Metode Penelitian Kualitatif, Cet.1 (Jawa Barat: CV 

Jejak, 2018), hlm. 11. 

45 Lexy J.Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2016), 

hlm. 102. 
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peìnajaman peìngaruh beìrsama teìrhadap poìla-poìla nilai yang dihadapi. 

Dalam peìneìlitian kualitatif peìndeìskripsiannya dilakukan seìcara rinci dan 

meìndalam meìngeìnai poìtreìt koìndisi teìntang apa yang seìbeìnarnya teìrjadi meìnurut 

apa adanya di lapangan studinya. 

C. Subjeìk Peìneìlitian 

Dalam suatu peìneìlitian untuk meìndapatkan data dan hasil yang akurat 

meìlalui proìseìdur yang sisteìmastis, seìoìrang peìneìliti sudah seìharusnya 

meìnggunakan meìtoìdoìloìgi peìneìlitian. Seìbab pada dasarnya, meìtoìdeì peìneìlitian 

meìrupakan cara ilmiah untuk meìndapatkan data deìngan tujuan dan keìgunaan 

teìrteìntu. Sumbeìr data dalam peìneìlitian ini adalah subjeìk dari mana data di 

peìroìleìh. Data peìneìlitian dapat beìrasal dari beìrbagai macam sumbeìr, teìrgantung 

dari jeìnis peìneìlitian seìrta data apa yang dipeìrlukan. Unit analisis atau yang biasa 

diseìbut seìbagai subjeìk peìneìlitian dalam jeìnis peìneìlitian kualitatif pada 

hakeìkatnya sama deìngan istilah poìpulasi dan sampeìl pada peìneìlitian kuantitatif, 

beìdanya hanya pada peìnguraiannya saja. 

Meìlalui peìrantara dari unit analisis atau subjeìk peìneìltian maka akan 

didapatkan infoìrmasi dan data yang akan dipeìroìleìh. Adapun pihak/subjeìk 

peìneìlitian teìrseìbut diantaranya guru keìlas dan siswa keìlas V Neìgeìri 200515 

Peìrumnas Pijoìrkoìling Padangsidimpuan. 

D. Sumbeìr Data 

Sumbeìr data adalah subjeìk darimana data dipeìroìleìh. Dalam peìneìlitian ini, 

data dipeìroìleìh dari beìrbagai macam liteìratur diantaranya seìbagai beìrikut: 

 



36 

 

 

 

1. Data Primeìr 

Data primeìr adalah data yang dikumpulkan seìcara langsung untuk 

peìneìlitiannya. Dalam peìneìlitian ini yang meìnjadi data primeìr adalah data 

yang dipeìroìleìh dari hasil inteìrvieìw (wawancara), peìngamata (oìbseìrvasi), dan 

doìkumeìntasi. Teìknik yang digunakan dalam meìneìntukan narasumbeìr yaitu 

meìneìntukan jumlah narasumbeìr yang akan diwawancarai untuk meìmpeìroìleìh 

infoìrmasi yang dibutuhkan yang biasa diseìbut deìngan teìknik purpoìsiveì 

sampling.46 Narasumbeìr dari penelitian ini diantaranya adalah, kepala 

sekolah,  guru IPA dan siswa keìlas V Neìgeìri 200515 Peìrumnas Pijoìrkoìling 

Padangsidimpuan. 

2. Data Seìkundeìr 

Data seìkundeìr disini adalah data yang dipeìroìleìh dari Keìpala Seìkoìlah, 

dari Wakil bidang akadeìmik/kurikulum, doìkumeìn-doìkumeìn reìsmi, buku-

buku yang beìrhubungan deìngan oìbjeìk peìneìlitian, hasil peìneìlitian dalam 

beìntuk lapoìran, skripsi, teìsis, diseìrtasi, peìraturan peìrundang-undangan, dan 

lain-lain.47 Data sekunder pada penelitian ini adalah data statistik hasil belajar 

siswa, dan literatur pendidikan. 

E. Teìknik Peìngumpulan Data 

Teìknik peìngumpulan data meìrupakan langkah yang paling utama dalam 

peìneìlitian, kareìna tujuan dari peìneìlitian adalah meìndapatkan data. Tanpa 

 
46 Sandu Siyoto & and M. Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, ed. by Ayup, Cet. 1 

(Yogyakarta: Literasi Media Publishing, 2015), hlm 130. 
47 Zainuddin Ali, Metode Penelitian Hukum (Jakarta: Sinar Grafika, 2021), hlm 106. 
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meìngeìtahui teìknik peìngumpulan data maka peìneìliti tidak akan meìndapatkan 

data yang meìmeìnuhi standar yang diteìtapkan.48 Untuk meìmpeìroìleìh data dan 

infoìrmasi yang akan digunakan, meìtoìdeì peìngumpulan data yang digunakan 

peìneìliti adalah seìbagai beìrikut: 

1. Obseìrvasi 

Obseìrvasi meìrupakan teìknik peìngumpulan data yang dilakukan oìleìh 

peìneìliti untuk meìngumpulkan data deìngan cara meìlakukan peìngamatan dan 

peìncatatan teìrhadap hal-hal yang seìdang diteìliti. Obseìrvasi juga dilakukan 

apabila peìneìliti beìlum meìndapatkan banyak infoìrmasi atau masih keìkurangan 

infoìrmasi teìntang masalah yang akan diteìlitinya. Dari hasil inilah peìneìliti 

dapat meìmpeìroìleìh suatu gambaran yang teìntunya leìbih jeìlas teìntang 

masalahnya dan mungkin peìtunjuk- peìtunjuk teìntang cara meìmeìcahkannya. 

Dari hasil oìbseìrvasi teìrseìbut peìneìliti meìneìmukan infoìrmasi teìntang 

oìbjeìk peìneìlitian, yang mana hasil teìrseìbut meìliputi; bioìgrafi, proìgam 

peìnunjang/eìkstrakulikuleìr dan sarana prasarana. 

2. Wawancara 

Wawancara yaitu suatu keìgiatan peìngumpulan data deìngan Tanya 

jawab antara dua oìrang yang dikeìrjakan seìcara sisteìmatis.49 Dalam teìknik 

wawancara (inteìrvieìw) teìrbagi meìnjadi dua, yaitu wawancara teìrstruktur dan 

wawancara tidak teìrstruktur.50 Dalam peìneìlitian ini, peìneìliti meìnggunakan 

 
48 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, R&D (Bandung: Alfabeta, 2020), hlm. 

95. 
49 Sustrisnohadi, Metodologi Research (Yogyakarta: Andi Ofsed, 1991), hlm 193. 
50 Suharismi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, hlm. 197. 
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teìknik wawancara yang tidak teìrstuktur yaitu wawancara yang hanya meìmuat 

garis beìsar yang akan ditanyakan. 

Wawancara dilakukan seìcara eìfeìktif, yaitu dilakukan dalam waku yang 

singkat dan cukup meìndapatkan data yang banyak, deìngan meìnggunakan 

Bahasa yang jeìlas dan teìrarah. Beìgitupun deìngan suasananya harus teìtap 

rileìks agar data yang dipeìroìleìh adalah data yang oìbyeìktif dan dapat dipeìrcaya. 

Wawancara yang dilakukan peìneìliti teìrtuju keìpada guru keìlas, dan 

siswa keìlas V. Deìngan meìngajukan jeìnis-jeìnis peìrtanyaan seìputar 

peìlaksanaan peìmbeìlajaran IPA di alam teìrbuka dan keìteìrampilan proìseìs 

siswa yang sudah disusun dan diurutkan seìbeìlumnya. Adapun oìbjeìk dari 

wawancara dalam peìneìlitian ini adalah: 

a. Keìpala seìkoìlah, seìlaku keìpala seìkoìlah yang meìngeìluarkan keìbijakan 

keìgiatan-keìgiatan di seìkoìlah seìkaligus meìlakukan peìngawasan seìcara 

langsung teìrhadap guru maupun peìseìrta didik teìrkait proìgram-proìgram 

yang dilakukan. 

b. Guru keìlas, seìlaku peìngajar dan wali keìlas di keìlas V. 

c. Peìseìrta didik, untuk meìmpeìrkuat analisis peìneìlitian teìrkait deìngan 

peìmbeìlajaran IPA dialam teìrbuka keìlas. 

3. Doìkumeìntasi 

Doìkumeìntasi adalah teìknik peìngumpulan data yang digunakan untuk 

meìncari data meìngeìnai hal-hal beìrupa catatan, transkip, buku, surat kabar, 
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ageìnda, artikeìl, majalah dan seìbagainya.51 Teìknik doìkumeìntasi digunakan 

oìleìh peìneìliti yang beìrkeìnaan deìngan data-data yang beìrhubungandeìngan 

loìkasi peìneìlitian, seìpeìrti teìntang bioìgrafi dan data-data yang lainnya. 

Doìkumeìn yang seìsuai deìngan peìrmasalahan peìneìlitian dapat meìnambah 

infoìrmasi dan peìmahaman peìneìliti meìngeìnai masalah yang diteìliti. 

F. Teìknik Peìngeìceìkan Keìabsahan Data 

Dalam hal ini untuk meìndapatkan kriteìria keìabsahan data teìrdapat teìknik 

yaitu deìngan teìknik Trianggulasi data. Triangulasi data adalah metode 

pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data 

yang diperiksa untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap 

data tersebut. Triangulasi data ini digunakan sebagai alat untuk menguji dan 

mengklarifikasi kredibilitas data. Penelitian ini menggunakan triangulasi 

dengan sumber, yaitu membandingkan dan meneliti kembali derajat 

kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang 

berbeda.52 

G. Teìknik Peìngoìlahan Data dan Analisis Data 

Analisi data meìnurut Pattoìn, adalah suatu proìseìs meìngatur urutan data, 

meìngoìrganisasikannya keì dalam suatu poìla, kateìgoìri dan satuan uraian dasar. 

Seìdangkan meìnurut Boìgdan dan Tayloìr meìngideìntikikasikan analisis data 

seìbagai proìseìs yang meìrinci suatu usaha seìcara foìrmal untuk meìneìntukan teìma 

 
51 Suharsimi Ari Kunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, hlm.2002. 
52 Lexi J.Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

2011), hlm. 330. 
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dan meìrumuskan hipoìteìsis (Ideì) seìpeìrti yang disarankan oìleìh data dan seìbagai 

usaha untuk meìmbeìrikan bantuan pada teìma dan hipoìteìsis teìrseìbut. 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa analisis data adalah proìseìs 

meìngoìrganisasikan dan meìngurutkan data keìdalam poìla, kateìgoìri, dan satuan 

uraian dasar seìhingga dapat diteìmukan teìma dan dapat dirumuskan hipoìteìsis 

keìrja seìpeìrti yang disarankan oìleìh data. Teìrgantung pada jeìnis data yang akan 

dikumpulkan, peìngumpulan data dilakukan deìngan meìnggunakan angkeìt dan teìs. 

Teìknik angkeìt digunakan untuk meìngumpulkan data moìtivasi akadeìmik, 

seìdangkan teìknik teìs digunakan untuk meìngeìtahui hasil beìlajar siswa.53 

Keìmudian data yang teìlah dihimpun dibagi meìnjadi beìbeìrapa kateìgoìri, 

peìmbagian kateìgoìri teìrseìbut diseìsuaikan beìrdasarkan peìrmasalahan peìneìlitan. 

Seìlanjutnya peìneìliti meìnggunakan analisis data yang dikeìmbangkan oìleìh 

Mileìs dan Hubeìrman yang teìrbagi meìnjadi 3 langkah keìgiatan, yaitu reìduksi data 

(data reìductioìn), peìnyajian data (data display), dan peìngambilan 

keìsimpulan/veìrifikasi data (coìnclusioìn drawing/veìrivicatioìn). 

1. Reìduksi data (data reìductioìn) 

Data reìduksi meìrupakan proìseìs meìrangkum,meìmilih hal-hal poìkoìk, 

meìmfoìkuskan pada hal-hal yang peìnting meìncari teìma dan poìlanya seìrta 

meìmbuang data yang tidak peìrlu. Data yang dipeìroìleìh dari beìrbagai sumbeìr, 

baik meìlalui wawancara, oìbseìrvasi, dan doìkumeìntasi meìnghasilkandata yang 

 
53 Torang Siregar, Lelya Hilda, and Almira Amir, ‘Penggunaan Model Pembelajaran Somatic 

Auditory Visualisation Intellectualy Untuk Meningkatkan Hasil Dan Motivasi Belajar Siswa Kelas 

X SMA Negeri 1 Sinunukan Pada Materi Fungsi Logaritma’, Jurnal Pendidikan Ilmu Pengetahuan 

Alam, 1.1 (2023), hlm. 75–80. 
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cukup banyak dan beìragam. Untuk itu dalam tahapan reìduksi ini peìneìlitian 

meìrangkum data yang poìkoìk dan peìnting, seìrta meìlakukan peìngkateìgoìrian 

dan peìngeìloìmpoìkan data yang reìleìvan deìngan peìrmasalahan dan tujuan 

peìneìlitian.54 

Tahapan reìduksi dilakukan untuk meìneìlaah seìcara keìseìluruhan data 

yang dihimpun, meìngeìnai “peìneìrapan peìmbeìlajaran IPA dialam teìrbuka 

Siswa Keìlas V SD NEGERI 200515 Peìrumnas Pijoìrkoìling 

Padangsidimpuan” seìhingga dapat diteìmukan hal-hal dari oìbjeìk yang diteìliti 

teìrseìbut. Keìgiatan yang dilakukan peìneìliti dalam meìreìduksi data antara lain: 

peìrtama, meìngumpulkan data dan infoìrmasi dari catatan hasil wawancara dan 

hasil oìbseìrvasi; keìdua, meìncari hal-hal yang dianggap peìnting dari seìtiap 

aspeìk teìmuan yang dilakukan peìneìliti. 

2. Peìnyajian data (data display) 

Seìteìlah meìreìduksi data, langkah seìlanjutnya adalah peìnyajian data. 

Meìlalui peìnyajian data, data yang dipeìroìleìh dapat teìroìrganisasikan dan 

teìrsusun dalam poìla hubungan, seìhingga meìmudahkan peìneìliti dalam 

meìmahami suatu yang teìrjadi dan meìreìncanakan keìrja seìlanjutnya 

beìrdasarkan apa yang teìlah dipahami. Proìseìs peìnyajian data dalam hal ini 

adalah peìnyampaian infoìrmasi beìrdasarkan data yang dipeìroìleìh dari SD 

NEGERI 200515 Peìrumnas Pijoìrkoìling Padangsidimpuan seìsuai deìngan 

foìkus peìneìlitian untuk disusun seìcara baik, runtut seìhingga mudah dilihat, 

 
54 Rully Irawan and R.Poppy Yuniawati, Modeling Penelitian (Bandung: PT Refika Aditama, 

2014), hlm. 139. 
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dibaca dan dipahami teìntang suatu keìjadian dan tindakan peìristiwa yang 

teìrkait deìngan peìngeìmbangan peìneìrapan peìmbeìlajaran IPA di alam teìrbuka. 

Pada tahapan ini dilakukan peìrangkuman teìrhadap peìneìlitian dalam 

susunan yang sisteìmatis, untuk meìngeìtahui peìngeìmbangan sikap ilmiah dan 

keìteìrampilan proìseìs siswa pada keìgiatan yang akan dilakukan peìneìliti. 

Adapun tahapnya antara lain; peìrtama, meìmbuat rangkuman seìcara deìskriftif 

dan sisteìmatis seìhingga teìma seìntral dapat dikeìtahui deìngan mudah. Keìdua, 

meìmbeìri makna seìtiap rangkuman teìrseìbut seìrta meìmpeìrhatikan keìseìsuaian 

deìngan foìkus peìneìlitian. Jika dianggap beìlum meìmadai maka dilakukan 

peìneìlitian keìmbali dilapangan untuk meìndapatkan data-data yang dibutuhkan 

dan seìsuai deìngan alur peìneìlitian. 

3. Veìrifikasi data (cloìncutioìn drawing) 

Tahap teìrakhir dalam data analisis kualitatif meìnurut Mileìs dan 

Hubeìrman adalah peìnarikan keìsimpulan dan veìrifikasi. Keìsimpulan awal 

yang dikeìmukakan masih beìrsifat seìmeìntara dan masih dapat di uji keìmbali, 

deìngan data dilapangan meìlalui cara meìreìfleìksikan keìmbali meìlalui teìknik 

peìmeìrikasaaan data triangulasi seìteìlah hasil peìneìlitian teìlah diuji 

keìbeìnarannya. Maka peìneìlitian dapat meìnarik keìsimpulan dalam beìntuk 

deìskriftif seìbagai lapoìran peìneìlitian. 

Keìsimpulan dalam peìneìlitian ini beìrupa deìskrifsi analisis atau 

gambaran teìntang peìlaksanaan peìneìrapan peìmbeìlajaran IPA di alam teìrbuka 

Siswa Keìlas V SD NEGERI 200515 Peìrumnas Pijoìrkoìling Padangsidimpuan, 

seìrta soìlusi yang teìpat dalam meìneìrapkan peìmbeìlajaran IPA dialam teìrbuka.
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN  

 

A. Gambaran Umum Objeìk Peìneìlitian 

1. Proìfil SD NEGERI 200515 Peìrumnas Padangsidimpuan 

a. Nama Seìkoìlah : SD NEGERI 200515 

b. NPSN : 10212484 

c. Status Seìkoìlah : NEGERI      

d. Jeìnjang Peìndidikan : Seìkoìlah Dasar 

e. Status Keìpeìmilikan : Peìmeìrintahan Daeìrah 

f. Akreìditasi seìkoìlah : B 

g. Alamat Seìkoìlah : Jln. Moìhani Raya 2 Peìrumnas  

h. Koìdeì Poìs : 22725 

i. Deìsa /Keìlurahan : Pijoìrkoìling 

j. Keìcamatan : Keìc. Padang Sidimpuan Teìnggara 

k. Kabupateìn/Koìta : Tapanuli Seìlatan 

l. Proìvinsi : Sumateìra Utura 

2. Seìjarah SD NEGERI 200515 Peìrumnas Pijoìrkoìling Koìta Padang Sidimpuan 

SD NEGERI 200515 Padang Sidimpuan adalah seìkoìlah dasar Neìgeìri 

yang teìrleìtak di peìrumnas, Keìcamatan Padang Sidimpuan Teìnggara, Koìta 

Padang Sidimpuan, Sumateìra Utara. Seìkoìlah ini meìmiliki NPSN 10212484 

dan dikeìloìla oìleìh peìmeìrintah daeìrah. SD NEGERI 200515 Peìrumnas 

Pijoìrkoìling di dirikan pada tanggal 1 Januari 1986 deìngan Noì SK 1986 dan 



44 

 

 

 

diteìrbitkan pada tanggal 01-01-1986 yang beìrada dalam naungan keìmeìntrian 

peìmbina keìmeìntrian deìndidikan keìbudayaan riseìt dan teìknoìloìgi. 

Dalam keìgiatan peìmbeìlajaran, seìkoìlah yang meìmiliki 305 siswa ini 

dibimbing oìleìh 22 guru yang proìfeìsioìnal di bidangnya. Keìpala seìkoìlah SD 

NEGERI 200515 ini adalah Saribuna, S.Pd. Opeìratoìr yang beìrtanggung 

jawab adalah Al-Muhardi, S.E. deìngan adanya SD NEGERI 200515 

Peìrumnas Pijoìrkoìling, diharap meìmbeìrikan koìntribusi dalam meìnceìrdaskan 

anak bangsa di wilayah Peìrumnas Pijoìrkoìling Koìta Padang Sidimpuan 

Teìnggara dan seìkitarnya. 

3. Sarana Dan Prasarana SD NEGERI 200515 Peìrumnas Pijoìrkoìling 

Tabeìl IV.1  

Sarana Seìkoìlah SD NEGERI Peìrumnas Pijoìrkoìling 

Padangsidimpuan 

NO Urain Jumlah 

1. Meìja 160 

2. Kursi 310 

3. Papan Tulis 14 

4. Leìmari 14 

5. Jam Dinding 14 

Sumbeìr: Data Administrasi Seìkoìlah SD NEGERI 200515 Peìrumnas 

pijoìrkoìling Koìta Padang Sidimpuan tahun 2025 

 

Tabeìl IV.2 

Prasarana Seìkoìlah SD NEGERI 200515 Peìrumnas Pijoìrkoìling  

Padangsidimpuan 

NO Peìrasaan Jumlah Keìadaan 

1. Ruang Keìlas 14 Baik 

2. Ruang Keìpala Seìkoìlah 1 Baik 

3. Ruang Guru 1 Baik 
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4. Ruang Peìrpustakaan 1 Baik 

5. Ruang Tata Usaha - - 

6. Ruang UKS 1 Baik 

7. Toìileìt Siswa 3 Baik 

8. Toìileìt Guru 1 Baik 

9. Ruang Bimbingan Koìnseìling/BK - - 

10. Meìsjid - Baik 

11. Kantin 1 Baik 

Sumbeìr: Data Administrasi Seìkoìlah SD NEGERI 200515 Peìrumnas 

pijoìrkoìling Koìta Padang Sidimpuan tahun 2025 

4. Visi Dan Misi Seìkoìlah SD NEGERI Prumnas Pijoìrkoìlig 

Visi: 

“Meìwujudkan seìkoìlah yang beìrpreìstasi meìnciptakan keìpribadian siswa 

yang meìngacu pada budaya bangsa beìrdasarkan Iman dan Taqwa”. 

Misi: 

1. Meìningkatkan disiplin keìrja dan proìfeìsioìnaliameì guru. 

2. Meìningkatkan proìseìs KBM dan meìneìrtipkan admistrasi 

peìmbeìlajaran seìrta peìngadaan sarana dan prasarana. 

3. Meìningkatkan keìimanan dan keìtakwaan siswa agar meìnjadi Siswa 

yang beìrbudi luhur dan beìrakhlak mulia. 

5. Keìadaan Teìnanga Peìndidik Dan Peìngawai SD NEGERI 200515 Peìrumnas 

Padangsidimpuan 

Beìrikut adalah reìkap jumlah guru seìrta teìnaga keìrja keìpeìndidikan 

SD Neìgeìri 200515 Peìrumnas Padangsidimpuan pada tahun peìlajaran 

2025/2026. SD Neìgeìri 200515 Peìrumnas Padangsidimpuan meìmiliki 23 
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peìgawai yang teìrdiri 10 PNS, 5 P3K, dan 8 hoìnoìreìr, (1 keìpala seìkoìlah). 

Adapun rinciannya akan dijeìlaskan dalam tabeìl beìikut ini: 

Adapun struktur oìrganisasi di SD NEGERI 200515 Peìrumnas 

Pijoìrkoìling ini dapat dilihat pada tabeìl beìrikut:  

 
Gambar IV.1 Sturtur Organisasi SD NEGERI 200515 Pe ìrumnas Pijoìrkoìling 

Padangsidimpuan 
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Adapun data guru yang ada diseìkoìlah SD NEGERI 200515 Peìrumnas 

Pijoìrkoìling dapat dilihat pada tabeìl beìrikut: 

Tabeìl IV.3 

Jumlah Guru SD NEGERI 200515 Peìrumnas Pijoìrkoìling 

Padangsidimpuan 

DATA JUMLAH 

PNS 10 

P3K 5 

Hoìnoìreìr 8 

Jumlah 23 

Sumbeìr: Data dipeìroìleìh dari doìkumeìn SD NEGERI 200515 Peìrumnas 
Pijoìrkoìling tahun ajaran 2025 

 

6. Data Siswa SD Neìgeìri 200515 Peìrumnas Padangsidimpuan 

Beìrikut adalah reìkap jumlah siswa/siswi SD Neìgeìri 200515 Peìrumnas 

Padangsidimpuan pada tahun peìlajaran 2025/2026. (data siswa/i teìrlampir). 

Tabeìl IV.4 

Jumlah Siswa/i SD NEGERI 200515 Peìrumnas Pijoìrkoìling 

Padangsidimpuan 

NO SISWA JUMLAH 

1. Laki-Laki 154 

2. Peìreìmpuan  153 

 Jumlah 307 

Sumbeìr Data: Doìkumeìn SD NEGERI 200515 Prumnas Pijoìrkoìling Tahun 

2025. 
 

Tabeìl IV.5 

Jumlah Siswa/i Keìlas VB SD NEGERI 200515 Peìrumnas Pijoìrkoìling 

Padangsidimpuan 

NO SISWA JUMLAH 

1. Laki-Laki 7 

2. Peìreìmpuan  13 

 Jumlah 20 

Sumbeìr Data: Doìkumeìn SD NEGERI 200515 Prumnas Pijoìrkoìling Tahun 

2025. 
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B. Hasil Peìneìlitian 

Penerpan pembelajaran IPA di Alam Terbuka Siswa Kelas V SD Negeri 

200515 Perumnas Pijorkoling Padangsidimpuan. Sesuai dengan hasil observasi 

pada hari Senin, 26 Mei 2025, siswa kelas V melaksanakan pembelajaran IPA di 

Alam Terbuka atau di luar kelas pada saat pembelajaran kedua. Lokasinya 

terdapat di luar lingkungan sekolah yang dimana guru menyampaikan materi 

tentang Sumber Daya Alam di Indonesia. Tujuan pembelajaran mengamati 

sumber daya alam yang ada di sekitar lingkungan, memahami interaksi antara 

makhluk hidup dan lingkungan. 

Aktivitas observasi pengamatan sumber daya alam yang dapat di 

perbaharui dan yang tidak dapat diperbaharui yang ada disekitar lingkungan, 

siswa mengamati jenis-jenis sumber daya alam yang ada disekitar lingkungan 

dan dicatat pemanfaatan sumber daya alam tersebut. Interaksi ekosistemnya 

yaitu cara memanfaatkan sumber daya alam, contohnya fungsi atau kegunaan 

energi bertenaga surya (panas matahari) untuk pembangakit listrik surya, energi 

panas bumi (geotermal) energi panas dari dalam bumi yang dapat di gunakan 

untuk pembangkit listrik.  

Diskusi dan hasil dokumentasinya yaitu siswa berdiskusi tentang hasil 

pengamatan, foto dan catatan digunakan sebagai dokumentasi. Hasil 

observasinya yaitu keterampilan yang di kembangkan yakni: 

1. Obsevasi siswa dilatih mengamati dengan teliti, dan menganalisis. 

2. Menghubungkan data observasi dengan konsep ekosistem. 
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3. Kerja sama siswa berkolaborasi dalam berkelompok.  

Kelebihan pembelajaran IPA di alam terbuka 

1. kontekstual: pembelajaran lebih nyata dan terkait langsung dengan 

lingkungan 

2. Motivasi siswa: lebih cenderung lebih antusias belajar diluar ruangan, 

3. Pegalaman langsung: siswa megalami proses ilmiah secara langsung. 

Adapun tantangan yang dihadapi oleh siswa pada saat dilaksanakannya 

pembelajaran IPA di alam terbuka 

1. Keterbatasan sumber daya: memerlukan perencanaan dan kesiapan, 

2. Keselamatan: perlu perhatian terhadap keselamatan siswa di alam terbuka. 

3. Rekomendasi:  

a) Interaksi dengan kurikulum ipa untuk memperkuat pemahaman konsep, 

b) Pendamping guru yang efektif untuk memandu siswa.  

Wawancara dilakukan kepada 3 orang narasumber di SD Negeri 200515 

Perumnas Pijorkoling Padngsidimpuan. Narasumber yang berhasil 

diwawancarai yaitu Ibu Saribuna, S. Pd, selaku kepala sekolah, Ibu Selvia Sri 

Nasution, S. Pd selaku wali kelas V, dan juga para siswa kelas V . 

Wawancara dengan narasumber dilaksanakan pada hari Senin, 26 Mei 

2025. Data yang tidak terungkap melalui wawancara, dilengkapi dengan data 

hasil observasi langsung secara partisipatif yang dilakukan rentang waktu pada 

bulan April sampai dengan Mei. Untuk memperkuat substansi data hasil 

wawancara dan observasi, maka dilakukan penelusuran dokumen dan arsip yang 
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ada.55 Semua data hasil penelitian diuraikan berdasarkan fokus pertanyaan 

penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana penerapan pembelajaran IPA di alam terbuka kelas V SD Negeri 

200515 Perumnas Pijorkoling Padangsidimpuan? 

Beìrikut ini dijeìlaskan peìran peìneìrpan peìmbeìlajaran IPA di alam teìrbuka 

siswa keìlas V SD NEGERI Peìrumnas Pijoìrkoìling Padangsidimpunan. 

a. Memudahkan Siswa Dalam Berkomunikasi 

 Seìbagai hasil wawancara yang teìlah dilakukan oìleìh peìneìliti deìngan 

Ibu Seìlvia Sari Nasutioìn, seìlaku guru IPA di SD Neìgeìri 200515 Peìrumnas 

Pijoìrkoìling Padangsidimpuan, beìliau meìngatakan bahwa: 

“Peìmbeìlajaran di alam teìrbuka meìmbuat siswa leìbih teìrbuka untuk 

beìrkoìmunikasi. Saat meìreìka meìlihat oìbjeìk seìcara langsung, meìreìka 

leìbih beìrani beìrtanya dan beìrdiskusi. Suasana yang santai dan alami 

meìndoìroìng meìreìka untuk beìrbagi peìndapat deìngan leìbih aktif”.56 

 

Seìbagai hasil wawancara yang teìlah dilakukan oìleìh peìneìliti deìngan 

adik Barahamdeì, seìlaku siswa keìlas V SD Neìgeìri 200515 Peìrumnas 

Pijoìrkoìling Padangsidimpuan, beìliau meìngatakan bahwa: 

“Peìmbeìlajaran di alam teìrbuka meìmbuat saya leìbih mudah beìrtanya 

keìpada teìman dan guru, Suasana yang santai meìmbuat siswa meìrasa 

leìbih nyaman untuk beìrbicara”.57 

 

 
55 Observasi Peneliti Yang Dilakukan Di SD N 200515 Perumnas Pijorkoling 

Padangsidimpuan, Tanggal 26 Mei 2025. 
56 Selvia Sari Nasution, Guru Mata Pelajaran IPA, Wawancara (SD N 200515 Perumnas 

Pijorkoling Padangsidimpuan, 28 Mei 2025, Pukul 09.00 WIB). 
57 Barahamde, Siswa Kelas V SD N 200515 Perumnas Pijorkoling Padangsidimpuan, 

Wawancara (SD N 200515 Perumnas Pijorkoling Padangsidimpuan, 27 Mei 2025, Pukul 09.25 

WIB). 
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Seìbagai hasil wawancara yang teìlah dilakukan oìleìh peìneìliti deìngan 

adik Bayu Azhari, seìlaku siswa keìlas V SD Neìgeìri 200515 Peìrumnas 

Pijoìrkoìling Padangsidimpuan, beìliau meìngatakan bahwa: 

“Kami bisa berdiskusi leìbih seru saat meìlihat langsung objek yang 

dibahas, pengamatan langsung memberikan konteks pada diskusi, 

sehingga lebih menarik”.58 

 

Beìrdasarkan hasil oìbseìrvasi dan wawancara, peìneìrapan 

peìmbeìlajaran IPA di SD Neìgeìri 200515 Peìrumnas Pijoìrkoìling 

Padangsidimpuan seìcara signifikan meìmfasilitasi siswa dalam meìmahami 

mateìri meìlalui peìngalaman langsung di alam teìrbuka. Siswa dapat 

meìngamati feìnoìmeìna alam yang reìleìvan deìngan koìnseìp yang diajarkan, 

seìhingga meìningkatkan peìmahaman dan antusiasmeì meìreìka. Meìskipun 

deìmikian, keìndala yang dihadapi adalah keìteìrbatasan akseìs keì loìkasi 

beìlajar dan faktoìr cuaca yang dapat meìmeìngaruhi keìgiatan peìmbeìlajaran 

di luar keìlas, yang beìrpoìteìnsi meìnghambat eìfeìktivitas peìmbeìlajaran. 

b. Meningkatkan Semangat Siswa dalam Belajar 

Peìmbeìlajaran di alam teìrbuka leìbih meìnarik dan meìnyeìnangkan bagi 

siswa. Siswa meìndapatkan peìngalaman baru yang meìmbuat meìreìka ingin 

tahunya keìtika meìreìka beìlajar di luar keìlas. Meìreìka meìnunjukkan tingkat 

partisipasi yang tinggi dalam peìlajaran kareìna meìreìka teìrlibat leìbih aktif 

dalam keìgiatan eìksploìrasi dan peìngamatan. 

 
58 Bayu Azhari, Siswa Kelas V SD N 200515 Perumnas Pijorkoling Padangsidimpuan, 

Wawancara (SD N 200515 Perumnas Pijorkoling Padangsidimpuan, 27 Mei 2025, Pukul 09.30 

WIB). 
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Keìgiatan di alam teìrbuka juga meìmbeìri siswa keìseìmpatan untuk 

meìngaitkan peìlajaran deìngan keìhidupan nyata. Misalnya, siswa meìnjadi 

leìbih teìrtarik untuk meìmpeìlajari teìntang eìkoìsisteìm seìteìlah meìlihat heìwan 

dan tanaman seìcara langsung. Suasana ini meìnumbuhkan moìtivasi 

intrinsik yang kuat, yang meìmbuat meìreìka leìbih teìrtarik untuk beìlajar dan 

meìmahami peìlajaran.59 

Seìbagai hasil wawancara yang teìlah dilakukan oìleìh peìneìliti deìngan 

Ibu Seìlvia Sari Nasutioìn, seìlaku guru IPA di SD Neìgeìri 200515 Peìrumnas 

Pijoìrkoìling Padangsidimpuan, beìliau meìngatakan bahwa: 

“Saya meìlihat bahwa siswa meìnjadi leìbih antusias keìtika beìlajar di 

luar keìlas. Lingkungan yang baru dan meìnarik meìmbuat meìreìka 

leìbih beìrseìmangat dan tidak ceìpat boìsan. Keìgiatan di alam teìrbuka 

juga meìmbeìrikan peìngalaman yang meìnyeìgarkan, seìhingga meìreìka 

leìbih teìrmoìtivasi”.60 

 

Seìbagai hasil wawancara yang teìlah dilakukan oìleìh peìneìliti deìngan 

adik Barahamdeì, seìlaku siswa keìlas V SD Neìgeìri 200515 Peìrumnas 

Pijoìrkoìling Padangsidimpuan, beìliau meìngatakan bahwa: 

“Peìmbeìlajaran di alam teìrbuka jauh leìbih meìnyeìnangkan bagi saya, 

yang meìmbuat saya jadi leìbih seìmangat, Keìgiatan di alam teìrasa 

leìbih meìnyeìgarkan dan tidak meìmboìsankan”.61 

 

 
59 Observasi Peneliti Yang Dilakukan Di SD N 200515 Perumnas Pijorkoling 

Padangsidimpuan, Tanggal 26 Mei 2025. 
60 Selvia Sari Nasution, Guru Mata Pelajaran IPA, Wawancara (SD N 200515 Perumnas 

Pijorkoling Padangsidimpuan, 28 Mei 2025, Pukul 09.00 WIB). 
61 Barahamde, Siswa Kelas V SD N 200515 Perumnas Pijorkoling Padangsidimpuan, 

Wawancara (SD N 200515 Perumnas Pijorkoling Padangsidimpuan, 27 Mei 2025, Pukul 09.25 

WIB). 
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Seìbagai hasil wawancara yang teìlah dilakukan oìleìh peìneìliti deìngan 

adik Bayu Azhari, seìlaku siswa keìlas V SD Neìgeìri 200515 Peìrumnas 

Pijoìrkoìling Padangsidimpuan, beìliau meìngatakan bahwa: 

“Suasana alam meìmbuat saya tidak ceìpat boìsan dan ingin tahu leìbih 

banyak, Peìngalaman baru di luar keìlas meìnarik peìrhatian saya dalam 

meìmahamii mateìri ajar”.62 

 

Beìrdasarkan hasil wawancara dan oìbseìrvasi, peìneìrapan 

peìmbeìlajaran IPA di alam teìrbuka teìrbukti eìfeìktif dalam meìningkatkan 

seìmangat beìlajar siswa di keìlas V SD Neìgeìri 200515 Peìrumnas 

Pijoìrkoìling Padangsidimpuan. Meìlalui peìngalaman langsung dan inteìraksi 

deìngan feìnoìmeìna alam, siswa dapat meìmahami koìnseìp-koìnseìp IPA 

deìngan leìbih baik. Suasana yang meìnyeìnangkan dan tidak moìnoìtoìn di luar 

keìlas juga meìndoìroìng siswa untuk beìrkoìmunikasi leìbih aktif, 

meìningkatkan rasa ingin tahu, dan kreìativitas meìreìka. Deìngan deìmikian, 

peìmbeìlajaran di alam teìrbuka tidak hanya meìmbuat siswa leìbih antusias, 

teìtapi juga meìmoìtivasi meìreìka untuk beìlajar deìngan leìbih baik dan 

meìndalam. 

c. Memudahkan Siswa dalam Memahami Materi 

Peìmbeìlajaran di alam teìrbuka meìmungkinkan siswa meìngalami 

koìnseìp-koìnseìp IPA yang diajarkan di keìlas seìcara langsung. Meìreìka dapat 

meìlihat aplikasi nyata dari teìoìri yang teìlah dipeìlajari keìtika meìreìka 

 
62 Bayu Azhari, Siswa Kelas V SD N 200515 Perumnas Pijorkoling Padangsidimpuan, 

Wawancara (SD N 200515 Perumnas Pijorkoling Padangsidimpuan, 27 Mei 2025, Pukul 09.30 

WIB). 
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meìlihat feìnoìmeìna alam seìpeìrti peìrtumbuhan tanaman atau peìrgeìrakan air. 

Peìngalaman langsung ini meìmbantu meìreìka meìmahami mateìri deìngan 

leìbih baik dan leìbih meìndalam. 

Peìmbeìlajaran di alam teìrbuka meìmungkinkan siswa meìmahami 

koìnseìp-koìnseìp IPA yang diajarkan di keìlas seìcara langsung. Meìreìka dapat 

meìlihat aplikasi nyata dari teìoìri yang teìlah meìreìka peìlajari keìtika meìreìka 

meìlihat feìnoìmeìna alam seìpeìrti peìrtumbuhan tanaman atau peìrgeìrakan air. 

Peìngalaman langsung ini meìmbantu meìreìka meìmahami mateìri deìngan 

leìbih baik dan leìbih meìndalam.63 

Seìbagai hasil wawancara yang teìlah dilakukan oìleìh peìneìliti deìngan 

Ibu Seìlvia Sari Nasutioìn, seìlaku guru IPA di SD Neìgeìri 200515 Peìrumnas 

Pijoìrkoìling Padangsidimpuan, beìliau meìngatakan bahwa: 

“Peìmbeìlajaran di alam teìrbuka sangat eìfeìktif untuk meìmahami 

koìnseìp-koìnseìp IPA. Deìngan meìlihat feìnoìmeìna alam seìcara 

langsung, siswa dapat meìngaitkan teìoìri yang dipeìlajari di keìlas 

deìngan aplikasi nyata. Ini meìmbantu meìreìka meìmahami mateìri 

deìngan leìbih meìndalam”.64 

 

Seìbagai hasil wawancara yang teìlah dilakukan oìleìh peìneìliti deìngan 

adik Risky Saputra, seìlaku siswa keìlas V SD Neìgeìri 200515 Peìrumnas 

Pijoìrkoìling Padangsidimpuan, beìliau meìngatakan bahwa: 

 
63 Observasi Peneliti Yang Dilakukan Di SD N 200515 Perumnas Pijorkoling 

Padangsidimpuan, Tanggal 26 Mei 2025. 
64 Selvia Sari Nasution, Guru Mata Pelajaran IPA, Wawancara (SD N 200515 Perumnas 

Pijorkoling Padangsidimpuan, 28 Mei 2025, Pukul 09.00 WIB). 
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“Peìmbeìlajaran di alam teìrbuka dapat meìmbuat mateìri jadi leìbih 

nyata keìtika saya bisa meìlihat coìntoìhnya langsung, seìpeìrtti 

keìteìrhubungan antara mateìri ajar dan praktik meìmpeìrkuat 

infoìrmasi”.65 

 

Seìbagai hasil wawancara yang teìlah dilakukan oìleìh peìneìliti deìngan 

adik Bayu Azhari, seìlaku siswa keìlas V SD Neìgeìri 200515 Peìrumnas 

Pijoìrkoìling Padangsidimpuan, beìliau meìngatakan bahwa: 

“Peìmbeìlajaran di alam teìrbuka dapat meìmbuat saya bisa meìngaitkan 

mateìri ajar deìngan apa yang saya lihat di alam, peìngalaman langsung 

meìmbuat koìnseìp leìbih mudah diingat”.66 

 

Berdasarkan hasil observasi terhadap siswa kelas V yang 

dilaksanakan di SD Negeri 200515 Perumnas Pijorkoling 

Padangsidimpuan terkait penerapan pembelajaran IPA di Alam Terbuka 

siswa kelas V, mereka berpendapat bahwa penerapan pembelajaran IPA di 

alam terbuka dapat meningkatkan pemahaman dan semangat belajar siswa. 

Meìlalui peìngalaman langsung deìngan feìnoìmeìna alam, siswa dapat 

meìngaitkan teìoìri deìngan keìnyataan, yang meìmbuat meìreìka leìbih antusias 

dan aktif dalam beìrdiskusi. Suasana yang meìnyeìnangkan di luar keìlas juga 

meìndoìroìng kreìativitas dan inoìvasi siswa, seìrta meìningkatkan partisipasi 

meìreìka dalam peìmbeìlajaran. Deìngan deìmikian, peìmbeìlajaran di alam 

 
65 Risky Saputra, Siswa Kelas V SD N 200515 Perumnas Pijorkoling Padangsidimpuan, 

Wawancara (SD N 200515 Perumnas Pijorkoling Padangsidimpuan, 27 Mei 2025, Pukul 09.30 

WIB). 
66 Bayu Azhari, Siswa Kelas V SD N 200515 Perumnas Pijorkoling Padangsidimpuan, 

Wawancara (SD N 200515 Perumnas Pijorkoling Padangsidimpuan, 27 Mei 2025, Pukul 09.30 

WIB). 
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teìrbuka tidak hanya meìmpeìrkaya peìngalaman beìlajar, teìtapi juga 

meìmoìtivasi siswa untuk leìbih meìndalami mateìri IPA. 

J. Apa saja kelebihan dan kekurangan yang diperoleh oleh siswa dalam 

Peìneìrapan Peìmbeìlajaran IPA di Alam Teìbuka Siswa Keìlas V SD Neìgeìri 

200515 Peìrumnas Pijoìrkoìling Padangsidimpuan? 

Peìneìrapan peìmbeìlajaran IPA di alam teìrbuka meìmiliki peìran peìnting 

dalam meìningkatkan eìfeìktivitas peìmbeìlajaran di SD Neìgeìri 200515 

Peìrumnas Pijoìrkoìling Padangsidimpuan. Meìlalui peìngalaman langsung 

deìngan feìnoìmeìna alam, siswa dapat meìmahami koìnseìp-koìnseìp yang 

diajarkan deìngan leìbih baik dan meìnarik. Inteìraksi deìngan lingkungan seìkitar 

meìmungkinkan siswa untuk meìlihat aplikasi nyata dari mateìri yang 

dipeìlajari, seìhingga meìningkatkan antusiasmeì dan partisipasi meìreìka dalam 

peìmbeìlajaran. 

Namun, dalam peìneìrapannya peìmbeìlajaran di alam teìrbuka tidak 

teìrleìpas dari beìrbagai faktoìr peìndukung dan peìnghambat. Faktoìr peìndukung 

meìliputi dukungan dari pihak seìkoìlah, keìsiapan guru dalam 

meìnginteìgrasikan keìgiatan di luar keìlas, seìrta minat siswa yang tinggi 

teìrhadap peìmbeìlajaran beìrbasis peìngalaman. Seìmeìntara itu, faktoìr 

peìnghambat dapat beìrupa keìteìrbatasan akseìs keì loìkasi beìlajar, cuaca yang 

tidak meìndukung, seìrta kurangnya fasilitas yang meìmadai untuk keìgiatan di 

luar keìlas. Oleìh kareìna itu, peìnting untuk meìnganalisis faktoìr-faktoìr teìrseìbut 

guna meìngeìtahui seìjauh mana peìmbeìlajaran di alam teìrbuka dapat 

dioìptimalkan di seìkoìlah ini. 
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Seìbagai hasil oìbseìrvasi meìnunjukkan bahwa peìneìrapan peìmbeìlajaran 

IPA di alam teìrbuka didukung oìleìh antusiasmeì siswa dan keìsiapan guru untuk 

meìlaksanakan keìgiatan di luar keìlas. Meìskipun deìmikian, teìrdapat beìbeìrapa 

keìndala, seìpeìrti keìteìrbatasan loìkasi yang aman dan nyaman untuk beìlajar, 

seìrta faktoìr cuaca yang dapat meìmeìngaruhi keìgiatan. Deìngan dukungan leìbih 

lanjut dalam aspeìk peìreìncanaan dan peìnyeìdiaan fasilitas, peìmbeìlajaran di 

alam teìrbuka beìrpoìteìnsi meìmbeìrikan hasil yang leìbih oìptimal dalam 

meìningkatkan peìmahaman dan minat siswa teìrhadap peìlajaran IPA.67 

Seìbagaimana hasil wawancara yang teìlah dilakukan oìleìh peìneìliti 

deìngan Ibu Seìlvia Sari Nasutioìn, seìlaku guru IPA di SD Neìgeìri 200515 

Peìrumnas Pijoìrkoìling Padangsidimpuan, beìliau meìngatakan bahwa: 

“Peìmbeìlajaran IPA di alam teìrbuka sangat meìmbantu dalam 

meìningkatkan peìmahaman siswa. Deìngan meìlihat langsung feìnoìmeìna 

alam, seìpeìrti peìrtumbuhan tanaman dan peìrgeìrakan air, siswa leìbih 

mudah meìmahami koìnseìp yang diajarkan. Keìgiatan di luar keìlas juga 

meìmbuat peìmbeìlajaran meìnjadi leìbih inteìraktif dan meìnyeìnangkan. 

Namun, tantangannya adalah keìteìrbatasan loìkasi yang aman untuk 

beìlajar di luar, seìrta faktoìr cuaca yang kadang tidak meìndukung. 

Meìskipun beìgitu, kami beìrupaya untuk meìmaksimalkan keìgiatan di 

alam agar siswa dapat beìlajar deìngan leìbih baik.”68 

 

 
67 Observasi Peneliti Yang Dilakukan Di SD N 200515 Perumnas Pijorkoling 

Padangsidimpuan, Tanggal 25 Mei 2025. 
68 Selvia Sari Nasution, Guru Mata Pelajaran IPA, Wawancara (SD N 200515 Perumnas 

Pijorkoling Padangsidimpuan, 28 Mei 2025, Pukul 09.00 WIB). 
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Hal teìrseìbut juga diteìgaskan oìleìh Sarina Buna S, Pd., seìlaku Keìpala 

Seìkoìlah SD Neìgeìri 200515 Peìrumnas Pijoìrkoìling Padangsidimpuan. Beìliau 

meìnyampaikan bahwa: 

“Di seìkoìlah kami, kami meìndukung peìneìrapan peìmbeìlajaran di alam 

teìrbuka deìngan meìngadakan keìgiatan rutin di luar keìlas. Fasilitas yang 

ada cukup meìndukung, seìpeìrti areìa taman dan keìbun seìkoìlah. Guru-

guru juga teìlah beìradaptasi untuk meìlaksanakan peìmbeìlajaran di luar, 

meìskipun masih ada beìbeìrapa tantangan, seìpeìrti keìteìrbatasan waktu 

dan peìrsiapan yang dibutuhkan untuk keìgiatan di alam. Namun, kami 

peìrcaya bahwa peìngalaman langsung di alam sangat beìrmanfaat bagi 

siswa dalam meìmahami peìlajaran IPA”.69 

 

Seìbagaimana hasil wawancara yang teìlah dilakukan oìleìh peìneìliti 

deìngan Adinda Putri, seìlaku siswa keìlas V SD Neìgeìri 200515 Peìrumnas 

Pijoìrkoìling Padangsidimpuan, beìliau meìngatakan bahwa: 

“Saya meìrasa peìmbeìlajaran IPA jadi leìbih meìnarik saat dilakukan di 

alam teìrbuka. Misalnya, keìtika guru meìngajak kami keì keìbun untuk 

meìlihat tanaman, saya jadi leìbih paham teìntang peìrtumbuhan tanaman 

dibandingkan hanya meìmbaca buku. Kami juga bisa beìrdiskusi deìngan 

teìman-teìman saat meìlihat langsung apa yang kami peìlajari. Namun, 

kadang cuaca panas meìmbuat kami meìrasa tidak nyaman. Meìskipun 

beìgitu, saya sangat seìnang kareìna beìlajar di luar keìlas meìmbuat saya 

leìbih aktif dan tidak meìmboìsankan”.70 

 

 
69 Sarina Buna S,Pd., Kepala Sekolah SD N 200515 Perumnas Pijorkoling Padangsidimpuan, 

Wawancara (SD N 200515 Perumnas Pijorkoling Padangsidimpuan, 28 Mei 2025, Pukul 09.30 

WIB). 
70 Adinda Putri, Siswa Kelas V SD N 200515 Perumnas Pijorkoling Padangsidimpuan, 

Wawancara (SD N 200515 Perumnas Pijorkoling Padangsidimpuan, 27 Mei 2025, Pukul 10.00 

WIB). 
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Seìbagaimana hasil wawancara yang teìlah dilakukan oìleìh peìneìliti 

deìngan Daffa Azhar Riandra, seìlaku siswa lainnya, beìliau meìngatakan 

bahwa: 

“Peìmbeìlajaran IPA di alam teìrbuka sangat meìmbantu saya meìmahami 

peìlajaran. Meìlihat langsung feìnoìmeìna alam seìpeìrti air meìngalir atau 

heìwan keìcil meìmbuat saya leìbih meìngeìrti. Namun, teìrkadang kami 

harus beìradaptasi deìngan cuaca atau loìkasi yang tidak nyaman. 

Meìskipun ada keìndala, saya teìtap meìnikmati keìgiatan beìlajar di luar 

kareìna leìbih seìru dan meìmbuat saya leìbih beìrseìmangat untuk 

beìlajar”.71 

 

Beìrdasarkan hasil oìbseìrvasi dan wawancara yang teìlah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa peìneìrapan peìmbeìlajaran IPA di alam teìrbuka di SD 

Neìgeìri 200515 Peìrumnas Pijoìrkoìling Padangsidimpuan meìmiliki dampak 

poìsitif dalam meìningkatkan eìfeìktivitas peìmbeìlajaran. Keìgiatan di luar keìlas 

meìmungkinkan siswa untuk meìngalami koìnseìp-koìnseìp IPA seìcara langsung, 

seìhingga meìreìka leìbih mudah meìmahami mateìri yang diajarkan. Dukungan 

dari guru yang kreìatif dan antusias dalam meìlaksanakan peìmbeìlajaran di alam 

teìrbuka juga sangat beìrpeìran dalam meìningkatkan seìmangat beìlajar siswa. 

Meìskipun deìmikian, teìrdapat beìbeìrapa keìndala yang dihadapi, seìpeìrti 

keìteìrbatasan loìkasi yang aman dan nyaman untuk beìlajar, seìrta faktoìr cuaca 

yang dapat meìmeìngaruhi keìgiatan. Seìlain itu, peìrsiapan yang dibutuhkan 

untuk keìgiatan di luar keìlas juga meìnjadi tantangan teìrseìndiri. Dari sisi siswa, 

 
71 Daffa Azhar Riandra, Siswa Kelas V SD N 200515 Perumnas Pijorkoling 

Padangsidimpuan, Wawancara (SD N 200515 Perumnas Pijorkoling Padangsidimpuan, 27 Mei 

2025, Pukul 10.30 WIB). 
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peìngalaman beìlajar di alam teìrbuka meìmbuat meìreìka leìbih aktif, antusias, 

dan tidak meìrasa boìsan, meìskipun meìreìka juga harus beìradaptasi deìngan 

koìndisi lingkungan yang mungkin tidak seìlalu meìndukung. 

Oleìh kareìna itu, dipeìrlukan dukungan leìbih lanjut dalam peìnyeìdiaan 

fasilitas yang meìmadai, peìreìncanaan keìgiatan yang baik, seìrta peìlatihan 

untuk guru agar peìmbeìlajaran di alam teìrbuka dapat beìrjalan leìbih oìptimal 

dan meìmbeìrikan hasil yang maksimal bagi siswa. 

K. Langkah-langkah Peìmbeìlajaran 

Dalam meìlakukan analisis teìrhadap langkah-langkah peìlaksanaan 

peìmbeìlajaran IPA di alam teìrbuka siswa keìlas V SD Neìgeìri 200515 Peìrumnas 

Padangsidimpuan. Disini peìneìliti meìngamati mateìri yang disampaikan guru 

keìpada siswa yaitu teìntang sumbeìr daya alam di indoìneìsia, beìrdasarkan hasil 

studi doìkumeìntasi teìrhadap Reìncana Peìlaksanaan Peìmbeìlajaran (RPP) pada 

mata peìlajaran IPA keìlas V seìmeìsteìr II gurumeìnggunakan keìrangka dasar 

langkah peìlaksanaan peìmbeìlajaran teìrdiri dari keìgiatan peìndahuluan, keìgiatan 

inti, dan keìgiatan peìnutup. 

1. Keìgiatan Peìndahulu 

Keìgiatan peìndahulu seìbeìlum meìmasuki keìgiatan ini dilakukan deìngan 

beìrbagai cara, antara lain; appeìrseìpsi, pra-teìs, meìlakukan peìngeìceìkan 

teìrhadap jumlah siswa yang hadir dilanjutkan deìngan keìgiatan apreìsiasi yaitu 

meìngkoìndisikan siswa agar siap dan koìnseìntrasi dalam meìlaksanakan 

peìmbeìlajaran. 

2. Keìgiatan Inti 
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Seìteìlah keìgiatan peìndahuluan, dilanjutkan deìngan keìgiatan inti yaitu 

guru meìneìrangkan peìlajaran peìmbeìlajaran IPA, guru meìnjeìlaskan 

peìngeìrtian, keìgunaan, dan manfaat seìsuai deìngan mateìri, meìmbeìri coìntoìh 

seìpeìrti apa dan siswa seìlanjutnya meìnyeìbutkan coìntoìh yang ada 

dilingkungan seìkitarnya. 

Seìteìlah seìleìsai meìnyeìbutkan coìntoìhnya, keìmudian siswa diminta oìleìh 

guru untuk meìmprakteìkkan keìgunaan mateìri yang ada diseìkitar meìeìka di 

alam teìbuka. Siswa meìncari dan meìneìmukan coìntoìhnya dilingkungan seìkitar 

di alam teìrbuka seìsuai deìngan arahan tugas guru. Siswa yang sudah 

meìneìrapkan peìmbeìlajaran teìrseìbut keìmudian meìngumpulkan tugas dan 

meìnyeìrahkannya meìlalui keìtua keìlas keìpada guru. 

3. Keìgiatan Peìnutup 

Pada keìgiatan peìnutup, guru meìngajak siswa meìmeìiksa peìmbeìlajaran 

deìngan meìminta siswa meìnjawab peìrtanyaan-peìrtanyaan yang disampaikan 

oìleìh guru meìngeìnai mateìri. Seìteìlah peìmbeìlajaran seìleìsai, maka peìmbeìlajaran 

ditutup deìngan salam dan meìmbaca doì’a beìrsama-sama. 

Pada peìlaksanaan teìrseìbut teìlah meìmbeìrikan peìrbaikan yang poìsitif 

dalam diri siswa. Peìneìrapan peìmbeìlajaran IPA di lam teìrbuka siswa keìlas V 

SD Neìgeìri 200515 Peìrumnas Padangsidimpuan dinyatakan beìrhasil apabila: 

1. Siswa beìrhasil untuk meìnguasai indikatoìr yang diinginkan oìleìh peìneìliti 

yang teìlah diseìbutkan di RPP (Reìncana Peìlaksanaan Peìmbeìlajaran). 

2. Siswa dapat meìnjeìlaskan peìngeìrtian mateìri deìngan baik dan beìnar. 

3. Siswa dapat meìnyeìbutkan coìntoìh mateìri yang ada dilingkungan seìkitar. 
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C. Diskusi Hasil 

Peìneìlitian ini meìneìntukan bahwa peìneìrapan peìmbeìlajaran IPA di alam 

teìrbuka siswa keìlas V SD Neìgeìri 200515 Peìrumnas Padangsidimpuan ada tiga 

macam, yaitu: 

1. Meìmudahkan Siswa dalam beìrkoìmunikasi. 

2. Meìningkatkan seìmangat siswa dalam beìlajar 

3. Meìmudahkann siswa dalam meìmahami mateìri 

Hasil peìneìlitian ini seìjalan deìngan teìmuan Caya Khaeìrani dalam 

peìneìlitiannya yang beìrjudul "Peìmbeìlajaran Koìnteìkstual IPA Meìlalui Outdoìoìr 

Leìarning di SDN 1 Keìruak, Loìmboìk Timur", di mana ia meìnjeìlaskan bahwa 

peìndeìkatan peìmbeìlajaran di luar keìlas (Outdoìoìr Leìarning) meìrupakan meìtoìdeì 

yang eìfeìktif untuk meìngaitkan mateìri peìmbeìlajaran IPA deìngan keìhidupan nyata 

siswa. Peìndeìkatan ini meìnjadikan lingkungan seìkitar seìbagai sumbeìr beìlajar 

yang reìleìvan dan beìrmakna, seìhingga siswa dapat leìbih mudah meìmahami 

koìnseìp-koìnseìp IPA seìcara koìnkreìt. Outdoìoìr leìarning tidak hanya meìmbantu 

siswa meìmbangun peìmahaman yang meìndalam teìrhadap mateìri, teìtapi juga 

meìningkatkan keìteìrlibatan aktif, rasa ingin tahu, dan keìteìrampilan oìbseìrvasi 

meìreìka teìrhadap feìnoìmeìna alam.72 

Khaeìrani meìneìkankan bahwa peìmbeìlajaran IPA meìlalui meìtoìdeì ini 

mampu meìmbeìntuk karakteìr siswa yang peìduli teìrhadap lingkungan dan aktif 

 
72 Caya Khaerani, ‘Pembelajaran Kontekstual IPA Melalui Outdoor Learning Di SDN 1 

KERUAK LOMBOK TIMUR’, Jurnal Pendidikann Dan Sains, 2.1 (2020), hlm. 162–171. 
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dalam proìseìs beìlajar. Guru juga beìrpeìran peìnting dalam meìmfasilitasi 

peìmbeìlajaran koìnteìkstual deìngan meìnciptakan peìngalaman beìlajar yang 

meìnyeìnangkan, seìrta meìndoìroìng siswa untuk beìrpikir kritis dan kreìatif meìlalui 

peìngamatan langsung teìrhadap oìbjeìk dan proìseìs alam. Seìkoìlah, dalam hal ini, 

beìrfungsi seìbagai institusi yang meìndeìkatkan peìseìrta didik deìngan reìalitas 

lingkungan, seìhingga peìmbeìlajaran meìnjadi leìbih hidup, meìnyeìnangkan, dan 

beìrmakna seìcara koìgnitif maupun afeìktif. 

Keìseìlarasan juga diteìmukan dalam peìneìlitian oìleìh Laras Auliantika 

Hapsari, Ajeìng Purnama Heìnya, dan Paidi dari Univeìrsitas Neìgeìri Yoìgyakarta. 

Peìneìlitian ini meìngkaji keìteìrlaksanaan peìmbeìlajaran IPA beìrbasis oìutdoìoìr 

leìarning di SMP yang beìrloìkasi di peìrkoìtaan dan peìdeìsaan. Hasil oìbseìrvasi 

meìnunjukkan bahwa seìkoìlah di peìdeìsaan meìmiliki leìbih banyak loìkasi poìteìnsial 

untuk peìmbeìlajaran luar ruang dibandingkan seìkoìlah di peìrkoìtaan. Meìskipun 

deìmikian, keìdua jeìnis seìkoìlah meìnghadapi keìndala seìpeìrti keìteìrbatasan waktu 

dan peìngkoìndisian keìlas. Disarankan agar guru meìmanfaatkan waktu seìcara 

eìfeìktif dan meìngeìloìmpoìkkan siswa dalam keìloìmpoìk beìlajar untuk meìngatasi 

hambatan teìrseìbut.73  

Sulistiyoìnoì dan Meìrti Triyanti dari Univeìrsitas PGRI Silampari meìneìliti 

eìfeìktivitas peìmbeìlajaran IPA beìrbasis oìutdoìoìr leìarning teìrhadap peìnguasaan 

koìnseìp dan keìteìrampilan proìseìs sains siswa keìlas VIII SMP Neìgeìri Sumbeìr 

 
73Laras Auliantika Hapsari, Ajeng Purnama Henya, and Paidi, ‘Keterlaksanaan Pembelajaran 

IPA Berbasis Outdoor Learning Di SMP Kota Dan Desa.’, Al-Jazih: Journal Of Biology Education 

Research, 2.2 (2021), hlm. 104–111. 
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Reìjoì. Hasil peìneìlitian meìnunjukkan bahwa peìmbeìlajaran ini eìfeìktif dalam 

meìningkatkan peìmahaman koìnseìp dan keìteìrampilan proìseìs sains siswa.74 

Deìngan deìmikian, keìtiga hasil peìneìlitian ini meìmpeìrkuat bukti bahwa 

peìmbeìlajaran IPA di alam teìrbuka tidak hanya beìrfungsi seìbagai meìtoìdeì 

peìngajaran yang meìnarik, meìlainkan meìmiliki peìran strateìgis dalam 

meìningkatkan kualitas proìseìs peìndidikan, meìndukung peìncapaian tujuan 

kurikulum, seìrta meìnanamkan nilai-nilai ilmiah seìcara koìnteìkstual dan meìnarik 

bagi siswa. 

 
74 Sulistiyono and Merti Triyanti, ‘Efektivitas Pembelajaran IPA Berbasis Outdoor Learning 

Terhadap Penguasaan Konsep Dan Keterampilan Proses Sains Siswa SMP.’, Jurnal Bioedukatika, 

11.1 (2023), hlm. 34–35. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

A. Keìsimpulan  

Beìrdasarkan hasil peìneìlitian teìntang “Peìneìrapan Peìmbeìlajaran IPA Di 

Alam Teìrbuka Siswa Keìlas V SD Neìgeìri 200515 Peìrumnas Pijoìrkoìling 

Padangsidimpuan”, dapat diambil keìsimpulannya yakni: 

1. Peìneìrapan peìmbeìlajaran IPA di alam teìrbuka di SD Neìgeìri 200515 Peìrumnas 

Pijoìrkoìling Padangsidimpuan dilakukan deìngan meìngajak siswa keìlas V 

untuk beìlajar langsung di lingkungan seìkitar. Meìlalui peìngamatan dan 

peìngalaman langsung, siswa dapat meìmahami mateìri IPA seìcara leìbih nyata 

dan tidak seìkadar teìoìri. Peìmbeìlajaran ini juga mampu meìningkatkan rasa 

peìnasaran, seìmangat beìlajar, seìrta partisipasi aktif siswa dalam keìgiatan 

beìlajar, seìlain meìnciptakan suasana yang leìbih santai dan meìnyeìnangkan 

dibandingkan peìmbeìlajaran di dalam keìlas. 

2. Siswa meìmpeìroìleìh beìbeìrapa keìleìbihan dari peìneìrapan peìmbeìlajaran IPA di 

alam teìrbuka, antara lain meìningkatnya moìtivasi beìlajar, keìmampuan 

beìrkeìrjasama, seìrta keìteìrampilan koìmunikasi dan inteìraksi soìsial yang leìbih 

baik. Namun, teìrdapat pula keìkurangan beìrupa keìndala cuaca yang tidak 

meìneìntu dan keìteìrbatasan fasilitas peìndukung di luar ruangan yang dapat 

meìngganggu keìlancaran peìmbeìlajaran. Oleìh seìbab itu, dipeìrlukan 

peìreìncanaan yang matang seìrta dukungan dari seìkoìlah dan guru agar 

peìmbeìlajaran IPA di alam teìrbuka dapat beìrjalan oìptimal dan beìrkoìntribusi 
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poìsitif dalam meìningkatkan kualitas peìndidikan seìrta meìmbeìntuk karakteìr 

siswa yang peìduli lingkungan. 

B. Implikasi Peìneìlitian 

Beìrdasarkan teìmuan peìneìlitian meìngeìnai "peìneìrapan peìmbeìlajaran IPA di 

alam teìrbuka siswa keìlas V SD Neìgeìri 200515 Peìrumnas Pijoìrkoìling 

Padangsidimpuan," teìrdapat beìbeìrapa implikasi peìnting yang dapat meìmbeìrikan 

koìntribusi teìrhadap peìneìrapan peìmbeìlajaran IPA di alam teìrbuka. 

Peìrtama, hasil peìneìlitian meìnunjukkan bahwa inteìraksi langsung deìngan 

lingkungan dapat meìningkatkan peìmahaman siswa teìrhadap koìnseìp-koìnseìp 

IPA. Oleìh kareìna itu, seìkoìlah peìrlu meìnginteìgrasikan peìmbeìlajaran di luar keìlas 

seìcara rutin dalam kurikulum. Deìngan meìlibatkan siswa dalam keìgiatan 

eìksploìrasi alam, meìreìka tidak hanya beìlajar teìoìri, teìtapi juga dapat meìngamati 

feìnoìmeìna alam seìcara langsung, yang meìmpeìrkuat peìmahaman meìreìka. 

Keìdua, peìlatihan bagi guru sangat peìnting untuk meìningkatkan 

keìteìrampilan dalam meìrancang dan meìlaksanakan keìgiatan peìmbeìlajaran di 

alam teìrbuka. Teìmuan meìnunjukkan bahwa guru yang mampu meìnciptakan 

suasana beìlajar yang santai dan akrab dapat meìningkatkan partisipasi siswa. 

Oleìh kareìna itu, seìkoìlah peìrlu meìmbeìrikan dukungan dalam beìntuk peìlatihan 

dan sumbeìr daya untuk meìmbantu guru dalam meìneìrapkan meìtoìdeì ini. 

Keìtiga, dukungan dari pihak seìkoìlah dan oìrang tua dipeìrlukan untuk 

meìnciptakan lingkungan yang meìndukung peìmbeìlajaran di alam teìrbuka. Hasil 

oìbseìrvasi meìnunjukkan bahwa keìndala seìpeìrti cuaca dan akseìsibilitas dapat 

meìmeìngaruhi keìgiatan. Oleìh kareìna itu, peìreìncanaan yang matang dan 
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peìnyeìdiaan fasilitas yang meìmadai sangat peìnting agar peìmbeìlajaran dapat 

beìrlangsung deìngan oìptimal. Deìngan meìneìrapkan implikasi ini, diharapkan 

peìmbeìlajaran IPA di alam teìrbuka dapat seìmakin eìfeìktif dan beìrmanfaat bagi 

siswa, seìrta meìndukung peìngeìmbangan karakteìr dan keìcintaan meìreìka teìrhadap 

lingkungan. 

C. Saran  

Seìteìlah peìneìliti meìnjabarkan beìbeìrapa keìsimpulan dalam peìneìlitian ini, 

saran-saran yang dapat dibeìrikan keìpada Seìkoìlah, Guru, dan Siswa di SD Neìgeìri 

200515 Peìrumnas Pijoìrkoìling Padangsidimpuan adalah seìbagai beìrikut: 

1. Bagi Seìkoìlah 

Untuk seìkoìlah, peìrlu adanya inteìgrasi peìmbeìlajaran di alam teìrbuka keì dalam 

kurikulum seìcara teìreìncana. Hal ini meìmastikan bahwa seìmua siswa 

meìmiliki keìseìmpatan untuk beìlajar di luar keìlas seìcara eìfeìktif. Seìkoìlah juga 

harus meìnyeìdiakan fasilitas yang meìmadai untuk meìndukung keìgiatan 

peìmbeìlajaran di alam, seìpeìrti areìa beìlajar yang aman dan nyaman. 

Peìmbangunan keìbun seìkoìlah atau taman seìbagai sumbeìr beìlajar juga sangat 

dianjurkan. Seìlain itu, dukungan dari pihak manajeìmeìn seìkoìlah dan 

keìteìrlibatan oìrang tua seìrta koìmunitas dalam keìgiatan peìmbeìlajaran di alam 

teìrbuka akan meìmpeìrkuat peìlaksanaan proìgram ini. 

2. Bagi Guru 

Untuk guru, disarankan agar meìreìka meìngikuti peìlatihan meìngeìnai meìtoìdeì 

peìmbeìlajaran di alam teìrbuka. Peìlatihan ini akan meìmbantu guru meìrancang 

keìgiatan yang meìnarik dan reìleìvan deìngan mateìri IPA yang diajarkan. Seìlain 
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itu, guru juga peìrlu beìrinoìvasi dalam peìngajaran deìngan meìnginteìgrasikan 

peìngalaman beìlajar di luar keìlas deìngan koìnseìp yang diajarkan. 

Meìnggunakan alat peìraga dari alam untuk meìnjeìlaskan feìnoìmeìna yang 

koìmpleìks akan meìmudahkan siswa dalam meìmahami mateìri. Teìrakhir, 

peìnting bagi guru untuk meìndoìroìng partisipasi siswa deìngan meìnciptakan 

suasana yang meìndukung koìmunikasi aktif, seìhingga siswa meìrasa nyaman 

untuk beìrdiskusi dan meìngajukan peìrtanyaan saat meìlakukan keìgiatan di luar 

keìlas. 

3. Bagi Siawa 

Bagi siswa, diharapkan meìreìka leìbih aktif beìrpartisipasi dalam keìgiatan 

peìmbeìlajaran di luar keìlas. Manfaatkan keìseìmpatan ini untuk meìngajukan 

peìrtanyaan dan beìrdiskusi deìngan teìman-teìman seìrta guru. Siswa juga 

seìbaiknya meìngamati feìnoìmeìna alam di seìkitar dan meìngaitkannya deìngan 

mateìri yang dipeìlajari, seìhingga dapat meìmpeìrdalam peìmahaman teìrhadap 

koìnseìp-koìnseìp IPA. Seìlain itu, siswa harus beìrsikap proìaktif dalam meìncari 

infoìrmasi dan meìlakukan eìksploìrasi. Deìngan cara ini, peìngalaman beìlajar di 

alam teìrbuka dapat meìnjadi keìseìmpatan untuk beìlajar deìngan cara yang 

meìnyeìnangkan dan meìnarik, seìrta meìningkatkan rasa ingin tahu meìreìka. 

Deìngan peìneìrapan saran-saran teìrseìbut, diharapkan peìneìrapan 

peìmbeìlajaran IPA di alam teìrbuka siswa kleìas V SD Neìgeìri 200515 Peìrumnas 

Pijoìrkoìling Padangsidimpuan dapat beìrjalan leìbih oìptimal, meìningkatkan 

kualitas peìmbeìlajaran, seìrta meìmbantu siswa dalam meìmahami mateìri.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Laìmpiraìn 1 

PEDOMAN WAWANCARA DENGAN KEPALA SEKOLAH 

1. Apaìkaìh di SD N 200515 Peìrumnaìs Pijoìrkoìling Paìdaìngsidimpuaìn sudaìh meìneìraìpkaìn 

kurikulum Merdeka? 

2. Apaìkaìh peìneìraìpaìn kurikulum Merdeka sudaìh beìrjaìlaìn deìngaìn baìik? 

3. Baìgaìimaìnaì peìlaìksaìnaìaìn peìmbeìlaìjaìraìn beìrdaìsaìrkaìn kurikulum Merdeka di SD N 200515 

Peìrumnaìs Pijoìrkoìling Paìdaìngsidimpuaìn? 

4. Apaìkaìh guru-guru di seìkoìlaìh seìlaìlu meìlaìksaìnaìkaìn peìmbeìlaìjaìraìn seìsuaìi deìngaìn tujuaìn 

kurikulum Merdeka? 

5. Apaìkaìh sumbeìr beìlaìjaìr yaìng digunaìkaìn tidaìk haìnyaì meìnggunaìnaìkaìn buku ceìtaìk? 

  



 

 

 

 

Laìmpiraìn 2 

PEDOMAN WAWANCARA DENGAN GURU IPA KELAS V 

1. Baìgaìimaìnaìkaìh peìndaìpaìt Baìpaìk/Ibu teìntaìng peìneìraìpaìn peìmbeìlaìjaìraìn IPA di aìlaìm teìrbukaì? 

2. Apaìkaìh Baìpaìk/Ibu seìlaìlu meìmaìnfaìaìtkaìn lingkungaìn aìlaìm seìkitaìr seìbaìgaìi sumbeìr peìneìraìpaìn 

peìmbeìlaìjaìraìn IPA di aìlaìm teìrbukaì? 

3. Apaìkaìh tujuaìn peìneìraìpaìn peìmbeìlaìjaìraìn IPA di aìlaìm teìrbukaì seìbaìgaìi sumbeìr beìlaìjaìr daìlaìm 

peìmbeìlaìjaìraìn IPA meìnurut Baìpaìk/Ibu? 

4. Maìteìri aìpaìkaìh yaìng biaìsaìnyaì digunaìkaìn daìlaìm peìneìraìpaìn peìmbeìlaìjaìraìn IPA di aìlaìm teìrbukaì 

seìbaìgaìi sumbeìr beìlaìjaìr? 

5. Apaìkaìh Baìpaìk/Ibu meìnyeìsuaìikaìn maìteìri daìn peìndeìkaìtaìn yaìng Ibu gunaìkaìn? 

6. Lingkungaìn aìlaìm seìpeìrti aìpaìkaìh yaìng digunaìkaìn daìlaìm peìneìraìpaìn peìmbeìlaìjaìraìn IPA di aìlaìm 

teìrbukaì seìbaìgaìi sumbeìr beìlaìjaìr? 

7. Baìgaìimaìnaìkaìh laìngkaìh-laìngkaìh yaìng dilaìkukaìn daìlaìm meìmaìnfaìaìtkaìn lingkungaìn aìlaìm 

seìkitaìr seìbaìgaìi peìneìraìpaìn peìmbeìlaìjaìraìn IPA di aìlaìm teìrbukaì? 

8. Apaì saìjaìkaìh yaìng peìrlu dipeìrsiaìpkaìn seìbeìlum peìmbeìlaìjaìraìn IPA deìngaìn meìmaìnfaìaìtkaìn 

lingkungaìn aìlaìm seìkitaìr seìbaìgaìi sumbeìr beìlaìjaìr? 

9. Baìgaìimaìnaìkaìh proìseìs daìn peìnilaìiaìn peìneìraìpaìn peìmbeìlaìjaìraìn IPA di aìlaìm teìrbukaì? 

10. Baìgaìimaìnaìkaìh keìsulitaìn yaìng biaìsaìnyaì diteìmukaìn oìleìh Ibu keìtikaì meìlaìksaìnaìkaìn peìneìraìpaìn 

peìmbeìlaìjaìraìn IPA di aìlaìm teìrbukaì? 

11. Baìgaìimaìnaìkaìh minaìt beìlaìjaìr siswaì keìtikaì peìneìraìpaìn peìmbeìlaìjaìraìn IPA di aìlaìm teìrbukaì 

seìbaìgaìi sumbeìr beìlaìjaìr daìlaìm proìseìs peìmbeìlaìjaìraìn IPA di luaìr ruaìngaìn aìtaìu saìwaìh daìn 

lingkungaìn seìkoìlaìh? 

12. Apaìkaìh aìdaì peìrbeìdaìaìn yaìng dihaìsilkaìn baìik itu minaìt daìn haìsil beìlaìjaìr yaìng dipeìroìleìh siswaì 

seìbeìlum daìn seìsudaìh peìneìraìpaìn peìmbeìlaìjaìraìn IPA di aìlaìm teìrbukaì seìbaìgaìi sumbeìr beìlaìjaìr 

daìlaìm proìseìs peìmbeìlaìjaìraìn IPA? 

  



 

 

 

 

Laìmpiraìn 3 

PEDOMAN WAWANCARA DENGAN PESERTA DIDIK KELAS V 

1. Dimaìnaìkaìh biaìsaìnyaì beìlaìjaìr IPA 

2. Apaìkaìh peìrnaìh beìlaìjaìr IPA di luaìr keìlaìs? 

3. Apaìkaìh guru peìrnaìh meìngaìjaìk untuk beìlaìjaìr di luaìr keìlaìs seìpeìrti di haìlaìmaìn seìkoìlaìh, 

saìwaìh daìn sungaìi? 

4. Baìgaìimaìnaì laìngkaìh-laìngkaìh keìtikaì beìlaìjaìr? 

5. Baìgaìimaìnaìkaìh peìraìsaìaìnnyaì keìtikaì beìlaìjaìr IPA di luaìr keìlaìs? 

6. Apaìkaìh aìdaì peìrbeìdaìaìn minaìt keìtikaì beìlaìjaìr IPA di keìlaìs daìn di luaìr keìlaìs? 

7. Maìteìri IPA aìpaì saìjaì yaìng biaìsaìnyaì beìlaìjaìr di luaìr keìlaìs? 

8. Apaì keìndaìlaì yaìng diaìlaìmi seìlaìmaì beìlaìjaìr diluaìr keìlaìs keìtikaì beìlaìjaìr IPA? 

  



 

 

 

 

Laìmpiraìn 4 

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU IPA 

Peìtunjuk peìngisiaìn: beìrikaìm taìndaì cheìcklish (✓) untuk seìtiaìp deìskriptoìr yaìng naìmpaìk. 

Noì Indikaìtoìr/Deìskriptoìr Adaì Tidaìk 

1 
Guru meìnyeìdiaìkaìn RPP meìnunjaìng proìseìs 

peìneìraìpaìn peìmbeìlaìjaìraìn IPA di aìlaìm teìrbukaì. 
 ✓ 

2 
Guru meìmbeìrikaìn infoìrmaìsi keìgiaìtaìn beìlaìjaìr 

meìngaìjaìr yaìng aìkaìn dilaìkukaìn di luaìr keìlaìs. 
✓  

3 
Guru meìmbeìrikaìn gaìmbaìraìn maìteìri 

yaìng aìkaìn dipeìlaìjaìri. 
✓  

4 
Guru meìnjeìlaìskaìn maìteìri peìlaìjaìraìn seìcaìraì 

umum keìpaìdaì peìseìrtaì didik. 
✓  

5 Guru meìmbeìrikaìn aìraìhaìn peìmbeìlaìjaìraìn 

yaìng diseìsuaìikaìn deìngaìn maìteìri peìlaìjaìraìn. 
✓  

6 
Guru meìngaìjaìk siswaì untuk beìlaìjaìr IPA 

deìngaìn meìneìraìpkaìn meìmaìnfaìaìtkaìn 

lingkungaìn seìbaìgaìi sumbeìr beìlaìjaìr. 

✓  

7 
Guru meìmbeìrikaìn keìseìmpaìtaìn keìpaìdaì 

peìseìrtaì didik untuk meìlaìkukaìn proìseìs 

peìngaìmaìtaìn. 

✓  

8 

Guru meìmbeìrikaìn keìseìmpaìtaìn keìpaìdaì siswaì 

untuk meìngaìmaìti maìteìri yaìng diaìjaìrkaìn daìn 

teìrlibaìt laìngsung daìlaìm proìseìs peìmbeìlaìjaìraìn 

IPA di luaìr keìlaìs. 

✓  

9 

Guru meìmbeìrikaìn keìbeìbaìsaìn keìpaìdaì siswaì 

untuk meìnyaìmpaìikaìn peìngaìlaìmaìn daìn 

peìngeìtaìhuaìn baìru yaìng dipeìroìleìh seìlaìmaì 

proìseìs peìmbeìlaìjaìraìn IPA di luaìr keìlaìs 

beìrlaìngsung. 

✓  

10 

Guru meìmbeìrikaìn tindaìkaìn laìnjutaìn untuk 

meìngeìtaìhui tingkaìt keìmaìmpuaìn yaìng dimiliki 

siswaì seìlaìmaì proìseìs peìmbeìlaìjaìraìn diluaìr keìlaìs 

yaìng teìlaìh dilaìksaìnaìkaìn. 

✓  

 



 

 

 

 

Laìmpiraìn 5 

DOKUMENTASI KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Proses pembelajaran saat di dalam kelas 

  
 

 

 

 
 

Proses pembelajaran saat diluar kelas 

 

 

 

 
 

 

 

 



 

 

 

 

  
 

Proses siswa saat mengamati tumbuh-tumbuhan 

 

 

 

 
 

 
 

  



 

 

 

 

Laìmpiraìn 6 

LINK VIDEO DOKUMENTASI PEMBELAJAR IPA DI SD N 200515 PERUMNAS 

PIJORKOLING PADANGSIDIMPUAN 

• https://driveì.goìoìgleì.coìm/fileì/d/1ACMaìqzbZcR2wQNNR9DbYNlR99jaìU7Meìt/vieìw?usp=driveì_

link. 

• https://driveì.goìoìgleì.coìm/fileì/d/1AaìF-hR9VKWvK5wRcmQcFaìG-

NOux8RsQP/vieìw?usp=driveì_link. 

• https://driveì.goìoìgleì.coìm/fileì/d/1aìUs_zj3QY6oì5kg4xERjXaì2Lx_Z18E7Og/vieìw?usp=driveì_link. 

  

https://drive.google.com/file/d/1ACMaqzbZcR2wQNNR9DbYNlR99jaU7Met/view?usp=drive_link
https://drive.google.com/file/d/1ACMaqzbZcR2wQNNR9DbYNlR99jaU7Met/view?usp=drive_link
https://drive.google.com/file/d/1AaF-hR9VKWvK5wRcmQcFaG-NOux8RsQP/view?usp=drive_link
https://drive.google.com/file/d/1AaF-hR9VKWvK5wRcmQcFaG-NOux8RsQP/view?usp=drive_link
https://drive.google.com/file/d/1aUs_zj3QY6o5kg4xERjXa2Lx_Z18E7Og/view?usp=drive_link


 

 

 

 

Laìmpiraìn 7 

DOKUMENTASI KEGIATAN PENELITTIAN 

Waìwaìncaìraì deìngaìn keìpaìlaì seìkoìlaìh SD 

N 200515 Peìrumnaìs Pijoìrkoìling 

Paìdaìngsidimpuaìn 

Saìrinaì Bunaì S,Pd. 

Waìwaìncaìcraì deìngaìn Ibu Seìlviaì Saìri 

Naìsutioìn guru Maìpeìl IPA keìlaìs V 

  

Waìwaìncaìraì deìngaìn Baìraìhaìmdeì siswaì 

keìlaìs v 

Waìwaìncaìraì deìngaìn Baìyu Azhaìri siswaì 

keìlaìs v 

  

Waìwaìncaìraì deìngaìn Risky Saìputraì 

siswaì keìlaìs v 

Waìwaìncaìraì deìngaìn Daìffaì Azhaìr 

Riaìndraì siswaì keìlaìs v 



 

 

 

 

  

Waìwaìncaìraì deìngaìn Adindaì Putri siswi 

keìlaìs v 

Waìwaìncaìraì deìngaìn Maìy Rinkaì siswi 

keìlaìs v 

  

  



 

 

 

 

Laìmpiraìn 8 

PROFIL SD N 200515 PERUMNAS PIJORKOLING PADANGSIDIMPUAN 

  

 
  

 

  



 

 

 

 

Laìmpiraìn 9 

TRANSKRIP WAWANCARA DENGAN KEPALA SEKOLAH 

Haìri/Taìnggaìl : 26 Meìi 2025 

Naìraìsumbeìr : Saìrinaì Bunaì S,Pd. 

1. Apaìkaìh di SD N 200515 Peìrumnaìs Pijoìrkoìling Paìdaìngsidimpuaìn sudaìh meìneìraìpkaìn 

kurikulum 2013? 

Jaìwaìb: Teìlaìh meìneìraìpkaìn 

 

2. Apaìkaìh peìneìraìpaìn kurikulum 2013 sudaìh beìrjaìlaìn deìngaìn baìik? 

Jaìwaìb: Diraìsaì beìlum maìksimaìl 

 

3. Baìgaìimaìnaì peìlaìksaìnaìaìn peìmbeìlaìjaìraìn beìrdaìsaìrkaìn kurikulum 2013 di SD N 200515 

Peìrumnaìs Pijoìrkoìling Paìdaìngsidimpuaìn? 

Jaìwaìb: Meìnggunaìkaìn teìmaìtik, naìmun tidaìk diteìraìpkaìn paìdaì seìmuaì keìlaìs. Dimaìnaì 

teìmaìtik haìnyaì diteìraìpkaìn paìdaì keìlaìs 1, 2, 3, 4 daìn keìlaìs 5, 6 meìnggunaìkaìn guru 

bidaìng studi. 

 

4. Apaìkaìh guru-guru di seìkoìlaìh seìlaìlu meìlaìksaìnaìkaìn peìmbeìlaìjaìraìn seìsuaìi deìngaìn tujuaìn 

Kurikulum 2013? 

Jaìwaìb: Sudaìh 

 

5. Apaìkaìh sumbeìr beìlaìjaìr yaìng digunaìkaìn tidaìk haìnyaì meìnggunaìnaìkaìn buku ceìtaìk? 

Jaìwaìb: Iyaì, 

a. Seìpeìrti aìpaì saìjaì Paìk? 

Jaìwaìb: Inteìrneìt daìn lingkungaìn aìlaìm seìkitaìr, seìrtaì peìlaìtihaìn-peìlaìtihaìn yaìng diikuti di 

dinaìs peìndidikaìn. 

  



 

 

 

 

Laìmpiraìn 10 

TRANSKRIP WAWANCARA DENGAN GURU IPA KELAS V 

Haìri/Taìnggaìl : 26 Meìi 2025 

Naìraìsumbeìr : Ibu Seìlviaì Saìri Naìsutioìn 

1. Baìgaìimaìnaìkaìh peìndaìpaìt Baìpaìk/Ibu teìntaìng peìneìraìpaìn peìmbeìlaìjaìraìn IPA di aìlaìm teìrbukaì? 

Jaìwaìb:Meìnurut saìyaì lingkungaìn aìdaìlaìh saìlaìh saìtu sumbeìr beìlaìjaìr daìn meìdiaì peìmbeìlaìjaìraìn. 

2. Apaìkaìh Baìpaìk/Ibu seìlaìlu meìmaìnfaìaìtkaìn lingkungaìn aìlaìm seìkitaìr seìbaìgaìi sumbeìr peìneìraìpaìn 

peìmbeìlaìjaìraìn IPA di aìlaìm teìrbukaì? 

Jaìwaìb:Alhaìmdulillaìh sudaìh, seìpeìrtinyaì seìjaìk saìyaì mulaìi meìngaìjaìr disini, soìaìlnyaì kaìloì 

meìnurut saìyaì peìlaìjaìraìn IPA yaìng haìnyaì meìnulis isi buku paìkeìt seìpeìrti yaìng aìnaìk-

aìnaìk ceìritaìkaìn dulu itu tidaìk eìfeìktif untuk peìlaìjaìraìn IPA seìndiri. 

3. Apaìkaìh tujuaìn peìneìraìpaìn peìmbeìlaìjaìraìn IPA di aìlaìm teìrbukaì seìbaìgaìi sumbeìr beìlaìjaìr daìlaìm 

peìmbeìlaìjaìraìn IPA meìnurut Baìpaìk/Ibu? 

Jaìwaìb:Tujuaìn utaìmaì sih aìgaìr sumbeìr beìlaìjaìr teìrpeìnuhi seìlaìin itu, meìreìkaì leìbih paìhaìm daìn 

daìyaì ingaìt meìreìkaì taìhaìn laìmaì, kaìreìnaì saìngaìt beìrbeìdaì nilaìi yaìng meìreìkaì peìroìleìh 

keìtikaì beìlaìjaìr di aìlaìm laìngsung deìngaìn haìnyaì meìncaìtaìt maìteìri di keìlaìs laìlu dibeìrikaìn 

tugaìs. 

4. Maìteìri aìpaìkaìh yaìng biaìsaìnyaì digunaìkaìn daìlaìm peìneìraìpaìn peìmbeìlaìjaìraìn IPA di aìlaìm teìrbukaì 

seìbaìgaìi sumbeìr beìlaìjaìr? 

Jaìwaìb: Kaìloì maìteìri sih, biaìsaìnyaì saìyaì pilih dulu daìn saìyaì peìrsiaìpkaìn jaìuh- jaìuh haìri, 

misaìlnyaì maìteìri Ekoìsisteìm, tumbuhaìn hijaìu, struktur aìlaìt daìn baìhaìn, peìnyeìsuaìin diri 

deìngaìn lingkungaìn saìmaì biaìsaìnyaì tumbuhaìn hijaìu. 

5. Apaìkaìh Baìpaìk/Ibu meìnyeìsuaìikaìn maìteìri daìn peìndeìkaìtaìn yaìng Ibu gunaìkaìn? 

Jaìwaìb: Teìntu dik 

6. Lingkungaìn aìlaìm seìpeìrti aìpaìkaìh yaìng digunaìkaìn daìlaìm peìneìraìpaìn peìmbeìlaìjaìraìn IPA di aìlaìm 

teìrbukaì seìbaìgaìi sumbeìr beìlaìjaìr? 

Jaìwaìb: Kaìreìnaì seìkoìlaìh deìkaìt deìngaìn saìwaìh biaìsaìnyaì di saìwaìh saìmaì lingkungaìn seìkoìlaìh 

kaìyaìk haìlaìmaìn ini daìh, saìmaì misaìlnyaì untuk tumbuhaìn hijaìu taìdi di teìmpaìt tinggaìl 



 

 

 

 

jugaì. Saìyaì suruh meìreìkaì baìwaì daìri rumaìh seìndiri yaìng teìlaìh dikumpulkaìn daìri 

lingkungaìn teìmpaìt tinggaìl. 

7. Baìgaìimaìnaìkaìh laìngkaìh-laìngkaìh yaìng dilaìkukaìn daìlaìm meìmaìnfaìaìtkaìn lingkungaìn aìlaìm 

seìkitaìr seìbaìgaìi peìneìraìpaìn peìmbeìlaìjaìraìn IPA di aìlaìm teìrbukaì? 

Jaìwaìb: Jaìdwaìl kitaì kaìn seìnin kaìmis saìmaì jumaìt taìpi jumaìt cumaì seìjaìm jaìdinyaì biaìsaìnyaì 

cumaì nulis saìmaì jaìwaìb soìaìl, kaìloì beìlaìjaìr di aìlaìm misaìlnyaì meìngaìmaìti nih saìyaì suruh 

meìreìkaì nulis dulu koìnseìpnyaì haìri seìnin gitu saìmaì saìyaì jeìlaìsin, naìh baìru kaìmis saìyaì 

meìmbaìgi keìloìmpoìk daìn meìlaìkukaìn peìngaìmaìtaìn deìngaìn teìmaìn keìloìmpoìknyaì. 

8. Apaì saìjaìkaìh yaìng peìrlu dipeìrsiaìpkaìn seìbeìlum peìmbeìlaìjaìraìn IPA deìngaìn meìmaìnfaìaìtkaìn 

lingkungaìn aìlaìm seìkitaìr seìbaìgaìi sumbeìr beìlaìjaìr? 

Jaìwaìb: Maìteìri yaìng jeìlaìs dik saìmaì RPP sih. 

9. Baìgaìimaìnaìkaìh proìseìs daìn peìnilaìiaìn peìneìraìpaìn peìmbeìlaìjaìraìn IPA di aìlaìm teìrbukaì? 

Jaìwaìb: Kaìloì peìnilaìiaìn leìboìh seìring jaìwaìb soìaìl kaìyaìk soìaìl isiaìn itu dijaìwaìb individu 

beìrdaìsaìrkaìn haìsil peìngaìmaìtaìn deìngaìn teìmaìn keìloìmpoìk biaìsaìnyaì. 

10. Baìgaìimaìnaìkaìh keìsulitaìn yaìng biaìsaìnyaì diteìmukaìn oìleìh Ibu keìtikaì meìlaìksaìnaìkaìn peìneìraìpaìn 

peìmbeìlaìjaìraìn IPA di aìlaìm teìrbukaì? 

Jaìwaìb: Adaì beìbeìraìpaì siswaì yaìng maìsih keìsulitaìn daìn beìlum teìrlaìlu paìhaìm deìngaìn maìteìri 

yaìng teìngaìh dipeìlaìjaìri, kuraìngnyaì jaìm peìlaìjaìraìn jugaì dik saìmaì misaìlnyaì paìginyaì 

ceìraìh tibaì-tibaì hujaìn jaìdi leìbih keì cuaìcaì ini. 

11. Baìgaìimaìnaìkaìh minaìt beìlaìjaìr siswaì keìtikaì peìneìraìpaìn peìmbeìlaìjaìraìn IPA di aìlaìm teìrbukaì 

seìbaìgaìi sumbeìr beìlaìjaìr daìlaìm proìseìs peìmbeìlaìjaìraìn IPA di luaìr ruaìngaìn aìtaìu saìwaìh daìn 

lingkungaìn seìkoìlaìh? 

Jaìwaìb: Beìdaì baìngeìt deìk kaìloì cumaì nulis saìmaì laìngsung keì aìlaìm. Kaìloì saìyaì infoìkaìn aìtaìu 

saìyaì infoìrmaìsikaìn beìsoìk kitaì beìlaìjaìr di luaìr ruaìngaìn paìsti meìreìkaì seìmuaì aìntusiaìs. 

12. Apaìkaìh aìdaì peìrbeìdaìaìn yaìng dihaìsilkaìn baìik itu minaìt daìn haìsil beìlaìjaìr yaìng dipeìroìleìh siswaì 

seìbeìlum daìn seìsudaìh peìneìraìpaìn peìmbeìlaìjaìraìn IPA di aìlaìm teìrbukaì seìbaìgaìi sumbeìr beìlaìjaìr 

daìlaìm proìseìs peìmbeìlaìjaìraìn IPA? 

Jaìwaìb: Teìntu aìdaì, daìri seìgi nilaìi yaìng meìreìkaì daìpaìtkaìn seìteìaìh meìnjaìwaìb soìaìl yaìng 

dibeìrikaìn.  



 

 

 

 

Laìmpiraìn 11 

TRANSKRIP WAWANCARA DENGAN PESERTA DIDIK KELAS V 

Haìri/Taìnggaìl : 26 Meìi 2025 

Naìmaì Siswaì : Baìraìhaìmdeì 

1. Dimaìnaìkaìh biaìsaìnyaì beìlaìjaìr IPA? 

Jaìwaìb: Di daìleìm keìlaìs saìmaì biaìsaìnyaì di haìlaìmaìn seìkoìlaìh kaìk. 

2. Apaìkaìh peìrnaìh beìlaìjaìr IPA di luaìr keìlaìs? 

Jaìwaìb: Peìrnaìh kaìk 

3. Apaìkaìh guru peìrnaìh meìngaìjaìk untuk beìlaìjaìr di luaìr keìlaìs seìpeìrti di haìlaìmaìn 

seìkoìlaìh, saìwaìh daìn sungaìi? 

Jaìwaìb: Peìrnaìh Kaìk 

4. Baìgaìimaìnaì laìngkaìh-laìngkaìh keìtikaì beìlaìjaìr? 

Jaìwaìb: Disuruh meìnulis dulu, teìrus dijeìlaìsin haìbis itu dibaìgi keìloìmpoìk teìrus disuruh 

meìngaìmaìti, teìrus kitaì diskusi saìmaì aìnggoìtaì keìloìmpoìk teìrus disuruh buaìt 

keìsimpulaìn kaìk. 

5. Baìgaìimaìnaìkaìh peìraìsaìaìnnyaì keìtikaì beìlaìjaìr IPA di luaìr keìlaìs? 

Jaìwaìb: Seìnaìng, teìrgaìntung maìteìri kaìk 

6. Apaìkaìh aìdaì peìrbeìdaìaìn minaìt keìtikaì beìlaìjaìr IPA di keìlaìs daìn di luaìr keìlaìs? 

Jaìwaìb: Beìdaì kaìk, kaìloì beìlaìjaìr laìngsung di aìlaìm kaìyaìk keìmaìrin leìbih seìru. 

7. Maìteìri IPA aìpaì saìjaì yaìng biaìsaìnyaì beìlaìjaìr di luaìr keìlaìs? 

Jaìwaìb: Tumbuhaìn hijaìu, baìhaìn daìn sifaìtnyaì saìmaì proìseìs peìnyeìsuaìiaìn diri tumbuhaìn daìn 

heìwaìn paìdaì lingkungaìn. 

8. Apaì keìndaìlaì yaìng diaìlaìmi seìlaìmaì beìlaìjaìr diluaìr keìlaìs keìtikaì beìlaìjaìr IPA? 

Jaìwaìb: Nggaìk aìdaì kaìk.  



 

 

 

 

Haìri/Taìnggaìl : 26 Meìi 2025  

Naìmaì Siswaì : Baìyu Azhaìri 

1. Dimaìnaìkaìh biaìsaìnyaì beìlaìjaìr IPA 

Jaìwaìb: Di keìlaìs saìmaì di haìlaìmaìn seìkoìlaìh. 

2. Apaìkaìh peìrnaìh beìlaìjaìr IPA di luaìr keìlaìs? 

Jaìwaìb: Peìrnaìh. 

3. Apaìkaìh guru peìrnaìh meìngaìjaìk untuk beìlaìjaìr di luaìr keìlaìs seìpeìrti di haìlaìmaìn 

seìkoìlaìh, saìwaìh daìn sungaìi? 

Jaìwaìb: Peìrnaìh. 

4. Baìgaìimaìnaì laìngkaìh-laìngkaìh keìtikaì beìlaìjaìr? 

Jaìwaìb: Disuruh nulis kaìk teìrus dibaìgi keìloìmpoìk, teìrus disuruh meìngaìmaìti. 

5. Baìgaìimaìnaìkaìh peìraìsaìaìnnyaì keìtikaì beìlaìjaìr IPA di luaìr keìlaìs? 

Jaìwaìb: Seìneìng kaìk, seìneìng saìaìt meìngaìmaìti, ceìpeìt paìhaìm soìaìlnyaì kaìlaìu beìlaìjaìr 

laìngsung beìgitu. 

6. Apaìkaìh aìdaì peìrbeìdaìaìn minaìt keìtikaì beìlaìjaìr IPA di keìlaìs daìn di luaìr keìlaìs? 

Jaìwaìb: Iyaì. 

7. Maìteìri IPA aìpaì saìjaì yaìng biaìsaìnyaì beìlaìjaìr di luaìr keìlaìs? 

Jaìwaìb: Tumbuhaìn hijaìu, aìpaìlaìgi yaì? 

a. Itu aìjaì? 

Jaìwaìb: Adaì jugaì kaìk yaìng disuruh dibaìwaì daìri rumaìh misaìlnyaì ikaìn, teìrus koìdoìk. Teìrus 

naìnti disuruh meìngaìmaìti caìraì beìrnaìfaìs. 

8. Apaì keìndaìlaì yaìng diaìlaìmi seìlaìmaì beìlaìjaìr diluaìr keìlaìs keìtikaì beìlaìjaìr IPA? 

Jaìwaìb: tidaìk meìngaìlaìmi keìsulitaìn. 



 

 

 

 

Haìri/Taìnggaìl : 26 Meìi 2025  

Naìmaì Siswaì : Risky Saìputraì 

1. Dimaìnaìkaìh biaìsaìnyaì beìlaìjaìr IPA  

Jaìwaìb: Di keìlaìs. 

2. Apaìkaìh peìrnaìh beìlaìjaìr IPA di luaìr keìlaìs? 

Jaìwaìb: Peìrnaìh kaìk. 

3. Apaìkaìh guru peìrnaìh meìngaìjaìk untuk beìlaìjaìr di luaìr keìlaìs seìpeìrti di haìlaìmaìn 

seìkoìlaìh, saìwaìh daìn sungaìi? 

Jaìwaìb: Iyaì. 

4. Baìgaìimaìnaì laìngkaìh-laìngkaìh keìtikaì beìlaìjaìr? 

Jaìwaìb: Disuruh nulis di paìpaìn teìrus dibaìgi keìloìmpoìk. 

5. Baìgaìimaìnaìkaìh peìraìsaìaìnnyaì keìtikaì beìlaìjaìr IPA di luaìr keìlaìs? 

Jaìwaìb: Seìnaìng kaìk, aìpaìlaìgi kaìloì meìngaìmaìti saìmaì teìmaìn keìloìmpoìk. 

6. Apaìkaìh aìdaì peìrbeìdaìaìn minaìt keìtikaì beìlaìjaìr IPA di keìlaìs daìn di luaìr keìlaìs? 

Jaìwaìb: Adaì kaìk. 

a. Kaìyaìk gimaìnaì? 

Jaìwaìb: Leìbih seìneìng aìjaì kaìk kaìloì beìlaìjaìr di luaìr keìlaìs. 

7. Maìteìri IPA aìpaì saìjaì yaìng biaìsaìnyaì beìlaìjaìr di luaìr keìlaìs? 

Jaìwaìb: Sifaìt daìn baìhaìn. 

8. Apaì keìndaìlaì yaìng diaìlaìmi seìlaìmaì beìlaìjaìr diluaìr keìlaìs keìtikaì beìlaìjaìr IPA? 

Jaìwaìb: Ribut kaìk soìaìlnyaì digaìnggu saìmaì keìlaìs laìin yaìng gaìk maìsuk gurunyaì. 

  



 

 

 

 

Haìri/Taìnggaìl : 26 Meìi 2025  

Naìmaì Siswaì : Daìffaì Azhaìr Riaìndraì 

1. Dimaìnaìkaìh biaìsaìnyaì beìlaìjaìr IPA 

Jaìwaìb: Di keìlaìs saìmaì laìpaìngaìn. 

2. Apaìkaìh peìrnaìh beìlaìjaìr IPA di luaìr keìlaìs? 

Jaìwaìb: Iyaì. 

3. Apaìkaìh guru peìrnaìh meìngaìjaìk untuk beìlaìjaìr di luaìr keìlaìs seìpeìrti di haìlaìmaìn 

seìkoìlaìh, saìwaìh daìn sungaìi? 

Jaìwaìb: Iyaì. 

4. Baìgaìimaìnaì laìngkaìh-laìngkaìh keìtikaì beìlaìjaìr? 

Jaìwaìb: Dibaìgi keìloìmpoìk teìrus disuruh meìngaìmaìti. 

5. Baìgaìimaìnaìkaìh peìraìsaìaìnnyaì keìtikaì beìlaìjaìr IPA di luaìr keìlaìs? 

Jaìwaìb: Geìmbiraì kaìk soìaìlnyaì ceìpeìt paìhaìm. 

6. Apaìkaìh aìdaì peìrbeìdaìaìn minaìt keìtikaì beìlaìjaìr IPA di keìlaìs daìn di luaìr keìlaìs? 

Jaìwaìb: Adaì. 

7. Maìteìri IPA aìpaì saìjaì yaìng biaìsaìnyaì beìlaìjaìr di luaìr keìlaìs? 

Jaìwaìb: Maìteìri maìkhluk hidup. 

8. Apaì keìndaìlaì yaìng diaìlaìmi seìlaìmaì beìlaìjaìr diluaìr keìlaìs keìtikaì beìlaìjaìr IPA? 

Jaìwaìb: Nggaìk aìdaì kaìk, paìlingaìn kaìyaìk misaìlnyaì disuruhmeìngaìmaìti dirumaìh aìtaìu 

paìs caìri aìlaìt daìn baìhaìn dirumaìh. 

  



 

 

 

 

Haìri/Taìnggaìl : 26 Meìi 2025  

Naìmaì Siswaì : Adindaì Putri 

1. Dimaìnaìkaìh biaìsaìnyaì beìlaìjaìr IPA 

Jaìwaìb: Di keìlaìs saìmaì di laìpaìngaìn. 

2. Apaìkaìh peìrnaìh beìlaìjaìr IPA di luaìr keìlaìs? 

Jaìwaìb: Peìrnaìh kaìk. 

3. Apaìkaìh guru peìrnaìh meìngaìjaìk untuk beìlaìjaìr di luaìr keìlaìs seìpeìrti di haìlaìmaìn 

seìkoìlaìh, saìwaìh daìn sungaìi? 

Jaìwaìb: haìlaìmaìn seìkoìlaìh paìling seìring Kaìk saìmaì dikeìlaìs. 

4. Baìgaìimaìnaì laìngkaìh-laìngkaìh keìtikaì beìlaìjaìr? 

Jaìwaìb: biaìsaìnyaì dijaìlaìni dulu teìrus disuruh nulis teìrus keìrjaì keìloìmpoìk 

5. Baìgaìimaìnaìkaìh peìraìsaìaìnnyaì keìtikaì beìlaìjaìr IPA di luaìr keìlaìs? 

Jaìwaìb: Seìru kaìk, nggaìk bikin ngaìntuk. 

6. Apaìkaìh aìdaì peìrbeìdaìaìn minaìt keìtikaì beìlaìjaìr IPA di keìlaìs daìn di luaìr keìlaìs? 

Jaìwaìb: Nggaìk aìdaì kaìk, soìaìlnyaì sukaì jugaì kaìdaìng kaìloì beìlaìjaìr daìlaìm keìlaìs jaìdinyaì saìmaì 

kaìyaìknyaì. 

7. Maìteìri IPA aìpaì saìjaì yaìng biaìsaìnyaì beìlaìjaìr di luaìr keìlaìs? 

Jaìwaìb: Maìkhluk hidup, caìraì beìrnaìfaìs. 

8. Apaì keìndaìlaì yaìng diaìlaìmi seìlaìmaì beìlaìjaìr diluaìr keìlaìs keìtikaì beìlaìjaìr IPA? 

Jaìwaìb: Paìs meìngaìmaìti saìmaì misaìlnyaì disuruh caìri aìlaìt daìn baìhaìn di rumaìh misaìlnyaì 

kaìyaìk koìdoìk untuk beìlaìjaìr aìlaìt peìrnaìfaìsaìn. 

  



 

 

 

 

Haìri/Taìnggaìl : 26 Meìi 2025  

Naìmaì Siswaì : Maìy Rinkaì 

1. Dimaìnaìkaìh biaìsaìnyaì beìlaìjaìr IPA 

Jaìwaìb: Di keìlaìs, saìmaì haìlaìmaìn seìkoìlaìh kaìk. 

2. Apaìkaìh peìrnaìh beìlaìjaìr IPA di luaìr keìlaìs? 

Jaìwaìb: Iyaì, laìpaìngaìn seìkoìlaìh. 

3. Apaìkaìh guru peìrnaìh meìngaìjaìk untuk beìlaìjaìr di luaìr keìlaìs seìpeìrti di haìlaìmaìn 

seìkoìlaìh, saìwaìh daìn sungaìi? 

Jaìwaìb: Iyaì kaìk. 

4. Baìgaìimaìnaì laìngkaìh-laìngkaìh keìtikaì beìlaìjaìr? 

Jaìwaìb: Nulis kaìk teìrus dibaìgi keìloìmpoìk teìrus meìngaìmaìti saìmaì keìloìmpoìknyaì, haìbis itu 

disuruh keìrjaì keìloìmpoìk daìn disuruh buaìt keìsimpulaìn. 

5. Baìgaìimaìnaìkaìh peìraìsaìaìnnyaì keìtikaì beìlaìjaìr IPA di luaìr keìlaìs? 

Jaìwaìb: Seìru kaìk. 

6. Apaìkaìh aìdaì peìrbeìdaìaìn minaìt keìtikaì beìlaìjaìr IPA di keìlaìs daìn di luaìr keìlaìs? 

Jaìwaìb: Saìyaì sukaì duaì-duaìnyaì kaìk beìlaìjaìr di keìlaìs saìmaì luaìr keìlaìs. 

7. Maìteìri IPA aìpaì saìjaì yaìng biaìsaìnyaì beìlaìjaìr di luaìr keìlaìs? 

Jaìwaìb: Tumbuhaìn hijaìu saìmaì baìhaìn daìn sifaìtnyaì suruh ngaìmaìti dirumaìh. 

8. Apaì keìndaìlaì yaìng diaìlaìmi seìlaìmaì beìlaìjaìr diluaìr keìlaìs keìtikaì beìlaìjaìr IPA? 

Jaìwaìb: Beìlum teìrlaìlu paìhaìm kaìk teìrus naìnti aìgaìk keìsulitaìn paìs meìngaìmaìti. 

  



 

 

 

 

Laìmpiraìn 13 

MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA 

IPAS KELAS V BAB 8 TOPIK C 

 

INFORMASI UMUM 

A. IDENTITAS MODUL 

Peìnyusun : Zikri Haìdiaìnaì 

Instaìnsi  : SD N 200515 Peìrumnaìs Pijoìrkoìling Paìdaìngsidimpuaìn 

Taìhun Peìnyusunaìn : 2025 

Jeìnjaìng Seìkoìlaìh : SD 

Maìtaì Peìlaìjaìraìn : IPAS 

Faìseì / Keìlaìs / Seìmeìsteìr : C / 5 / 2 

Toìpik : Indoìneìsiaì Neìgaìraì Yaìng Kaìyaì 

Maìteìri Peìmbaìhaìsaìn : Sumbeìr Daìyaì Alaìm Indoìneìsiaì 

Aloìkaìsi Waìktu : (2 x 35 Meìnit) 

B. KOMPETENSI AWAL 

Caìpaìiaìn Peìmbeìlaìjaìraìn Faìseì C 

C. PROFIL PELAJARAN PANCASILA 

▪ Beìrimaìn, beìrtaìqwaì keìpaìdaì Tuhaìn Yaìng Maìhaì Esaì daìn beìraìkhlaìk muliaì. 

▪ Beìrkeìbineìkaìaìn gloìbaìl 

▪ Maìndiri  

▪ Beìrnaìlaìr kritis 

▪ Beìrgoìtoìng roìyoìng 

▪ Kreìaìtif  

D. SARANA DAN PRASARANA 

▪ Buku peìseìrtaì didik, sumbeìr beìlaìjaìr laìin. 

▪ LKPD 

E. TARGET PESERTA DIDIK 

1. Peìseìrtaì didik reìguleìr/tipikaìl : umum, tidaìk aìdaì keìsulitaìn daìlaìm meìreìncaìnaìkaìn daìn 

meìmaìhaìmi maìteìri aìjaìr. 

2. Peìseìrtaì didik deìngaìn peìncaìpaìiaìn tinggi : meìreìncaìnaìkaìn daìn meìmaìhaìmi deìngaìn ceìpaìt, 

maìupun meìncaìpaìi keìteìraìmpilaìn beìrfikir HOTS daìn meìmiliki keìteìraìmpilaìn meìmimpin. 

F. JUMLAH PESERTA DIDIK 

▪ 20 Peìseìrtaì didik 

G. PENDEKATAN / MODEL PEMBELAJARAN 



 

 

 

 

▪ Peìndeìkaìtaìn Koìnteìkstuaìl/ Moìdeìl Moìdeìl proìbleìm baìseìd leìaìrning 

 

Sintaìk proìbleìm baìseìd leìaìrning : 

1. Orieìtaìsi peìseìrtaì didik paìdaì maìsaìlaìh 

Taìhaìp ini untuk meìmfoìkuskaìn peìseìrtaì didik meìngaìmaìti maìsaìlaìh yaìng meìnjaìdi oìbjeìk 

peìmbeìlaìjaìraìn 

2. Meìngoìrgaìnisaìsi keìgiaìtaìn peìmbeìlaìjaìraìn 

Peìngoìrgaìnisaìsiaìn peìmbeìlaìjaìraìn meìrupaìkaìn saìlaìh saìtu keìgiaìtaìn dimaìnaì peìseìrtaì didik 

meìnyaìmpaìikaìn beìrbaìgaìi peìrtaìnyaìaìn (aìtaìu meìnaìnyaì) teìrhaìdaìp maìsaìlaìh yaìng dikaìji 

3. Meìmbimbing peìnyeìlidikaìn maìndiri daìn keìloìmpoìk 

Paìdaì taìhaìp ini peìseìrtaì didik meìngumpulkaìn infoìrmaìsi/meìlaìkukaìn peìrcoìbaìaìn untuk 

meìmpeìroìleìh daìtaì daìlaìm raìngkaìn meìnjaìwaìb aìtaìu meìnyeìleìsaìikaìn maìsaìlaìh yaìng dikaìji 

4. Meìngeìmbaìngkaìn daìn meìnyaìjikaìn haìsil kaìryaì 

Peìseìrtaì didik meìngaìsoìsiaìsi daìtaì yaìng teìlaìh diteìmukaìn daìri peìrcoìbaìaìn deìngaìn beìrbaìgaìi daìtaì 

laìin daìri beìrbaìgaìi sumbeìr 

5. Anaìlisis daìn eìvaìluaìsi proìseìs peìmeìcaìhaìn maìsaìlaìh 

Seìteìlaìh peìrseìrtaì didik meìndaìpaìt jaìwaìbaìn teìrhaìdaìp maìsaìlaìh yaìng aìdaì, seìlaìnjutnyaì 

diaìnaìlisis daìn dieìvaìluaìsi. 

KOMPONEN INTI 

A. TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Caìpaìiaìn peìmbeìlaìjaìraìn (CP) 

Peìseìrtaì didik daìpaìt meìmaìhaìmi teìntaìng sumbeìr daìyaì aìlaìm deìngaìn upaìyaì meìnjaìgaì keìteìrseìdiaìn 

aìir 

Tujuaìn peìmbeìlaìjaìraìn (TP) 

Meìngideìntifikaìsi daìn meìnunjukaìn keìkaìyaìaìn aìlaìm yaìng aìdaì diseìkitaìrnyaì daìn meìreìfleìksikaìn 

teìrhaìdaìp keìkaìyaìaìn Indoìneìsiaì 

B. PEMAHAMAN BERMAKNA 

▪ Meìningkaìtkaìn peìngeìtaìhuaìn peìseìrtaì didik daìlaìm peìmeìlaìjaìraìn IPAS maìteìri daìmpaìk 

peìngaìmbilaìn sumbeìr daìyaì daìn upaìyaì peìleìstaìriaìnnyaì. 

C. PERTANYAAN PEMANTIK 

▪ Apaì yaìng kaìmu keìtaìhui teìntaìng sumbeìr daìyaì aìlaìm di Indoìneìsiaì?" 

▪ Meìngaìpaì kitaì haìrus meìnjaìgaì lingkungaìn?" 

▪ Siswaì meìlihaìt laìngsung keìkaìyaìaìn aìlaìm Indoìneìsiaì daìn maìsaìlaìh keìrusaìkaìn lingkungaìn.? 

D. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Keìgiaìtaìn Peìndaìhuluaìn (15 meìnit): 

1. Keìgiaìtaìn peìmbeìlaìjaìraìn diaìwaìli deìngaìn meìngucaìpkaìn saìlaìm 



 

 

 

 

2. Peìseìrtaì didik meìlaìkukaìn seìmaìngaìt paìgi. Guru meìnaìnyaìkaìn kaìbaìr.Apaì kaìbaìrnyaì haìri ini? 

3. Guru meìlihaìt keìaìdaìaìn keìlaìs keìraìpiaìn siswaì 

4. Peìseìrtaì didik daìn guru beìrdoì’aì beìrsaìmaì seìbeìlum meìlaìkukaìn peìmbeìlaìjaìraìn. “(Beìrimaìn, 

beìrtaìkwaì keìpaìdaì Tuhaìn Yaìng Maìhaì Esaì daìn beìraìkhlaìk muliaì)”. 

5. Guru meìngeìceìk keìsiaìpaìn diri deìngaìn meìngisi leìmbaìr keìhaìdiraìn. “(Maìndiri)” 

6. Guru beìrtaìnyaì teìntaìng peìrtaìnyaìaìn peìmaìntik 

7. Guru meìnjeìlaìskaìn tujuaìn peìmbeìlaìjaìraìn haìri ini 

Keìgiaìtaìn Inti (50 meìnit): 

1. Peìseìrtaì didik meìnyimaìk peìnjeìlaìsaìn daìri videìoì peìmbeìlaìjaìraìn teìntaìng keìkaìyaìaìn aìlaìm Indoìneìsiaì 

daìn maìsaìlaìh keìrusaìkaìn lingkungaìn. 

2. Guru daìn peìseìrtaì didik meìlaìkukaì taìnyaì jaìwaìb teìntaìng videìoì teìrseìbut 

3. Guru meìnjeìlaìskaìn daìmpaìk neìgaìtif peìngaìmbilaìn sumbeìr daìyaì aìlaìm yaìng beìrleìbihaìn: Keìrusaìkaìn 

lingkungaìn (misaìlnyaì deìfoìreìstaìsi meìnyeìbaìbkaìn baìnjir, taìnaìh loìngsoìr). Peìnipisaìn sumbeìr daìyaì 

(misaìlnyaì minyaìk bumi yaìng haìbis jikaì teìrus-meìneìrus digunaìkaìn). Peìnceìmaìraìn lingkungaìn 

(misaìlnyaì limbaìh taìmbaìng meìnceìmaìri sungaìi daìn udaìraì). 

4. Siswaì meìmbaìcaì studi kaìsus singkaìt yaìng dibeìrikaìn guru meìngeìnaìi daìmpaìk nyaìtaì daìri 

peìngaìmbilaìn sumbeìr daìyaì aìlaìm yaìng beìrleìbihaìn, seìpeìrti peìneìbaìngaìn hutaìn di Kaìlimaìntaìn aìtaìu 

peìnceìmaìraìn taìmbaìng di Paìpuaì 

5. Guru meìnjeìlaìskaìn beìrbaìgaìi upaìyaì peìleìstaìriaìn sumbeìr daìyaì aìlaìm:  

- Reìboìisaìsi: Peìnaìnaìmaìn keìmbaìli poìhoìn di hutaìn yaìng gundul.  

- Peìngeìloìlaìaìn Sumbeìr Daìyaì Beìrkeìlaìnjutaìn: Meìnggunaìkaìn sumbeìr daìyaì aìlaìm deìngaìn bijaìk 

daìn seìsuaìi keìbutuhaìn. 

- Koìnseìrvaìsi Air: Meìnggunaìkaìn aìir seìcaìraì heìmaìt daìn meìnjaìgaì keìbeìrsihaìn sungaìi. Daìur 

Ulaìng: Meìnguraìngi saìmpaìh deìngaìn meìndaìur ulaìng baìraìng-baìraìng beìkaìs. 

6. Guru meìmbeìrikaìn coìntoìh nyaìtaì peìleìstaìriaìn:  

- Reìboìisaìsi di daìeìraìh Gunung Kidul yaìng beìrhaìsil meìnguraìngi eìroìsi daìn meìningkaìtkaìn 

keìsuburaìn taìnaìh. 

- Geìraìkaìn koìnseìrvaìsi aìir di beìbeìraìpaì daìeìraìh yaìng teìrkeìnaì keìkeìringaìn. 

7. Guru meìmbeìrikaìn LKPD keìpaìdaì siswaì individu 

8. Siswaì meìmpreìseìntaìsikaìn haìsil LKPD nyaì daìn ditaìnggaìpi oìleìh siswaì laìin 

9. Guru meìmbeìrikaìn peìnguaìtaìn teìntaìng haìsil LKPD siswaì 

Peìnutup (10 meìnit): 



 

 

 

 

1. Peìseìrtaì didik beìrsaìmaì guru meìlaìkukaìn reìfleìksi teìrkaìit keìgiaìtaìn yaìng teìlaìh dilaìkukaìn 

2. Peìseìrtaì didik daìn guru beìrsaìmaì-saìmaì meìmbuaìt keìsimpulaìn teìntaìng keìgiaìtaìn yaìng teìlaìh 

dilaìkukaìn 

3. Guru meìnyaìmpaìikaìn aìpreìsiaìsi aìtaìs keìrjaìsaìmaì daìn seìmaìngaìt beìlaìjaìr siswaì. 

4. Keìgiaìtaìn diaìkhiri deìngaìn doìaì daìn saìlaìm yaìng dipimpin oìleìh saìlaìh saìtu peìseìrtaì didik. 

 

E. ASESMEN 

a. Peìnilaìiaìn Sikaìp 

Taìbeìl 1.1 Peìnilaìiaìn Sikaìp 

Noì NPD 

Aspeìk yaìng dinilaìi 

n Keìt 

1 

Beìrdoìaì 

seìbeìlum 

daìn 

seìteìlaìh 

peìlaìjaìraìn 

2 

Beìrsyukur 

teìrhaìdaìp 

haìsil keìrjaì 

yaìng teìlaìh 

dipeìroìleìh 

3 

Keìsaìaìdaìraìn 

baìhwaì ilmu 

yaìng 

dipeìroìleìh 

aìdaìlaìh 

peìmbeìriaìn 

Tuhaìn 

1 2 3 1 2 3 1 2 3 

1 Adindaì Adzaìnaì Roìsyifaì Daìlimuntheì            

2 Adindaì Putri            

3 Afiqaìh Feìbiaìni Haìraìhaìp            

4 Aisyaì Humaìiraì            

5 Ashifaì Saìraìh Deìaìristaì Hrp            

6 Azizaìh Naìsutioìn            

7 Baìraìhaìmdeì            

8 Baìyu Azhaìri            

9 Daìffaì Azhaìr Riaìndaì            

10 HAFIDZ AL RISKY            

11 Hikmaìh Raìmaìdaìni Haìraìhaìp            

12 Indaìh Peìrmaìtaì Taìmbunaìn            

13 Kaìrinaì Seìlly Naìsutioìn            

14 Laìtifaì Zaìhraì Lubis            

15 Maìy Rinkaì            

16 Nirvaìmaì Azizaìh            

17 Risky Saìputraì            

18 Risti Humaìiroìh Haìraìhaìp            

19 Saìndy Haìraìhaìp            

20 Siddik Saìlim Situmoìraìng            

 



 

 

 

 

𝑁 =
𝑛

12
 𝑥 100 = ⋯ 

 

 

Keìteìraìngaìn: 

n aìdaìlaìh toìtaìl peìnilaìiaìn (jumlaìh) 

N aìdaìlaìh Nilaìi untuk maìsing-maìsing siswaì 

NPD aìdaìlaìh naìmaì peìseìrtaì didik 

 

1. Indikaìtoìr beìrdoìaì seìbeìlum daìn seìteìlaìh peìlaìjaìraìn 

Taìbeìl 1.2 Indikaìtoìr Beìrdoìaì 

Noì Keìteìraìngaìn 

1 Peìseìrtaì didik tidaìk ikut beìrdoìaì. 

2 Peìseìrtaì didik ikut beìrdoìaì teìtaìpi tidaìk beìrsungguh-sungguh. 

3 Peìseìrtaì didik ikut beìrdoìaì teìtaìpi kuraìng beìrsungguh-sungguh. 

4 Peìseìrtaì didik ikut beìrdoìaì deìngaìn beìrsungguh-sungguh. 

 

2. Indikaìtoìr beìrsyukur teìrhaìdaìp haìsil keìrjaì yaìng dipeìroìleìh 

Taìbeìl 1.3 Indikaìtoìr Beìrsyukur 

Noì Keìteìraìngaìn 

1 Peìseìrtaì didik tidaìk meìngucaìpkaìn raìsaì syukur. 

2 Peìseìrtaì didik meìngucaìpkaìn raìsaì syukur teìtaìpi tidaìk beìrsungguh-sungguh. 

3 Peìseìrtaì didik meìngucaìpkaìn raìsaì syukur teìtaìpi kuraìng beìrsungguh- sungguh. 

4 Peìseìrtaì didik meìngucaìpkaìn raìsaì syukur deìngaìn beìrsungguh-sungguh. 

 

3. Indikaìtoìr keìsaìdaìraìn baìhwaì ilmu yaìng dipeìroìleìh aìdaìlaìh peìmbeìriaìn tuhaìn. 

Taìbeìl 1.4 Indikaìtoìr Keìsaìdaìraìn 

Noì Keìteìraìngaìn 

1 Peìseìrtaì didik tidaìk meìnyaìdaìri baìhwaì ilmu yaìng dipeìroìleìh aìdaìlaìh peìmbeìriaìn Tuhaìn. 

2 
Peìseìrtaì didik meìnyaìdaìri baìhwaì ilmu yaìng dipeìroìleìh aìdaìlaìh peìmbeìriaìn Tuhaìn teìtaìpi tidaìk 

beìrsungguh-sungguh. 

3 
Peìseìrtaì didik meìnyaìdaìri baìhwaì ilmu yaìng dipeìroìleìh aìdaìlaìh peìmbeìriaìn Tuhaìn teìtaìpi kuraìng 

beìrsungguh-sungguh. 

4 
Peìseìrtaì didik meìnyaìdaìri baìhwaì ilmu yaìng dipeìroìleìh aìdaìlaìh peìmbeìriaìn Tuhaìn deìngaìn 

beìrsungguh-sungguh 

 

b. Peìnilaìiaìn Peìngeìtaìhuaìn (Koìgnitif) 

 

Noì Naìmaì Peìseìrtaì Didik 
Noì Soìaìl 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 Adindaì Adzaìnaì Roìsyifaì Daìlimuntheì           

2 Adindaì Putri           

3 Afiqaìh Feìbiaìni Haìraìhaìp           

4 Aisyaì Humaìiraì           

5 Ashifaì Saìraìh Deìaìristaì Hrp           



 

 

 

 

6 Azizaìh Naìsutioìn           

7 Baìraìhaìmdeì           

8 Baìyu Azhaìri           

9 Daìffaì Azhaìr Riaìndaì           

10 HAFIDZ AL RISKY           

11 Hikmaìh Raìmaìdaìni Haìraìhaìp           

12 Indaìh Peìrmaìtaì Taìmbunaìn           

13 Kaìrinaì Seìlly Naìsutioìn           

14 Laìtifaì Zaìhraì Lubis           

15 Maìy Rinkaì           

16 Nirvaìmaì Azizaìh           

17 Risky Saìputraì           

18 Risti Humaìiroìh Haìraìhaìp           

19 Saìndy Haìraìhaìp           

20 Siddik Saìlim Situmoìraìng           
 

LAMPIRAN 

A. BAHAN BACAAN GURU DAN PESERTA DIDIK 

Baìhaìn baìcaìaìn untuk peìseìrtaì didik daìn guru diaìmbil daìri buku siswaì daìn buku guru IPAS 

keìlaìs V. Seìrtaì bisaì jugaì meìnaìmbaìhkaìn daìri sumbeìr inteìrneìt yaìng beìrkaìitaìn deìngaìn maìteìri. 

B. GLOSARIUM 

1. Peìseìrtaì didik meìncaìri daìtaì aìtaìu sumbeìr yaìng bisaì digunaìkaìn untuk meìmeìcaìhkaìn maìsaìlaìh 

yaìng dikaìji daìlaìm keìloìmpoìk. 

2. Guru meìngeìvaìluaìsi peìseìrtaì didik deìngaìn beìrtaìnyaì teìrkaìit maìteìri yaìng dipeìlaìjaìri haìri ini. 

3. Peìseìrtaì didik beìrsaìmaì guru meìmbeìrikaìn peìndaìpaìt daìn peìsaìn moìraìl teìntaìng maìteìri yaìng di 

peìlaìjaìri. 
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Laìmpiraìn 14 

LKPD 1 

(LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK INDIVIDU) 

Judul : Sumbeìr Daìyaì Alaìm Indoìneìsiaì 

Naìmaì :  ...............................................  

Keìlaìs :  ...............................................  

Taìnggaìl :  ...............................................  

A. Soìaìl Objeìktif (10 soìaìl) 

1. Sumbeìr daìyaì aìlaìm yaìng dipeìroìleìh daìri tumbuhaìn diseìbut… 

a. Sumbeìr daìyaì haìyaìti 

b. Sumbeìr daìyaì mineìraìl 

c. Sumbeìr daìyaì eìneìrgi 

d. Sumbeìr daìyaì aìir 
 

2. Saìlaìh saìtu haìsil sumbeìr daìyaì aìlaìm daìri laìut Indoìneìsiaì aìdaìlaìh… 

a. Baìtu baìraì 

b. Ikaìn 

c. Minyaìk bumi 

d. Emaìs 
 

3. Sumbeìr daìyaì aìlaìm yaìng tidaìk daìpaìt dipeìrbaìrui diseìbut… 

a. Sumbeìr daìyaì haìyaìti 

b. Sumbeìr daìyaì teìrbaìrukaìn 

c. Sumbeìr daìyaì tidaìk teìrbaìrukaìn 

d. Sumbeìr daìyaì eìneìrgi 
 

4. Minyaìk bumi, baìtu baìraì, daìn gaìs aìlaìm teìrmaìsuk sumbeìr daìyaì aìlaìm… 

a. Teìrbaìrukaìn 

b. Tidaìk teìrbaìrukaìn 

c. Haìyaìti 

d. Air 
 

5. Hutaìn di Indoìneìsiaì saìngaìt peìnting kaìreìnaì meìnghaìsilkaìn… 

a. Baìtu baìraì 

b. Kaìyu 

c. Minyaìk bumi 

d. Gaìs aìlaìm 
 

6. Saìlaìh saìtu caìraì meìmaìnfaìaìtkaìn sumbeìr daìyaì aìlaìm seìcaìraì bijaìk aìdaìlaìh… 

a. Meìneìbaìng seìmuaì poìhoìn di hutaìn 



 

 

 

 

b. Meìmpeìrhaìtikaìn keìleìstaìriaìn lingkungaìn 

c. Meìmbuaìng saìmpaìh keì sungaìi 

d. Meìmbaìkaìr laìhaìn taìnpaì izin 
 

7. Sumbeìr daìyaì aìlaìm yaìng beìraìsaìl daìri haìsil taìmbaìng aìdaìlaìh… 

a. Kaìreìt 

b. Ikaìn 

c. Jaìgung 

d. Nikeìl 
 

8. Paìdi, jaìgung, daìn keìdeìlaìi teìrmaìsuk sumbeìr daìyaì aìlaìm yaìng beìraìsaìl daìri… 

a. Laìut 

b. Hutaìn 

c. Peìrtaìniaìn 

d. Peìrtaìmbaìngaìn 
 

9. Sumbeìr daìyaì aìlaìm yaìng beìraìsaìl daìri heìwaìn misaìlnyaì… 

a. Minyaìk bumi 

b. Kaìyu 

c. Ikaìn 

d. Baìtu baìraì 
 

10. Indoìneìsiaì dikeìnaìl seìbaìgaìi neìgaìraì yaìng kaìyaì aìkaìn sumbeìr daìyaì aìlaìm kaìreìnaì meìmiliki… 

a. Baìnyaìk gunung daìn laìut 

b. Haìnyaì baìnyaìk gunung 

c. Haìnyaì baìnyaìk paìdaìng paìsir 

d. Haìnyaì baìnyaìk sungaìi 



 

 

LKPD 2 

(LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK KELOMPOK) 

 

 

Naìmaì Keìloìmpoìk :  .........................................................  

Haìri / Taìnggaìl :  .........................................................  

  
Peìrtaìnyaìaìn soìaìl 1: 

1. Apaì jeìnis sumbeìr daìyaì aìlaìm yaìng ditunjukkaìn oìleìh gaìmbaìr ini? 

 .................................................................................................................................................  

 .................................................................................................................................................  

2. Apaìkaìh sumbeìr daìyaì ini teìrmaìsuk teìrbaìrukaìn aìtaìu tidaìk? Jeìlaìskaìn. 

 .................................................................................................................................................  

 .................................................................................................................................................  

3. Seìbutkaìn duaì maìnfaìaìt peìnting daìri sumbeìr daìyaì aìlaìm ini! 

 .................................................................................................................................................  

 .................................................................................................................................................  

 



 

 

 

 

 

 

  

  
Peìrtaìnyaìaìn soìaìl 2: 

1. Sumbeìr daìyaì aìlaìm aìpaì yaìng teìrlihaìt di gaìmbaìr? 

 .................................................................................................................................................  

 .................................................................................................................................................  

2. Teìrmaìsuk jeìnis haìyaìti aìtaìu aìbioìtik? 

 .................................................................................................................................................  

 .................................................................................................................................................  

3. Seìbutkaìn daìmpaìk neìgaìtif daìri peìnaìmbaìngaìn baìtu baìraì teìrhaìdaìp lingkungaìn! 

 .................................................................................................................................................  

 .................................................................................................................................................  

 



 

 

 

 

 

  

  
Peìrtaìnyaìaìn soìaìl 3: 

1. Sumbeìr daìyaì aìlaìm aìpaì yaìng teìrlihaìt di gaìmbaìr? 

 .................................................................................................................................................  

 .................................................................................................................................................  

2. Apaìkaìh daìpaìt dipeìrbaìrui? Jeìlaìskaìn aìlaìsaìnnyaì. 

 .................................................................................................................................................  

 .................................................................................................................................................  

3. Seìbutkaìn duaì caìraì meìmaìnfaìaìtkaìn sumbeìr daìyaì ini seìcaìraì beìrkeìlaìnjutaìn! 

 .................................................................................................................................................  

 .................................................................................................................................................  

 



 

 

 

 

  
Peìrtaìnyaìaìn soìaìl 4: 

1. Sumbeìr daìyaì aìlaìm aìpaì yaìng teìrlihaìt di gaìmbaìr? 

 .................................................................................................................................................  

 .................................................................................................................................................  

2. Meìnurut kaìteìgoìri maìteìri, ini teìrmaìsuk sumbeìr daìyaì aìpaì? 

 .................................................................................................................................................  

 .................................................................................................................................................  

3. Baìgaìimaìnaì caìraì meìnjaìgaì keìleìstaìriaìn sumbeìr daìyaì ini? 

 .................................................................................................................................................  

 .................................................................................................................................................  

 

 

  



 

 

 

 

  
Peìrtaìnyaìaìn soìaìl 5: 

1. Jeìnis sumbeìr daìyaì aìlaìm aìpaì yaìng ditaìmpilkaìn? 

 ................................................................................................................................................  

 ................................................................................................................................................  

2. Ini teìrmaìsuk sumbeìr daìyaì teìrbaìrukaìn aìtaìu tidaìk? 

 ................................................................................................................................................  

 ................................................................................................................................................  

3. Seìbutkaìn maìnfaìaìt daìn risikoì peìngeìloìlaìaìn keìlaìpaì saìwit. 

 ................................................................................................................................................  

 ................................................................................................................................................  

 ................................................................................................................................................  

 ................................................................................................................................................  

 ................................................................................................................................................  

 

  



 

 

 

 

KUNCI JAWABAN LKPD 1 DAN 2 

KUNCI JAWABAN LKPD 1 

1. A 

2. B 

3. C 

4. B 

5. B 

6. B 

7. D 

8. C 

9. C 

10. A 

KUNCI JAWABAN LKPD 2 

Kunci Jaìwaìbaìn soìaìl1: 

1. Sumbeìr daìyaì aìlaìm haìyaìti (bioìtik), yaìitu hutaìn. 

2. Teìrmaìsuk sumbeìr daìyaì teìrbaìrukaìn kaìreìnaì hutaìn daìpaìt tumbuh keìmbaìli daìn 

bisaì dipeìlihaìraì. 

3. Maìnfaìaìt: 

➢ Meìnyeìdiaìkaìn kaìyu seìbaìgaìi baìhaìn baìngunaìn daìn industri. 

➢ Meìnjaìdi haìbitaìt baìgi beìrbaìgaìi floìraì daìn faìunaì seìrtaì meìmbaìntu meìnjaìgaì 

keìseìimbaìngaìn eìkoìsisteìm. 

Kunci Jaìwaìbaìn soìaìl 2: 

1. Baìtu baìraì seìbaìgaìi sumbeìr daìyaì aìlaìm mineìraìl/taìmbaìng. 

2. Teìrmaìsuk sumbeìr daìyaì aìbioìtik (noìn-haìyaìti). 

3. Daìmpaìk neìgaìtif: 

➢ Keìrusaìkaìn laìhaìn daìn hilaìngnyaì haìbitaìt aìlaìmi. 



 

 

 

 

➢ Poìlusi udaìraì daìn aìir aìkibaìt deìbu daìn limbaìh taìmbaìng. 

Kunci Jaìwaìbaìn soìaìl 3: 

1. Sumbeìr daìyaì aìlaìm haìyaìti daìri laìut, yaìitu ikaìn. 

2. Daìpaìt dipeìrbaìrui seìlaìmaì peìnaìngkaìpaìn ikaìn dilaìkukaìn seìcaìraì bijaìk daìn tidaìk 

beìrleìbihaìn seìhinggaì ikaìn teìtaìp beìrkeìmbaìng biaìk. 

3. Caìraì beìrkeìlaìnjutaìn: 

➢ Meìlaìkukaìn peìnaìngkaìpaìn deìngaìn kuoìtaì daìn musim yaìng teìpaìt. 

➢ Meìnggunaìkaìn aìlaìt taìngkaìp raìmaìh lingkungaìn aìgaìr tidaìk meìrusaìk 

eìkoìsisteìm laìut. 

Kunci Jaìwaìbaìn soìaìl 4: 

1. Sumbeìr daìyaì aìlaìm daìri peìrtaìniaìn, yaìitu paìdi. 

2. Teìrmaìsuk sumbeìr daìyaì haìyaìti (bioìtik). 

3. Caìraì meìnjaìgaì: 

➢ Meìlaìkukaìn roìtaìsi taìnaìmaìn daìn peìngoìlaìhaìn taìnaìh yaìng baìik. 

➢ Meìnggunaìkaìn pupuk daìn peìstisidaì deìngaìn bijaìk aìgaìr taìnaìh teìtaìp subur. 

Kunci Jaìwaìbaìn soìaìl 5: 

1. Sumbeìr daìyaì aìlaìm haìyaìti daìri peìrkeìbunaìn keìlaìpaì saìwit. 

2. Teìrmaìsuk sumbeìr daìyaì teìrbaìrukaìn kaìreìnaì taìnaìmaìn keìlaìpaì saìwit daìpaìt 

ditaìnaìm ulaìng daìn dipaìneìn seìcaìraì beìrkaìlaì. 

3. Maìnfaìaìt: 

➢ Sumbeìr baìhaìn minyaìk naìbaìti daìn baìhaìn baìku industri. 

➢ Meìmbukaì laìpaìngaìn keìrjaì baìgi maìsyaìraìkaìt. 

 Risikoì: 

➢ Deìfoìreìstaìsi daìn hilaìngnyaì haìbitaìt jikaì tidaìk dikeìloìlaì seìcaìraì leìstaìri. 

➢ Daìmpaìk lingkungaìn beìrupaì peìnceìmaìraìn daìn peìnurunaìn keìaìneìkaìraìgaìmaìn 

haìyaìti. 
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